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ABSTRAK

Kemampuan koneksi matematis siswa di kelas XI A 1 MAN 1 Deli Serdang
masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil tes awal, diperoleh rata-rata nilai
kemampuan koneksi matematis siswa hanya sebesar 1,77 dengan kategori rendah,
dimana 48,49% siswa berada pada tingkat kemampuan sangat rendah. Hal ini
disebabkan oleh pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga siswa
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa melalui penerapan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI A 1 MAN 1 Deli Serdang yang berjumlah 33
siswa. Instrumen yang digunakan meliputi tes kemampuan koneksi matematis dan
lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa dari setiap siklus. Nilai rata-rata kemampuan koneksi
matematis siswa meningkat dari 1,77 pada tes awal menjadi 2,29 pada siklus I dan
meningkat kembali menjadi 3,19 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga
mengalami peningkatan dari 27,28% pada tes awal menjadi 39.40% pada siklus I
dan mencapai 87,88% pada siklus II. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa di kelas XI A 1 MAN 1 Deli
Serdang.

Kata kunci: Kemampuan Koneksi Matematis, Pembelajaran Berbasis Masalah,
Penelitian Tindakan Kelas
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ABSTRACT

The mathematical connection ability of students in grade XI A 1 at MAN 1 Deli
Serdang is still relatively low. Based on the results of the initial test, the average
score for students’ mathematical connection ability was only 1.77, categorized as
low, with 48.49% of students at the very low ability level. This is due to teacher-
centered learning, which results in students being less active in learning
activities. The objective of the research was to improve students’ mathematical
connection ability through the application of the Problem-Based Learning (PBM)
model. The type of research used was Classroom Action Research (CAR),
implemented in two cycles. The subjects were 33 grade XI A 1 students at MAN 1
Deli Serdang. The instruments used included a mathematical connection ability
test and an observation sheet. The results showed an increase in students’
mathematical connection ability in each cycle. The average score for students'
mathematical connection ability increased from 1.77 in the initial test to 2.29 in
Cycle I and again to 3.19 in Cycle II. Classical completion also increased from
27.28% in the initial test to 39.40% in Cycle I and reached 87.88% in Cycle II.
Based on these results, it can be concluded that the implementation of the
Learning model can improve students’ mathematical connection

Connection  Ability, ~Problem-Based  Learning,
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah, Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT karena berkat Rahmat dan hidayah-Nyalah, penulis akhirnya dapat menyelesaikan penulisan proposal skripsi yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa kelas XI MAN I Deli Serdang”. Sholawat serta salam kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW. Yang senantiasa membawa kita dari zaman jahiliyah ke zaman yang penuh ilmu dan iman.

Dalam penyusunan proposal skripsi ini, penulis banyak menemukan kesulitan yang disebabkan lemahnya pengetahuan dan kurangnya pengalaman. Selama proses penyusunan proposal skripsi, penulis telah mendapatkan bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Sehingga proposal skripsi ini dapat penulis selesaikan. Oleh karena itu, penulis ucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Dr. Firmansyah, M.Si, selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

2. Bapak Dr. Abdul Mujib, M.P.Mat, Selakuu Dekan FKIP Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah.

3. Ibu Ramadhani, S.Pd.I., M.Pd, selaku Kepala program Studi Pendidikan Matematika Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah sekaligus Dosen Pembimbing yang telah banyak membantu, membimbing, dan memberikan ide-ide serta saran sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan.
4. Penulis mengucapkan terimakasih kepada  Ibu Hizmi Wadani, S.Pd.,M.Pd selaku dosen penguji 1 dan Ibu Nurdalilah S.Pd.I.,M.Pd selaku dosen penguji 2 yang telah memberikan arahan selama prosen pembuatan skripsi ini serta waktu yang telah diluangkan untuk melaksanakan seminar proposal dan sidang skripsi dengan baik, taklupa juga dalam proses selama revisian pembuatan skripsi ini.
5. Bapak H. Zulkifli Siregar, Ibunda Hj. Langga Yusrida Nasution, Amang boru H. Syarifuddin Simbolon, Bou Hj. Ida Ritonga, selaku orang tua tersayang yang telah memberikan segala do’a, dukungan baik moral maupun materi serta memberikan semangat kepada penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal ini.

6. Baginda Umar Batistuta Siregar selaku saudara kandung penulis, Bang Rudi Alamsyah Simbolon, Kak Nurhafni Oktaviana yang telah memberikan doa, dukungan serta semangat kepada penulis.

7. Kepada teman-teman seperjuangan Mahasiswa Pendidikan Matematika Stambuk 2021, 2022, 2023 yang memberikan semangat, dukungan dan bantuan sehingga peulis dapat menyelesaikan proposal skripsi.

8. Terima kasih kepada Ifni Khoriah Siregar, diri penulis sendiri yang sudah berjuang keras selama perkuliahan hingga kini menyelesaikan penelitian. Penulis bangga dengan diri penulis sendiri yang tak pernah putus berusaha selama penelitian ini.

Penulis telah berupaya semaksimal mungkin dalam menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi kesempurnaan proposal ini. Semoga Allah SWT, merestui usaha penulis dan melimpahkan Rahmat serta karunia-Nya kepada kita semua.

Medan,      Mei  2026
Penulis

Ifni Khoiriah Siregar

NPM.231114012

DAFTAR ISI 
1KATA PENGANTAR


iDAFTAR ISI


iiiDAFTAR GAMBAR


vDAFTAR TABEL


viiDAFTAR LAMPIRAN


1BAB I


 HYPERLINK \l "_Toc216621929" 
PENDAHULUAN


11.1 
Latar Belakang Masalah


71.2 
Identifikasi Masalah


71.3 
Ruang Lingkup Masalah


81.4 
Rumusan Masalah


81.5 
Batasan Masalah


91.6 
Tujuan Penelitian


91.7 
Manfaat Penelitian


BAB II 
8KAJIAN PUSTAKA


82.1. Kerangka Teoritis


82.1.1. 
Pembelajaran Matematika


102.1.2. 
Kemampuan Koneksi Matematis


142.1.3. 
Model Pembelajaran


152.1.4. 
Pembelajaran Berbasis Masalah


242.2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Pada Materi Program Linier


262.3. Penelitian Relevan


312.4. Kerangka Konseptual


BAB III 
34METODE PENELITIAN


343.1 
Jenis Penelitian


343.2 
Lokasi dan Waktu Penelitian


343.3 
Subjek dan Objek Penelitian


343.3.1. 
Subjek Penelitian


353.3.2. 
Objek Penelitian


353.4. 
Prosedur dan Rancangan Penelitian


363.4.1. 
Permasalahan


373.4.2. 
Perencanaan Tindakan


383.4.3. 
Pelaksanaan Tindakan


383.4.4. 
Pengamatan / Pengumpulan Data


393.4.5. 
Refleksi


393.5 Instrumen Penelitian

 
393.5.1. 
Observasi (Pengamatan)


403.5.2. 
Dokumentasi (Studi Dokumen)


403.5.3. 
Tes Kemampuan Koneksi Siswa


403.6 Teknik Pengumpulan Data


413.6.1. 
Tes Kemampuan Koneksi Matematis


423.6.2 
Validasi Tes Kemampuan Koneksi


423.6.3. 
Lembar Observasi


453.6.4. 
Dokumentasi


453.7. Teknik Analisi Data


453.7.1. 
Reduksi Data


493.7.2. 
Paparan Data


503.7.3. 
Penarikan Kesimpulan


BAB IV 
51HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


514.1 
Hasil Penelitian


514.1.1 
Deskripsi Kemampuan Siswa Sebelum Pemberian Tindakan


584.1.2 
Hasil Penelitian Siklus I


724.1.3 
Hasil Penelitian Siklus II


834.2 
Temuan Penelitian


854.3 
Pembahasan Hasil Penelitian


BAB V 
90KESIMPULAN DAN SARAN


905.1. 
Kesimpulan


915.2. 
Saran


92DAFTAR PUSTAKA




DAFTAR GAMBAR

Hal

Gambar 3.1. 
Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

36
Gambar 4.1. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Tes Awal 

52
Gambar 4.2. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Tes Awal 

54
Gambar 4.3. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Tes Awal 

55
Gambar 4.4. 
Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Tes Kemampuan Awal 

57
Gambar 4.5. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus I 

62
Gambar 4.6. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus I 

63
Gambar 4.7. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus I 

 64
Gambar 4.8. 
Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus I 

66
Gambar 4.9. 
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I 

67
Gambar 4.10. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus II 

75
Gambar 4.11. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus II 

77
Gambar 4.12. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus II 

 78
Gambar 4.13. 
Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus II 

79
Gambar 4.14. 
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus II 

81
Gambar 4.15. 
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Setiap Siklus 
88
DAFTAR TABEL


Hal 

Tabel 1.1. 
Persentase Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

3
Tabel 1.2. 
Hasil Lembar Jawaban Siswa 

4
Tabel 2.1. 
Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

21
Tabel 3.1. 
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Koneksi  Matematis Siswa

41
Tabel 3.2 
Pedoman Observasi Guru

43
Tabel 3.3 
Pedoman Observasi Kemampuan Koneksi Siswa

44
Tabel 3.4 
Kriteria PenilaianTingkat Kemampuan Koneksi Matematis 

47
Tabel 3.5.
Kriteria Ketuntasan Klasikal 

47
Tabel 3.6. 
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa

48
Tabel 3.7. 
Kriteria Hasil Observasi Pembelajaran 

48
Tabel 4.1. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik   Matematika pada Tes Awal 

52
Tabel 4.2. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Tes Awal 

53
Tabel 4.3. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Tes Awal 

55
Tabel 4.4. 
Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Tes Awal 

56
Tabel 4.5. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik  Matematika pada Siklus I 

61
Tabel 4.6. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus I 

63
Tabel 4.7. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus I 

64
Tabel 4.8. 
Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus I 

65
Tabel 4.9. 

Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I 

67
Tabel 4.10. 
Deskripsi Hasil Observasi Proses Pembelajaran I 

70
Tabel 4.11. 
Refleksi dan Revisi Pembelajaran 

75
Tabel 4.12. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik    Matematika pada Siklus II 

76
Tabel 4.13. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus II 

77
Tabel 4.14. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus II 

79
Tabel 4.15. Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus II 

81
Tabel 4.16. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II 

86
Tabel 4.17. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Setiap Siklus

87
Tabel 4.18. 
Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Setiap Siklus 

88
DAFTAR LAMPIRAN


Hal

Lampiran 1 
Modul Ajar

96
Lampiran 2.
Tes Kemampuan Awal 

125
Lampiran 3.
Altenatif Penyelesaian Tes Kemampuan Awal 

127
Lampiran 4.
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 

135
Lampiran 5.
Lembar Validasi Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 

136
Lampiran 6.
Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 

137
Lampiran 7.
Alternatif Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 

139
Lampiran 8.
Kisi-Kisi Tes Kemampuan Koneksi Matematis II 

148
Lampiran 9.
Lembar Validitas Tes Kemampuan Koneksi Matematis II

149
Lampiran 10.
Tes Kemampuan Koneksi Matematis II 

150
Lampiran 11.
Alternatif Tes Kemampuan Koneksi Matematis II 

152
Lampiran 12.
Lembar Observasi Kegiatan Guru I 

166
Lampiran 13.
Lembar Observasi Kegiatan Guru II 

169
Lampiran 14.
Pedoman Penskoran Kemampuan Koneksi Matematis 

172
Lampiran 15.
Daftar Nilai Tes Awal Kemampuan Koneksi Matematis

173
Lampiran 16.
Daftar Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 

176
Lampiran 17.
Daftar Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematis II 

179
Lampiran 18.
Daftar Nilai Tes Awal 

182
Lampiran 19.
Daftar Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 

183
Lampiran 20.
Daftar Nilai Tes Kemampuan Koneksi Matematis II 

184
Lampiran 21.
Pedoman Penskoran Aktivitas Belajar Siswa 

185
Lampiran 22.
Lembar Penilaian Aktivitas Belajar Siswa I 

186
Lampiran 23.
Lembar Penilaian Aktivitas Belajar Siswa II 

188
Lampiran 24.
Daftar Nama Siswa 

190
Lampiran 25.
Dokumentasi Penelitian 

191
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah 


Pelajaran matematika memiliki peranan penting dalam dunia pendidikan. Matematika memiliki peran untuk memajukan daya pikir manusia dalam menghadapi masalah kehidupan sehari-hari. Sehingga matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik sehingga mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif yang nantinya akan digunakan peserta didik dalam menghadapi persaingan global yang sangat pesat, tidak pasti dan kompetitif. 

National Council of Teacher Mathematic (dalam Hasratuddin, 2018 : 79) menyebutkan bahwa terdapat 5 standar proses yang harus dikuasai siswa melalui pembelajaran matematika, yaitu (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi (communication); serta (5) representasi (representation). Berdasarkan kedua penyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang strategis yang diperlukan oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika. 


Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang dalam melihat dan mengaplikasikan keterkaitan konsep-konsep maupun prinsip-prinsip secara matematika. Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan yang penting dalam mempelajari matematika agar siswa mampu menghubungkan matematika dengan bidang ilmu lain ataupun dengan konsep kehidupan nyata sehari-hari sehingga siswa tidak memandang matematika sebagai sekumpulan materi saja. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran siswa harus dibiasakan untuk mengaitkan materi matematika agar dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya sehingga kemampuan koneksi matematis sangat diperlukan bagi siswa. Namun, pada kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah (Yusuf, 2018 : 847). Siswa masih belum dapat untuk mengkoneksikan materi matematika dengan matematika, matematika dengan disiplin ilmu yang lain serta matematika dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa yaitu pembelajaran yang berlangsung masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran dikelas masih cenderung berpusat pada guru (teacher center) sehingga siswa tidak terlalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran matematika dikelas. Oleh sebab itu untuk mengatasi masalah tersebut, maka guru memerlukan inovasi dan perubahan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa yang masih rendah. Adapun inovasi dan perubahan yang diperlukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang kreatif, efektif dan efisien sehingga materi yang asalnya dianggap sulit oleh siswa dapat dipahami dengan mudah dengan didukung oleh proses pembelajaran yang menyenangkan tapi tetap bermakna (meaningfull learning). 
Berdasarkan hasil tes kemampuan  awal yang dilakukan peneliti di kelas XI A 1 MAN I Deli Serdang 10 Maret 2025, kemampuan koneksi matematis siswa disekolah masih tergolong rendah. Terdapat banyak siswa yang belum dapat menyelesaikan tes dengan tepat dan benar pada kelas tersebut. Dari hasil tes tersebut diperoleh persentase kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut :

Tabel 1.1. Persentase Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

	Tingkat Kemampuan Koneksi
	Jumlah Siswa
	Persentase
	Rata-Rata Nilai Kemampuan Koneksi
	Keterangan

	Sangat Tinggi
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	Rendah

	Tinggi
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	Sedang
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	Rendah
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	Sangat Rendah
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 Dari hasil tes kemampuan  tersebut diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis siswa dikelas tersebut masih rendah. Rata-rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa adalah 1,77. Nilai tersebut berada di kategori rendah. Hal ini dikarenakan terdapat siswa yang belum bisa untuk mengaitkan materi yang dimilikinya dengan materi antar topik matematika, dengan materi disiplin ilmu lain serta dengan keterkaitan diluar matematika pada penyelesaikan masalah yang ada. Siswa juga kurang teliti dalam mengerjakan soal tes yang diberikan sehingga mengakibatkan timbulnya kesalahan dalam penyelesaian hitungan yang membuat jawaban yang diperoleh siswa tersebut menjadi salah. Siswa juga tidak terbiasa dengan soal-soal koneksi matematika karena guru jarang memberikan latihan kepada siswanya untuk menyelesaikan soal-soal koneksi matematika. 
Soal latihan yang biasa diterima siswa adalah soal yang hanya memuat perhitungan dengan hanya menggunakan rumus dan menyerupai seperti contoh yang diberikan oleh guru. Serta metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga masih berpusat kepada guru atau dengan kata lain, guru masih menggunakan metode pembelajaran yang konvensional. Guru jarang menggunakan model pembelajaran yang disarankan oleh kurikulum 2013 seperti model pembelajaran berbasis masalah maupun model pembelajaran yang lainnya. Hal ini mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif dan kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran dikelas.

 Berikut adalah hasil pekerjaan siswa dan kesalahan siswa dalam menyelesaikan tes tersebut pada tes kemampuan awal :

Tabel 1.2. Hasil Lembar Jawaban Siswa

	No Soal
	Hasil Pekerjaan Siswa
	Analisis Kesalahan Siswa

	1
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	Siswa telah mampu untuk merencanakan pemecahan masalah namun siswa belum mampu untuk mengaitkan materi yang telah dimilikinya dengan masalah yang diberikan sehingga masalah tersebut tidak terselesaikan. 

	No Soal
	Hasil Pekerjaan Siswa
	Analisis Kesalahan Siswa

	2
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	Siswa belum mampu untuk menyelesaikan soal dengan tepat 

hal ini dapat dilihat dari ketidakmampuan siswa  dalam hal mengaitkan atau menghubungkan antar topik dalam matematika. 

	3
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	Siswa belum memahami konsep sistem pertidaksamaan linear dua variabel serta siswa juga tidak dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan mengaitkannya pada bidang ilmu lain.   

	4
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	Siswa belum mampu untuk mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa tidak menemukan penyelesaian dari masalah yang diberikan. 


Salah satunya alternatif model pembelajaran yang memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa adalah dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada kegiatan pembelajaran. Pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBM adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Adapun alasan mengapa digunakan model pembelajaran berbasis masalah adalah karena : (1) PBM menyiapkan siswa lebih baik untuk menerapkan pembelajaran (belajar) mereka pada situasi dunia nyata; (2) PBM memungkinkan siswa menjadi produsen pengetahuan, dari pada hanya konsumen; dan (3) PBM dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan koneksi dan kemampuan komunikasi siswa. Selain itu pada PBM, dengan menyajikan masalah pada awal pembelajaran diduga siswa dapat mengemukakan pendapat, mencari informasi, bertanya, mengekspresikan ide-idenya secara bebas, mencari berbagai sumber yang tersembunyi, mencari berbagai alternatif untuk mengatasi masalah. 

Dengan model pembelajaran berbasis masalah ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Di dalam pembelajaran ini siswa diorientasi pada masalah dengan memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivitas pemecahan masalah. 
Kemudian guru mengorganisasikan siswa untuk belajar, kemudian membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam aktivitas diskusi tersebut, siswa dapat mengaitkan atau menghubungkan materi yang telah dimilikinya dahulu untuk membahas suatu persoalan yang ada. Tidak hanya sekedar menghubungkan materi antar matematika, namun siswa juga dituntut untuk menghubungkan antara materi matematika dengan ilmu lain, serta menghubungkan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut tentunya dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

Setelah itu, siswa mengembangkan dan menyajikan hasil karya dimana siswa diberikan kesempatan untuk mengemukakan ide-ide serta pendapat yang dapat mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa bersama dengan siswa lainnya dalam kelompok belajar dan kemudian pembelajaran ini diakhiri dengan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dimana guru beserta siswa melakukan refleksi atau evaluasi serta mengklarifikasi hasil diskusi dan menyimpulkan materi yang telah dipelajari yang juga dapat melatih kemampuan koneksi matematis siswa. Dengan diterapkan model pembelajaran berbasis masalah tersebut, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematisnya serta meningkatkan hasil belajar atau prestasi siswa tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1) Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki siswa. 

2) Rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa sehingga tidak dapat mengkoneksikan matematika dengan aspek koneksi matematis lainnya.  

1.3 Ruang Lingkup Masalah 

Masalah pokok dalam penelitian ini berkaitan dengan rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa di kelas XI MAN I Deli Serdang. Guru biasanya hanya menuntut siswa untuk paham akan materi yang diajarkan, namun guru kurang mengasah lima kemampuan matematis yang seharusnya dimiliki oleh siswa. Lima kemampuan tersebut adalah kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran matematis, kemampuan koneksi matematis, kemampuan komunikasi matematis, dan kemampuan representasi matematis. Kemampuan koneksi matematis ini sangat berguna bagi siswa, agar siswa dapat mengaitkan materi matematika yang dimilikinya dengan materi matematika lainnya, dengan materi disiplin ilmu lain, ataupun dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga kemampuan koneksi matematis ini merupakan kemampuan yang penting bagi siswa dalam mempelajari matematika. 
Penelitian ini berusaha untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa menjadi lebih baik dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Model tersebut nantinya akan diterapkan sesuai dengan sintaks-sintaksnya pada kelas XI MAN I Deli Serdang dalam mengajari materi matematika. Untuk mengetahui terjadinya peningkatan kemampuan koneksi, peneliti akan memberikan tes tertulis kepada siswa, yang sebelumnya tes tersebut telah divalidkan oleh validator. 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : “Bagaimana peningkatan kemampuan Koneksi Matematis siswa pada kelas XI MAN I Deli Serdang , dengan menggunakan penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah?”.

1.5 Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian akan dibatasi pada: “Penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas XI MAN I Deli Serdang”.

1.6 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan dan mengetahui peningkatan kemampuan Koneksi Matematis siswa dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah di kelas XI MAN I Deli Serdang. 

1.7 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai referensi pengalaman dan modal untuk terjun ke dunia pendidikan di kemudian hari. Serta sebagai pemberian sumbangan pemikiran kepada peneliti lain tentang bagaimana penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam meningkatkan kemampuan Koneksi Matematis siswa. 

2. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan atau sebagai masukan dalam penyempurnaan program pengajaran matematika maupun pengajaran mata pelajaran lainnya agar dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

3. Bagi guru, dapat memotivasi dan memperkaya model pembelajaran dalam kegiatan belajar di kelas. Model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat digunakan guru sebagai acuan perbaikan pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi siswa, diharapkan dengan adanya penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah tersebut dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 
BAB II

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teoritis

2.1.1. Pembelajaran Matematika


Matematika adalah mata pelajaran yang diajarkan dari jenjang pendidikan dasar sampai pendidikan menengah. Matematika merupakan suatu ilmu yang berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur, dan hubungan yang diatur secara logika, sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep asbtrak yang tersusun secara hierarkis dan penalaran deduktif. Menurut Hasratuddin (2018 : 34), pengertian matematika adalah suatu sarana cara untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, menggunakan pengetahuan tentang bentuk dan ukuran, menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri untuk melihat dan menggunakan hubungan-hubungan. 
Pembelajaran matematika pada dasarnya merupakan suatu hal penting dalam kehidupan manusia karena matematika dapat menentukan sikap manusia itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Sihombing (Dalam Bakhril, 2019 : 755) yang mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah : (1) Melatih cara berpikir dalam nalar atau menarik kesimpulan, misalnya melalui kegiatan penyelidikan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten. (2) Mengembangkan aktifitas kreatif yang menyebabkan imajinasi, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba. (3) Mengembangkan kemampuan koneksi matematis. Pembelajaran matematika bagi siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam suatu penalaran serta suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu. Dalam pembelajaran matematika, siswa-siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek. 


National Coucil of Teachers Mathematics (NCTM) (Dalam Hasratuddin, 2018 : 79) menetapkan ada 5 (lima) standar proses yang harus dikuasai siswa melalui pembelajaran matematika, yaitu : (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3) koneksi (connection); (4) komunikasi (communication); serta (5) representasi (representation). Kelima standar proses tersebut merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan baik dalam permasalahan matematika maupun dalam kehidupan nyata. Sejalan dengan itu, salah satu tujuan mata pelajaran matematika di tingkat sekolah dasar maupun menengah yakni agar peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 


Dari uraian diatas, dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika adalah perencanaan berupa proses belajar mengajar yang bertujuan untuk merubah pengetahuan, sikap dan keterampilan seorang siswa dalam menerapkan konsep-konsep sehingga menjadikan siswa dapat berfikir secara logis, kreatif dan sistematis dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, guru hanya menjadi fasilitator dalam merencanakan suatu proses belajar mengajar yang efektif dan efisien dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang bertujuan untuk melatih proses berfikit siswa serta munculnya motivasi dalam diri siswa untuk belajar matematika. 

2.1.2. Kemampuan Koneksi Matematis


Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan yang harus dimiliki peserta didik untuk melatih agar terbiasa menghadapi berbagai permasalahan, baik masalah dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari yang semakin kompleks. Pada kemampuan koneksi matematis, siswa dituntut untuk dapat mengkaitkan atau menghubungkan antara materi yang satu dengan yang lainnya, khususnya pada antar materi matematika, antara matematika dengan bidang studi lain dan antara matematika dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Hasratuddin (2018 : 154), kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan seseorang dalam melihat dan mengaplikasikan keterkaitan antar konsep-konsep maupun prinsip-prinsip secara matematika. Hal ini mengandung arti bahwa konsep dan prinsip dalam matematika adalah saling berkaitan antara satu dengan lainnya. 

Sebagai implikasinya, maka dalam belajar matematika untuk mencapai pemahaman yang bermakna siswa harus memiliki kemampuan koneksi matematis yang memadai. Menurut Rosliana (2019 : 188)  kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, memahami hubungan antar topik matematika, menerapkan matematika dalam bidang lain atau dalam kehidupan sehari-hari, memahami representasi ekuivalen suatu konsep, mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen, dan menerapkan hubungan antar topik matematika dan antara topik matematika dengan topik diluar matematika. Dengan kata lain, kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa untuk menghubungkan antara satu materi dengan materi yang lainnya baik antar materi matematika, materi matematika dengan bidang ilmu lain serta materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut Ni’mah (2020 : 30), kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi seseorang dalam memperlihatkan hubungan internal dan eksternal matematika, yang meliputi koneksi antar topik matematika, koneksi dengan disiplin ilmu lain dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Koneksi matematika dapat membuat siswa memiliki pemikiran dan wawasan yang terbuka terhadap matematika, tidak hanya terfokus pada satu topik pelajaran saja, namun dapat menghubungkan dengan topik yang lain. 


Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dalam menghubungkan atau mengaitkan konsep maupun prinsip dalam matematika dengan bidang ilmu lain maupun dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman lebih dalam mengenai topik-topik matematika dan kegunaannya. Sumarmo (Dalam Hasratuddin, 2018 : 159) menyatakan beberapa indikator mengenai koneksi matematis yaitu sebagai berikut:

a) Mencari dan memahami hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur.

b) Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-hari.

c) Memahami representasi ekuivalen konsep atau prosedur yang sama. 

d) Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 

e) Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika dengan topik lain dalam menyelesaikan masalah. 

Indikator-indikator tersebut dapat digunakan oleh guru untuk mengukur sejauh apa kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh siswa. Dengan kata lain, indikator ini berguna untuk memudahkan guru dalam menilai kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini juga didukung dengan pernyataan Coxford (Dalam Dwi, 2020 : 378) yang menyatakan bahwa indikator kemampuan koneksi matematis meliputi : (1) mengoneksikan pengetahuan konseptual dan prosedural, (2) menggunakan matematika pada topik lain (other curriculum areas), (3) menggunakan matematika dalam aktivitas kehidupan, (4) melihat matematika sebagai satu kesatuan yang terintegritas, (5) menerapkan kemampuan berfikir matematis dan membuat model untuk menyelesaikan masalah dalam pelajaran lain, seperti musik, seni, psikologi, sains dan bisnis, (6) mengetahui koneksi diantara topik-topik dalam matematika, dan (7) mengenai berbagai representasi untuk konsep yang sama. 

Koneksi matematis bertujuan untuk membantu pembentukan persepsi siswa dengan cara melihat matematika sebagai bagian terintegritas dengan dunia nyata dan mengenal manfaat metamatika baik di dalam maupun di luar sekolah. Ketika siswa dapat menghubungkan ide-ide matematika, pemahaman mereka mengenai materi matematika akan menjadi lebih dalam dan lebih kekal. Melalui koneksi matematis antara suatu materi dengan materi lainnya siswa dapat menjangkau beberapa aspek untuk penyelesaian masalah. Tanpa koneksi matematis maka siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah. Menurut NCTM (Dalam Sugiarti, 2019 : 155) koneksi matematika terbagi ke dalam tiga aspek kelompok koneksi, yaitu : aspek koneksi antar topik matematika, aspek koneksi dengan disiplin ilmu lain, dan aspek koneksi dengan dunia nyata siswa / koneksi dengan kehidupan sehari-hari. Untuk mengetahui tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dalam kegiatan belajar, dibutuhkan suatu pedoman penilaian yang terstruktur yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam penilaian kegiatan pembelajaran. Pedoman ini membantu peneliti atau guru menetukan tingkat kemampuan siswa dalamm menghugungkan konsep matematika, baik antar topik matematika, dengan disiplin ilmu lain maupun dengan kehidupan nyata. 
Secara umum, terdapat tiga indikator utama kemampuan koneksi matematis yang dinilai, yaitu: 

1. Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika, indikator ini menilai sejauh mana siswa mmampu mengaitkan konsep atau rumus dari satu topik matematika dengan topik lainnya dengan acuan siswa mampu mengaitkan konsep matematika dengan benar dan menghasilkan jawaban benar.
2. Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain, indikator ini menilai kemampuan siswa  menghubungkan dan mengaitkan materi matematika dengan konsep dari mate pelajaran lain. 
3. Mengenali dan menggunakan matematika dalam konteks kehidupan nyata, indikator ini menilai kemampuan siswa mengaplikasikan konsep matematika untuk menyelelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
2.1.3. Model Pembelajaran
Secara umum istilah “model” dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Istilah model pembelajaran sering dimaknai dengan pendekatan pembelajaran. Bahkan kadang suatu model pembelajaran diberi nama yang sama dengan nama pendekatan pembelajaran. Namun sebenarnya, model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada makna pendekatan, strategi, metode dan teknik. 
Menurut Joyce (Dalam Trianto, 2020 : 24) menyebutkan bahwa : “Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Dengan kata lain, model pembelajaran dapat membantu guru untuk menciptakan suatu kegiatan pembelajaran tidak monoton didalam kelas dengan bantuan beberapa perangkat pembelajaran misalnya dengan bantuan media pembelajaran. Selanjutnya menurut Sutirman (2018 : 22), model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik pembelajaran. 
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metode dan teknik pembelajaran. Model pembelajaran tersebut terdiri dari model pembelajaran langsung, model pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran berbasis masalah. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang bersifat sistematis yang dapat digunakan oleh guru untuk mendesain suatu rencana aktivitas belajar mengajar agar tercapainya tujuan pembelajaran. Guru harus mampu memiliki model pembelajaran yang tepat sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran suatu bidang studi dengan baik, terutama bidang studi matematika. Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat dipakai oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2.1.4. Pembelajaran Berbasis Masalah

2.1.4.1. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) merupakan suatu proses pembelajaran aktif yang berorientasi pada siswa dimana permasalahan nyata digunakan sebagai permulaan dan pemicu proses pembelajaran. Sutirman (2018 : 39) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi tantangan yang akan diperlukan dalam dunia nyata. Pembelajaran berbasis masalah juga merupakan model pembelajaran yang berangkat dari pemahaman siswa tentang suatu masalah, menemukan alternatif solusi atas masalah, kemudian memilih solusi yang tepat untuk digunakan dalam memecahkan masalah tersebut. Pada model pembelajaran berbasis masalah ini, guru hanya memiliki peran untuk mengajukan masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan siswa, dan mendukung pembelajaran siswa. Dengan memerhatikan beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah adalah proses pembelajaran yang diawali dengan memberikan masalah yang menantang yang berkaitan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari kepada siswa untuk membangun pengetahuan mereka mengenai suatu konsep yang diajarkan. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah yang disajikan untuk menambah pengetahuan yang dimilikinya. 

Teori Belajar Bermakna (David Ausubel) dalam Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan Koneksi Matematis Siswa.Teori Ausubel menyatakan bahwa pembelajaran akan bermakna jika informasi atau konsep baru dihubungkan dengan struktur kognitif (skema, pengetahuan awal) yang sudah dimiliki siswa. Pembelajaran bermakna inilah inti dari kemampuan koneksi matematis. Keterkaitan PBM dengan teori belajar Ausubel yaitu belajar bermakna terjadi ketika siswa tidak hanya menghafal (belajar hafalan), tetapi mampu mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada. Pembelajaran Berbasis Masalah dimulai dengan masalah kontekstual yang nyata. Masalah ini memaksa siswa untuk mengaktifkan skema kognitif mereka (pengetahuan tentang SPLDV, pertidaksamaan) untuk memecahkan masalah. Proses menghubungkan konsep-konsep lama ini dengan masalah baru merupakan Koneksi Antar Konsep matematis. Teori Ausubel menekankan pentingnya organisasi dan keterkaitan materi. Model PBM menyediakan lingkungan belajar yang sempurna untuk mencapai keterkaitan ini.

1. Menghadirkan masalah nyata, memaksa siswa membuat Koneksi Kontekstual.

2. Mengarahkan siswa untuk mengaktifkan pengetahuan prasyarat (SPLDV), memfasilitasi Koneksi Antar Konsep.

3. Memandu siswa melalui langkah-langkah pemecahan masalah yang logis, memperkuat Koneksi Antar Prosedur.

Dengan demikian, PBM adalah model yang sangat konsisten dengan prinsip-prinsip Belajar Bermakna Ausubel dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis.
2.1.4.2. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri khusus yang berbeda dengan model-model pembelajaran yang lain. Banyak model pembelajaran yang digunakan untuk membantu mempermudah penguasaan siswa terhadap materi yang dipelajari. Sutirman (2018 : 40) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis masalah memiliki ciri-ciri yaitu :

1. Merupakan proses edukasi berpusat pada siswa;

2. Memecahkan masalah yang menarik dan penting;

3. Memanfaatkan berbagai sumber belajar;

4. Bersifat kooperatif dan kolaboratif;

5. Guru sebagai fasilitator. 

Ciri-ciri yang diungkapkan tersebut merupakan karakteristik dari model pembelajaran berbasis masalah sehingga dapat membedakannya dengan model pembelajaran yang lainnya. Berdasarkan ciri-ciri tersebut, model pembelajaran berbasis masalah tidak hanya sekedar bagaimana siswa mudah dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, tetapi bagaimana siswa memahami suatu persoalan nyata, mengetahui solusi yang tepat, serta dapat menerapkan solusi tersebut untuk memecahkan suatu masalah bersama-sama. Melengkapi pendapat tersebut, Sugiarti (2019: 153-154) mengemukakan karakteristik dari pembelajaran berbasis masalah diantaranya yaitu :

1. Pembelajaran diawali dengan pemberian masalah yang menantang 

2. Siswa bekerja dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan heterogen

3. Guru memiliki peran sebagai fasilitator dalam pembelajaran

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini selalu diawali dengan pemberian suatu masalah. Masalah disajikan kepada siswa dengan tujuan siswa dapat mencari solusi dari masalah tersebut dan kemudian menerapkan solusinya. Kegiatan untuk mencari dan menerapkan solusi tersebut merupakan inti dari kegiatan belajar berdasarkan model pembelajaran berbasis masalah. Dalam penerapan model ini, siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok belajar kecil yang bersifat heterogen dan guru hanya berperan sebagai fasilitator atau sebagai pembimbing dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat dikatakan bahwa karakteristik pembelajaran berbasis masalah adalah : (1) pembelajaran berpusat pada siswa; (2) masalah digunakan sebagai awal dari pembelajaran; (3) siswa dapat bekerja sama dengan kelompok yang bersifat heterogen; (4) menggunakan berbagai sumber belajar yang bervariasi; dan (5) guru bertugas sebagai fasilitator. 

2.1.4.3. Tahapan Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Trianto (2020:84) langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah terdiri dari : Mengorientasikan siswa pada masalah : Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, memberikan masalah, serta memotivasi siswa untuk ikut terlibat aktif dalam kegiatan pemecahan masalah.

1. Mengorganisasikan siswa untuk belajar : Guru membantu siswa mengidentifikasi dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

2. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok : Guru mendorong siswa mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen.

3. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya : Guru membantu siswa untuk menyusun laporan dan berbagi tugas bersama temannya.

4. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah : Guru membantu siswa untuk merefleksi atau mengevaluasi hasil yang telah dikerjakan. 

Dari langkah-langkah yang telah dikemukakan tersebut, hal pertama yang harus dilakukan oleh guru saat menyajikan kegiatan pembelajaran adalah guru harus mengorganisasikan siswa untuk belajar berdasarkan masalah. 
Dalam pengorganisasian tersebut, guru dapat melakukan berbagai hal seperti memberitahukan kepada siswa mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai, mengarahkan siswa agar membentuk kelompok belajar, serta guru juga dapat membagikan media pembelajaran berupa lembar aktivitas siswa dan lain sebagainya. Setelah itu, guru dapat membimbing siswa untuk melakukan penyelidikan terhadap masalah yang diberikan. Kemudian siswa membuat suatu laporan yang berisi solusi dari masalah tersebut dan memperlihatkan atau mempresentasikan hasil kerja yang diperolehnya kepada teman-temannya yang lain. Lalu, guru bersama siswa yang lainnya melakukan kegiatan refleksi atau peninjauan kembali mengenai hasil kegiatan belajar yang dilakukan dan guru juga menilai hasil dari kegiatan belajar tersebut. Sedangkan, menurut Baret (Dalam Sutirman, 2018 : 41) langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah yaitu :

1. Siswa diberi permasalahan oleh guru berdasarkan pengalaman siswa

2. Siswa melakukan diskusi dalam kelompok kecil untuk :

a. Mengklarifikasi kasus atau masalah yang diberikan

b. Mendefinisikan masalah 

c. Saling bertukar pendapat berdasarkan pengalaman yang dimiliki

d. Menetapkan hal-hal yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah

e. Menetapkan hal-hal yang harus dilakukan untuk menyelesaikan masalah 

3. Siswa melakukan kajian secara independen berkaitan dengan masalah yang harus diselesaikan

4. Siswa kembali kepada kelompok untuk melakukan tukar informasi, pembelajaran teman sejawat dan bekerjasama dalam menyelesaikan masalah 

5. Siswa dibantu oleh guru melakukan evaluasi berkaitan dengan seluruh kegiatan pembelajaran 

Berdasarkan pendapat tersebut, pembelajaran berbasis masalah diterapkan dengan cara guru menyajikan suatu permasalahan terlebih dahulu kepada siswa sebagai awal dari kegiatan pembelajaran. Lalu siswa melanjutkan kegiatan pembelajaran dengan melakukan kegiatan diskusi dalam kelompok belajar yang telah terbentuk. 
Dalam kegiatan diskusi, siswa berusaha untuk memperoleh informasi ataupun pengetahuan agar permasalahan dapat terselesaikan. Siswa juga mendapatkan bantuan dari guru agar dapat menemukan solusi dari permasalahan dan guru bertugas untuk menilai apakah solusi yang ditemukan tersebut merupakan solusi yang tepat dalam penyelesaian masalah. Dari uraian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah terdiri dari :
Tabel 2.1. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

	No
	Fase PBM
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	1
	Orientasi siswa pada masalah
	Menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk aktif dalam pemecahan masalah.
	Memperhatikan dan memahami masalah yang disampaikan oleh guru atau yang disajikan dalam bahan ajar.

	2
	Mengorganisasikan siswa untuk belajar
	Membantu siswa mengidentifikasi dan mengorganisasi tugas belajar yang terkait dengan masalah.
	Menetapkan topik pengumpulan informasi, dan membuat pembagian tugas di antara kelompok.

	3
	Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok
	Mendorong siswa untuk mencari,  mengumpulkan informasi yang relevan, melakukan eksperimen hingga menemukan solusi.
	Mencari data dan sumber yang diperlukan untuk memecahkan masalah, melakukan penyelidikan, dan merumuskan hipotesis.\

	4
	Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
	Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya (laporan, model persentasi) dan membantu mereka untuk berbagi tugas 
	Menyusun hasil karya atau soluusi, seperti laporan atau presentasi, kemudian menyajikannya kepada kelas.

	5
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
	Membimbing siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi terhadap seluruh proses penyelidikan dan pemecahan masalah yang telah dilakukan.
	Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang digunakan dan hasil akhir yang dicapai.


2.1.4.4. Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah (PBM) merupakan model pembelajaran yang memiliki berbagai kelebihan dan kelemahan. Kelebihan dan kelemahan tersebut dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam menerapkan model tersebut dalam kegiatan belajar dan mengajar. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran berbasis masalah menurut  Sutirman (2018 : 42) adalah sebagai berikut :

· Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih memahami isi pelajaran;

b. Dapat menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa;

c. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa;

d. Dapat membantu siswa untuk mentransfer pengetahuan mereka dalam memahami masalah dikehidupan nyata;

e. Dapat membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan;

f. Dapat memperlihatkan kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran, pada dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuai yang harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar belajar dari guru atau buku-buku saja; 

g. Dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa;

h. Dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan baru;

i. Dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata;

j. Dapat mengembangkan minat siswa untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang bagus untuk diterapkan kepada siswa jika guru ingin mengembangkan kemampuan matematis siswa, seperti halnya kemampuan untuk memahami suatu permasalahan dan menyelesaikannya, kemampuan untuk mengembangkan pengetahuan baru, bahkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran berbasis masalah juga dapat membuat kegiatan belajar siswa menjadi lebih menyenangkan karena kegiatan tersebut membuat siswa menjadi aktif atau tidak hanya berpusat kepada guru untuk memperoleh pengetahuan. Selain memiliki beberapa kelebihan, model pembelajaran berbasis masalah ini juga memiliki beberapa kelemahan. Kelemahan tersebut adalah sebagai berikut:

· Kelemahan Pembelajaran Berbasis Masalah 

a. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari dapat dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba;

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui pembelajaran berbasis masalah  membutuhkan cukup waktu untuk persiapan;

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin pelajari. 

Berdasarkan uraian yang diidentifikasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah sangat penting untuk dipahami dan diterapkan oleh para guru disekolah. Pemanfaatan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan daya kritis siswa dalam menghadapi dan memecahkan suatu masalah. Kemampuan siswa dalam menganalisis suatu masalah dan menemukan cara pemecahannya merupakan modal yang sangat berharga untuk terjun ke dunia kerja nantinya. 

2.2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) Pada Materi Program Linier
Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada materi Program Linier kelas XI melibatkan lima fase yang dirancang secara sistematis untuk memecahkan masalah autentik dan secara simultan meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Tahapan tersebut meliputi

2.2.1 Orientasi Siswa pada Masalah (Koneksi Kontekstual Awal)

Pembelajaran dimulai ketika guru menyajikan sebuah masalah kontekstual nyata yang tidak terstruktur, seperti kasus optimasi produksi perusahaan atau alokasi sumber daya. Masalah ini berfungsi sebagai jangkar pembelajaran. Siswa didorong untuk mencermati dan menganalisis masalah tersebut, mengidentifikasi data apa saja yang "diketahui" dan apa yang "ditanya" dalam bahasa non-matematis. Fase ini secara langsung mendorong Koneksi Kontekstual, di mana siswa mulai mengakui bahwa Program Linier bukan sekadar rumus, melainkan alat powerful untuk memecahkan dilema praktis di dunia nyata.
2.2.2 Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar (Koneksi Antar Konsep)

Setelah memahami masalah, guru membagi siswa ke dalam kelompok dan mengorganisasi mereka untuk merencanakan strategi penyelesaian. Siswa dalam kelompok menyusun hipotesis dan mulai memetakan pengetahuan awal yang dibutuhkan. Pada titik ini, siswa didorong untuk mengingat dan menghubungkan konsep prasyarat seperti Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel (SPtLDV) dengan kebutuhan penyelesaian masalah optimasi. Inilah proses memfasilitasi Koneksi Antar Konsep, memastikan siswa memahami bahwa Program Linier merupakan kelanjutan logis dari topik matematika yang sudah dipelajari sebelumnya.

2.2.3 Membimbing Penyelidikan Individu maupun Kelompok (Koneksi Antar Prosedur)

Inti dari PBM terletak pada penyelidikan ini. Guru membimbing siswa melalui Lembar Kerja (LKPD) agar mereka melakukan empat langkah koneksi prosedural utama: (1) Membuat model matematika (fungsi kendala dan fungsi tujuan) dari masalah kontekstual; (2) Menggambar grafik pertidaksamaan dan menentukan Daerah Himpunan Penyelesaian (DHP); dan (3) Menentukan titik-titik pojok yang akan diuji. Kegiatan terstruktur ini secara intensif memperkuat Koneksi Antar Prosedur, mengajarkan siswa bahwa setiap langkah matematis (dari pemodelan ke penentuan titik uji) harus terurut dan saling bergantung.

2.2.4 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya (Koneksi Antar Representasi)

Pada fase ini, siswa diminta menyajikan solusi dan proses pemecahan masalah mereka kepada kelompok lain. Presentasi ini melibatkan transformasi informasi dari representasi simbolis (persamaan) menjadi representasi visual (grafik) dan akhirnya representasi numerik (nilai optimum). Fase ini secara efektif mendorong Koneksi Antar Representasi Matematika, karena siswa harus menjelaskan keterkaitan antara model, grafik, dan solusi akhir mereka secara logis dan terperinci.

2.2.5 
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah (Koneksi Kontekstual Akhir)

Fase penutup adalah evaluasi kritis. Guru memimpin diskusi untuk menganalisis berbagai solusi yang mungkin muncul dan membahas efektivitas prosedur yang digunakan. Poin terpenting adalah saat siswa diminta menginterpretasikan nilai optimum yang mereka peroleh. Siswa harus mampu menjelaskan makna angka hasil perhitungan kembali ke konteks awal masalah. Evaluasi ini memastikan Koneksi Kontekstual telah tertanam secara sempurna, memverifikasi bahwa siswa memahami aplikasi Program Linier, bukan sekadar prosedur perhitungan.
2.3. Penelitian Relevan


Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau tulisan yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menggunakan / menerapkan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) pada materi yang berbeda-beda dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa, penelitian-penelitian yang mendukung tersebut dipaparkan sebagai berikut :


Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syahputra,dkk (2020) dengan judul penelitian yaitu Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Koneksi Matematis Siswa SMP Negeri 1 Lhoksukon Melalui Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan koneksi antara model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan model pembelajaran biasa. Ditunjukan  bahwa nilai [image: image21.png]


 berdasarkan KAM sebesar [image: image23.png]78,62



 dengan nilai signifikan [image: image25.png]0,00



. Nilai signifikan ini kurang dari taraf signifikan [image: image27.png]0,05



. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan koneksi antara siswa  yang diberi pembelajaran berbasis masalah (PMB) dibandingkan dengan siswa yang diberi pembelajaran biasa. Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dibandingkan dengan pembelajaran matematika dengan menggunakan pembelajaran biasa (konvensional). 


Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Malasari, dkk (2019) dengan judul A Development of Mathematical Connecting Ability of Students in Junior High School through a Problem-Based Learning with Course Review Horay Method yang menyebutkan bahwa kemampuan koneksi matematis akan meningkat menjadi lebih baik dengan diterapkannya model pembelajaran berbasis masalah dibandingkan model pembelajaran konvensional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata post-test koneksi matematis pada kelompok eksperimen (kelompok yang diajarkan dengan pembelajaran berbasis masalah) adalah [image: image29.png]74,78



 dan pada kelompok kontrol (kelompok yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional) adalah [image: image31.png]66,61



 serta rata-rata perolehan koneksi matematis pada kelompok eksperimen adalah [image: image33.png]0,39



 dan [image: image35.png]0,22



 untuk kelompok kontrol. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan Yusuf, dkk (2018) dengan judul Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Melalui Model PBL Berbasis Konstruktivistik Materi SPLDV Kelas X dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematika siswa. Hal ini terlihat pada nilai rata-rata kemampuan awal siswa sebesar [image: image37.png]42,6



 dan pada siklus I nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi [image: image39.png]74,1



 serta pada siklus II nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan menjadi [image: image41.png]81,7



. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas X Busana 1 SMKN 6 Semarang. Model pembelajaran ini dapat lebih optimal jika diikuti dengan pengelolaan kelas dan perencanaan yang baik oleh guru. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti, dkk (2019) dengan judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika  yang menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran berbasis masalah lebih baik dari pada yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2020) yang berjudul The Effectiveness of Problem-Based Learning Approach Based on Multiple Intelligences in Terms of Student’s Achievement, Mathematical Connection Ability, dan Self Esteem. Pada penelitian ini disebutkan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan kecerdasan ganda dalam proses pembelajaran matematika, kemampuan koneksi matematis siswa dan kepercayaan diri bagi siswanya. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan membuat suatu tes prestasi yang terdiri dari 44 soal berbentuk pilihan ganda dan suatu angket yang terdiri dari 37 soal berbentuk esai yang memuat konsep trigonometri dan geometri serta dapat menguji kemampuan koneksi matematis dan kepercayaan diri siswa. Pembelajaran berbasis masalah dikatakan efektif jika proporsi siswa telah mencapai KKM pada tes prestasi, proporsi siswa yang mencapai skor minimum dari kategori tinggi pada hasil tes koneksi matematis dan hasil dari perolehan angket [image: image43.png]= 70%



. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2019) dengan judul Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematik Peserta Didik Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL) dengan Berbantuan Software Geogebra menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning  dibandingkan dengan model konvensional. Hanya saja dalam penelitian ini, peneliti menyebutkan bahwa peningkatan kemampuan koneksi matematik siswa melalui model Problem Based Learning berbantuan software Geogebra tidak lebih baik atau sama dengan model Problem Based Learning yang tidak berbantuan software Geogebra. 

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni, dkk (2018) dengan judul Penerapan Model Problem-Based Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar siswa dengan model Problem Based Learning dan dengan model pembelajaran biasa. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan koneksi matematis siswa pada kelas eksperimen yang memperoleh hasil perhitungan gain termonisasi sebesar [image: image45.png]0,34



. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh model Problem Based Learning lebih baik dibandingkan siswa yang memperoleh model pembelajaran biasa. 

Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman (2018) dengan judul Improving Mathematical Connection of Vocational High School Students Using the Problem Based Approach yang menyatakan bahwa kemampuan koneksi matematis dan prestasi belajar siswa menggunakan pembelajaran berbasis masalah menjadi lebih baik daripada menggunakan pembelajaran biasa. Instrumen penelitian ini berupa pretest dan posttest koneksi matematis dalam bentuk uraian sebanyak 5 pertanyaan. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji homogenitas, uji-t, dan uji Mann-Whitney menggunakan aplikasi SPSS 16.00 pada windows. 

Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Hadin, dkk (2019) dengan judul Efforts to Improve the Ability of Mathematical Connection of Class VII A MTs Al-Hikmah 02 Talegong Students on Circle Materials Through Problem-Based Learning Aproach. Pada penelitian ini, dikatakan bahwa terjadi peningkatan nilai prestasi belajar siswa dari setiap siklus dalam meningkatkan indikator kemampuan koneksi matematis siswa dengan model pembelajaran berbasis masalah. Kinerja siswa dalam kegiatan belajar pada setiap siklus juga mengalami adaptasi bertahap menjadi semakin baik serta nilai rata-rata akhir yang dicapai oleh siswa telah berada diatas nilai KKM sekolah yang ditentukan. Hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut : 1) pada siklus satu pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa hanya [image: image47.png]16,88%



, 2) pada siklus dua pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa meningkat menjadi [image: image49.png]


, dan 3) pada siklus tiga rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa meningkat menjadi [image: image51.png]69,75%



.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas untuk mengukur indikator kemampuan koneksi matematis mengalami peningkatan yang lebih baik dan mencapai ketuntasan pada siklus ketiga. 

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Julyanasari (2019) dengan judul penelitian Problem Based Learning Model on The Ability of Student Mathematical Connections. Hasil penelitian ini ditunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa secara signifikan dijelaskan dengan nilai [image: image53.png]-
thitung = teabe



 yaitu [image: image55.png]65 > 1,68



 serta pencapaian penguasaan individu dengan [image: image57.png]Zhitung = Zrabel



 yaitu [image: image59.png]1,095 < 1,96



. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan aktivitas belajar, prestasi belajar siswa dan kemampuan koneksi matematis siswa selama pembelajaran matematika dengan model PBL. 
Dari kesepuluh penelitian diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

2.4. Kerangka Konseptual 


Pembelajaran adalah suatu kegiatan proses belajar seseorang atau sekelompok orang yang berkaitan dengan suatu usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam pembelajaran matematika, terdapat beberapa kemampuan matematis salah satunya adalah kemampuan koneksi matematis siswa. Faktanya, berdasarkan literatur dan observasi, kemampuan ini masih belum sepenuhnya tampak pada siswa karena kebanyakan guru terbiasa menggunakan model pembelajaran biasa (konvensional). Minat belajar siswa untuk mau belajar matematika juga masih rendah, sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang inovatif dan lebih menarik. 


Model pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Model pembelajaran berbasis masalah ini menyajikan suatu permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Artinya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, siswa diberikan kesempatan untuk melihat bagaimana keterkaitan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari maupun dengan bidang ilmu lainnya. 

Adapun tahap dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah ini dimulai dari orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada tahapan orientasi siswa pada masalah, guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan selama pelajaran, guru juga memotivasi siswa untuk terlibat aktif pada aktivitas pemecahan masalah dalam kegiatan belajar. Kemudian, guru mendefinisikan dan mengorganisasikan siswa untuk belajar. Setelah itu, guru membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam tahapan ini, siswa dituntut untuk dapat mengkaitkan atau menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dahulu untuk mendapatkan informasi yang sesuai sehingga memperoleh pemecahan dari suatu masalah. Hal tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. Selain itu, interaksi siswa dengan teman sekelompoknya akan membentuk sebuah pandangan bagaimana ia berperan dalam kelompoknya serta membuat siswa lebih mengetahui kemampuan yang ada didalam dirinya dan yang ada pada teman sekelompoknya. Setelah itu, siswa diwajibkan untuk mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Dalam tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan bantuan bimbingan dari guru dan kelompok yang lain bertugas untuk menanggapi hasil yang dipresentasikan. Melalui proses pembelajaran ini, siswa akan terlibat aktif pada kegiatan belajar dan diberikan kesempatan untuk mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. 

Lalu, kegiatan pembelajaran berbasis masalah diakhiri dengan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi serta mengklarifikasi hasil diskusi yang dilakukan selama kegiatan belajar. Selanjutnya guru mengevaluasi atau menilai hasil kerja yang dilakukan setiap siswa sehingga guru dapat mengetahui kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Kemudian guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari yang juga dapat melatih kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini dilakukan supaya dapat mengantisipasi agar tidak timbulnya pemahaman yang ganda mengenai materi matematika yang dipelajari. Dengan demikian diharapkan penerapan model pembelajaran ini dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian


Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut (Sanjaya, 2019 : 26).  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan peneliti untuk menerapkan sesuatu dalam rangka meningkatkan kinerja selaku calon guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada materi Turunan di kelas XI A MAN I Deli Serdang T.A 2025/2026. 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini akan dilaksanakan di MAN I Deli Serdang  yang beralamat di Jalan Limau Manis No 15, Medan Sinembah, Kec Tanjung Morawa, Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara. Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada semester I (Ganjil) T.A 2025/2026. 

3.3. Subjek dan Objek Penelitian 
3.3.1. Subjek Penelitian 


Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas XI A 1 MAN I Deli Serdang  T.A 2025/2026 yang berjumlah 33 siswa. Kelas XI A dipilih sebagai subjek penelitian karena pada jenjang ini siswa telah memiliki bekal konsep matematika dasar yang diperoleh di kelas sebelumnya, seperti persamaan linear, sistem persamaan linear, fungsi, dan pertidaksamaan. Konsep-konsep tersebut menjadi prasyarat penting dalam memahami materi Program Linier, sehingga kelas XI merupakan tahap yang tepat untuk mengkaji kemampuan siswa dalam mengaitkan berbagai konsep matematika.

3.3.2. Objek Penelitian   


Objek penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis siswa melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) pada materi Turunan di kelas XI A 1 MAN I Deli Serdang.
3.4. Prosedur dan Rancangan Penelitian 


Tahap awal yang dilakukan peneliti adalah investigasi terhadap guru dan siswa berupa wawancara dan tes kemampuan awal. Dari hasil tes tersebut diperoleh bahwa dari 33 siswa kelas XI A 1, sebesar [image: image61.png]27,27%



 siswa memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis sedang, [image: image63.png]24,24%



 siswa memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah, dan[image: image65.png]48,49%



siswa memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis sangat rendah.  Hasil tes tersebut masih jauh dari apa yang diharapkan. 

Sesuai dengan tujuan dilakukannya penelitian, maka prosedur penelitian yang akan dilakukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa yaitu penelitian tindakan kelas dengan target peningkatan yang akan diperoleh adalah terdapat 85% siswa dikelas memperoleh kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup pada tes kemampuan koneksi matematis siswa yang diberikan. 

[image: image1608.png]ax+ by <c



Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas, maka penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang berupa siklus. Penelitian dilakukan siklus demi siklus sampai mencapai target yang diinginkan. Adapun tahapan pada setiap siklus terdiri dari penemuan permasalahan, perencanaan tindakan, pelaksanaan (implementasi), pengamatan (observasi), dan refleksi. Pelaksanaan penelitian tindakan pada siklus I dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut :
Gambar 3.1. Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis dan MCTaggart
3.4.1. Permasalahan 


Adapun permasalahan yang diperoleh berdasarkan hasil investigasi awal, yaitu kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah. Permasalahan diperoleh dari hasil tes diagnostik awal yang diberikan pada siswa kelas XI A  MAN I Deli Serdang. Dimana tingkat kemampuan siswa dalam menghubungkan informasi atau materi antar topik matematika, menghubungkan informasi atau materi matematika dengan disiplin ilmu lainnya dan menghubungkan informasi atau materi matematika dengan kehidupan nyata masih rendah. 

Selain itu, siswa juga belum mampu memahami dan menemukan konsep yang tepat dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan juga pembelajaran yang dilakukan masih berpusat kepada guru. 

3.4.2. Perencanaan Tindakan 


Tahap perencanaan tindakan I dilakukan setelah tes kemampuan awal diberikan kepada siswa. Tes kemampuan awal diberikan dengan tujuan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal-soal kemampuan koneksi matematis siswa sehingga dapat direncanakan tindakan pembelajaran untuk memperbaiki kendala yang dihadapi siswa. Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah :

1) Menyusun Modul Ajar Kurikulum Merdeka yang berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 

2) Menyusun bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dan mempersiapkan sarana pendukung pembelajaran yang mendukung pelaksanaan tindakan, yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD). 
3) Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu menyusun tes kemampuan koneksi matematis siswa, menyusun kisi-kisi tes kemampuan koneksi matematis, dan menyusun lembar observasi pengelolaan pembelajaran. 

3.4.3. Pelaksanaan Tindakan


Setelah perencanaan tindakan I disusun, maka selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan I yang terdiri atas tahap-tahap seperti berikut :

1) Melakukan kegiatan pembelajaran dikelas dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sesuai dengan Modul Ajar Kurikulum Merdeka. Tindakan yang dilakukan sifatnya fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di lapangan. 

2) Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan ([image: image67.png]3 x 4x45



 menit). Pada akhir pelaksanaan tindakan siswa diberikan tes tertulis yang telah dibuat sebelumnya agar dapat mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa setelah pelaksanaan tindakan.
3.4.4. Pengamatan / Pengumpulan Data


Pengamatan (observasi) I dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan pada siklus I. Pengamatan dilakukan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi. Tes kemampuan koneksi matematis siswa yang diberikan akan menunjukkan kemampuan siswa dalam menghubungkan atau mengkoneksikan antar materi matematika, materi matematika dengan disiplin ilmu yang lain serta materi matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Data hasil observasi dan tes akan dianalisis untuk memperoleh tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, ketuntasan belajar dan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran. 

3.4.5. Refleksi 


Tahap refleksi ini dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis hasil observasi, terutama untuk melihat berbagai kelemahan yang perlu diperbaiki pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas di siklus I. Keputusan untuk melanjutkan atau menghentikan siklus penelitian tindakan dalam penelitian ini bergantung pada hasil refleksi yang dilakukan pada akhir setiap siklus. Apabila hasil refleksi terhadap siklus I sudah memenuhi indikator penelitian yang ditetapkan yaitu persentase ketuntasan klasikal [image: image69.png]= 80%



 atau kelas memiliki kemampuan koneksi matematis kriteria sedang atau cukup maka penelitian dihentikan. Namun apabila kemampuan koneksi matematis siswa belum mencapai target yang diinginkan, maka dilakukan siklus selanjutnya dengan melakukan perbaikan pada kekurangan di siklus I. 

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian pendidikan, terutama yang mengukur kemampuan kognitif seperti koneksi matematis diperlukan untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Dimana instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :
3.5.1. Observasi (Pengamatan)


Observasi merupakan salah satu instrumen penelitian dengan cara mengamati dan mencatat perilaku, aktivitas, dan interaksi subjek penelitian secara sistematis. Dalam konteks kemampuan koneksi matematis, observasi dilakukan saat proses pembelajaran atau pemecahan masalah. Dalam aspek koneksi antar konsep berfokus pada keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok saat menghubungkan konsep Program Linier. Untuk koneksi kontekstual berfokus pada kemampuan siswa memberikan contoh nyata dari kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan model matematika yang mereka buat. Sedangkan observasi dalam kegiatan aktivitas pembelajaran berfokus pada perilaku siswa secara keseluruhan yang mendukung koneksi matematis misalnya inisiatif untuk mencari informasi dari mata pelajaran lain atau buku lain. 
3.5.2. Dokumentasi (Studi Dokumen)

Dokumentasi yang diambil dalam penelitian berupa dokumen, catatan, atau arsip yang sudah ada dan relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini salah satu jenis dokumentasi yang digunakan adalah Modul ajar dan dokumentasi foto. Modul ajar berfokus untuk memastikan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang dirancang contohnya dalam penelitian ini adalah Pembelajaran Berbasis Masalah, sudah mencakup kegiatan yang memicu peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Tujuan modul ajar ini adalah sebagai bukti bahwa perlakuan (treatment) sudah sesuai dengan kerangka teoritis.
3.5.3. Tes Kemampuan Koneksi Siswa


Tes kemampuan koneksi matematis siswa adalah serangkaian pertanyaan atau tugas yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, atau kemampuan koneksi matematis siswa yang diukur dalam bentuk angka. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 


Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah disebutkan pada bagian terdahulu, maka dibutuhkan instrumen atau alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Berikut akan dijabarkan tentang data yang diperoleh melalui penggunaan intrumen pengumpulan data. 

3.6.1. Tes Kemampuan Koneksi Matematis


Tes adalah instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran. (Sanjaya, 2019 : 99). Tes kemampuan koneksi matematis adalah alat atau instrumen untuk mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis siswa yang dinyatakan dalam bentuk angka. Adapun tes tersebut disusun dalam bentuk uraian yang menghendaki jawaban-jawaban untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa secara tertulis dengan indikator yang telah ditentukan dan dikerjakan secara individu. Serta tes tersebut juga dirancang peneliti sesuai dengan aspek dalam koneksi matematis, yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi dengan ilmu lain, serta koneksi dengan kehidupan nyata.   
Tabel 3.1. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Koneksi  Matematis Siswa

	Aspek Kemampuan 
	Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
	Jenjang Kognitif

	Koneksi antara topik  matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi matematika yang lainnya.  
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 dan [image: image73.png]




	Koneksi antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi disiplin ilmu lain  yaitu fisika. 
	[image: image75.png]


 dan [image: image77.png]




	Koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
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 dan [image: image81.png]





Keterangan :
· [image: image83.png]


 = Mengingat 

· [image: image85.png]


 = Memahami

· [image: image87.png]


 = Menerapkan 

3.6.2 Validasi Tes Kemampuan Koneksi 


Butir soal dalam suatu tes dikatakan berkualitas apabila butir soal yang dibuat memiliki validitas yang tinggi. Validitas merupakan suatu alat penilaian terhadap ketepatan soal agar seseorang pengajar benar-benar menilai apa yang ingin dinilai. Menurut Susanty (2018 : 115), secara sistematika pembuatan butir soal, seharusnya setelah penulisan butir soal diadakan try out atau uji coba untuk mengetahui sejauh mana butir soal yang dibuat oleh para guru itu masuk kategori valid. Butir soal yang valid lah yang layak untuk dijadikan bahan dalam pelaksanaan tes hasil belajar. 


Validasi dilakukan dengan meminta tanggapan validator dalam lembar validitas yang disediakan oleh peneliti terhadap instrumen tes yang telah disusun. Kemudian validator menentukan perangkat pembelajaran dalam katagori valid (V), valid dengan revivi (VR), dan tidak valid (TV). Perangkat dianggap valid jika hasil kesimpulan dari validator minimal layak digunakan dengan revisi. Untuk itu akan dilakukan perbaikan dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti yang disarankan oleh validator.

3.6.3. Lembar Observasi


Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung. Misalnya, mengamati dan mencatat setiap tindakan guru dan siswa dalam setiap siklus. Dari hasil pengamatan itu dapat ditemukan berbagai kelemahan sehingga dapat ditindak lanjuti untuk diperbaiki pada siklus berikutnya. (Sanjaya, 2019 : 86). Observasi ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Selanjutnya guru bidang studi matematika MAN I Deli Serdang bertindak sebagai observer yang akan menilai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran terhadap lembar observasi yang diberikan. Lembar observasi digunakan untuk mengobservasi atau menilai suatu pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru bidang studi matematika akan mengamati aktivitas pembelajaran yang berpedoman kepada lembar observasi yang telah disiapkan serta memberikan penilaian berdasarkan pengamatan yang dilakukan mengenai perilaku peneliti, siswa dan kelas selama proses belajar mengajar berlangsung.

Tabel 3.2. 
Pedoman Observasi Guru

	NO
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR

	
	
	

	1.
	Keterampilan Membuka Pelajaran
	1. Mengucapkan salam.

	
	
	2. Menarik perhatian siswa

	
	
	3. Menjelaskan tujuan pembelajaran

	
	
	4. Memberikan motivasi

	2.
	Penyajian Materi
	1. Menyiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik.

	
	
	2. Menguasai bahan ajar.

	
	
	3. Menyajikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dua arah yang jelas.

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	1. Model Pembelajaran sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.

	
	
	2. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis sesuai dengan sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).

	
	
	3. Pengorganisasian siswa dan diskusi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.

	4.
	Pengelolaan Kelas
	1. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan diskusi kelompok.

	
	
	2. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dalam sesi diskusi jika ditemukan kesulitan dalam penyelesaian soal.

	
	
	3. Kondisi kelas dapat dikendalikan untuk tetap kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran.

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	1. Menyampaikan materi dengan bahasa yang tepat dan dapat dipahami siswa.



	
	
	2. Berkomunikasi dengan sopan.

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	1. Menyiapkan lembar aktivitas siswa.

	
	
	2. Membahas dan menilai hasil diskusi siswa.

	
	
	3. Mengapresiasi hasil belajar siswa.

	
	
	4. Memberikan tes sesuai tujuan pembelajaran.

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	1. Menutup pelajaran dengan memotivasi siswa untuk giat belajar.

	
	
	2. Menyimpulkan isi materi pelajaran.

	
	
	3. Menginformasikan siswa materi yang akan datang.

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu
	1. Ketepatan waktu memulai pelajaran.

	
	
	2. Ketepatan durasi penyajian materi.

	
	
	3. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran.

	
	
	4. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pembelajaran.


Tabel 3.3 
Pedoman Observasi Kemampuan Koneksi Siswa
	Indikator
	Deskriptor
	Skor

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan informasi dalam soal dengan materi sebelumnya tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan informasi dalam soal dengan materi sebelumnya dengan benar tetapi jawaban masih salah
	2

	
	Menghubungkan informasi soal dan materi sebelumnya dengan benar dan jawaban benar
	3

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika dengan benar tetapi penyelesaian soal belum benar
	2

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi pada pelajaran fisika dengan benar dan penyelesaian soal benar
	3

	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Tidak ada jawaban 
	0

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari, tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar, tetapi penyelesaian belum benar
	2

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar dan penyelesaian benar
	3


3.6.4. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini berupa dokumentasi foto. Pengambilan data dengan dokumentasi foto ini digunakan untuk memperoleh gambaran visual tentang pembelajaran yang dilakukan. Penggunaan dokumentasi melalui pertimbangan bahwa suatu penelitian memerlukan bukti nyata selain data kuantitatif, agar penelitian ini menjadi suatu penelitian yang akurat. Dokumentasi juga memiliki fungsi untuk menjelaskan keruntutan proses penelitian dari awal sampai akhir sehingga penelitian ini bisa dipertanggungjawabkan. Dokumentasi kegiatan memuat sejumlah foto aktivitas pembelajaran siswa dari awal sampai akhir. 

3.7. Teknik Analisi Data 
3.7.1. Reduksi Data


Proses reduksi data dapat dilakukan dengan cara menyeleksi, menentukan fokus, menyederhanakan, meringkas dan mengubah bentuk data mentah yang ada dalam catatan lapangan. Dalam proses ini, data-data dikelompokkan dalam beberapa kategori kemudian mengorganisasikannya sehingga diperoleh informasi yang bermakna. Adapun pengorganisasian yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini terhadap data yang diperoleh adalah analisis hasil belajar siswa, analisis hasil kemampuan koneksi matematis siswa, analisis hasil observasi guru dan siswa serta dokumentasi. Berikut adalah analisis data untuk setiap instrumen yang digunakan dalam penelitian ini :

1. Tes kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

a) Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa


Setelah dilakukan tes kemampuan koneksi matematis kepada siswa dengan batasan materi yaitu pada setiap subbab program linear, maka untuk mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

[image: image88.png]



Keterangan :

Nilai
 : Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

B
 : Jumlah skor kemampuan koneksi matematis yang diperoleh siswa

N 
 : Jumlah skor total kemampuan koneksi matematis siswa


Penilaian kemampuan koneksi matematis siswa menggunakan skor dengan interval [image: image90.png]


. Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi dasar pada kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampulan yaitu [image: image92.png]2,66



 [image: image94.png](B-)



. Pencapaian minimal untuk kompetensi sikap adalah [image: image96.png]


 (Permendikbud RI Nomor 81 A tahun 2020 : 50). Adapun kriteria penilaian tes kemampuan koneksi matematis yaitu:

Tabel 3.4.
Kriteria Penilaian Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis

	No.
	Predikat
	Nilai 
	Kategori

	1
	A
	[image: image97.png]



	Sangat Tinggi

	2
	A-
	3[image: image99.png]


 nilai [image: image101.png]< 4




	Tinggi

	3
	B+
	3[image: image103.png]


 nilai [image: image105.png]< 3,66




	Sedang 

	4
	B
	[image: image106.png]3 < nilai < 3,33




	Sedang

	5
	B-
	[image: image107.png]2,66 = nilai < 3




	Sedang

	6
	C+
	[image: image108.png]2,33 = nilai < 2,66




	Rendah

	7
	C
	[image: image109.png]2 < nilai < 2,33




	Rendah

	8
	C-
	[image: image110.png]1,66 = nilai < 2




	Rendah

	9
	D+
	[image: image111.png]1,33 = nilai < 1,66




	Sangat Rendah

	10
	D
	[image: image112.png]0 < nilai < 1,33




	Sangat Rendah


(Pemendikbud RI Nomor 81A Tahun 2020 : 50)

b) Ketuntasan Belajar Klasikal Siswa 


Persentase ketuntasan belajar suatu kelas (ketuntasan klasikal) dalam indikator hasil belajar dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

[image: image113.png]Pk = 2 + 1000
-—x




Keterangan :

PKK
: Persentase kemampuan koneksi matematis siswa di kelas

M
: Banyak siswa memperoleh nilai minimal kategori sedang

N
: Banyak siswa seluruhnya

Dengan kriteria ketuntasan belajar klasikal sebagai berikut :
Tabel 3.5.  
Kriteria Ketuntasan Klasikal
	Presentase
	Kriteria

	PKK ≥ 80 %
	Kelas telah memiliki kemampuan koneksi matematis baik.

	PKK < 80 %
	Kelas belum memiliki kemampuan koneksi matematis baik.






(Diadaptasi dari Trianto, 2020 : 241)

Kriteria ketuntasan belajar siswa di sekolah sebagai berikut :
Tabel 3.6.  
Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa

	Nilai
	Ketegori

	90-100
	Sangat Baik

	80-89
	Baik

	70-79
	Cukup

	50-69
	Buruk

	0-50
	Sangat Buruk


2. Observasi Pembelajaran (Aktivitas guru dan siswa) 

a. Aktivitas Guru 

Setelah dilakukan observasi oleh observer, diperoleh data hasil observasi aktivitas guru. Data tersebut akan dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan rumusan sebagai berikut : 

[image: image114.png]Jumlah nilai dari seluruh aspek yang diamati

‘Banyaknya aspek yang diamati




Dimana [image: image116.png]


hasil pengamatan pada pertemuan ke-i. 

Untuk melihat keaktifan guru pada proses pembelajaran dikelas, dapat digunakan kriteria penilaian. Adapun kriteria rata-rata penilaian observasi proses pembelajaran adalah :
Tabel 3.7. 
Kriteria Hasil Observasi Pembelajaran

	Rata-Rata Nilai
	Kriteria Penilaian

	3,1 – 4,0
	Sangat Baik

	Rata-Rata Nilai
	Kriteria Penilaian

	2,1 – 3,0
	Baik

	1,1 – 2,0
	Buruk

	0 – 1,0
	Sangat Buruk


(dimodifikasi dari Sukinah, 2021 : 10) 

b. Aktivitas Siswa 

Hasil observasi aktivitas siswa dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan persentase secara kuantitatif, yaitu : 

(1) Menghitung total aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran menurut kategori pengamatan. 

(2) Menghitung total aktivitas yang dilakukan siswa. 

(3) Menghitung persentase masing-masing kategori. 

Untuk melihat persentase aktivitas siswa digunakan rumus :

[image: image117.png]skor yang diperoleh siswa
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Dimana,[image: image119.png]PAS : Presentasi Aktivitas Siswa




Adapun kriteria penilaian aktivitas siswa adalah sebagai berikut :

· [image: image121.png]PAS < 60%





: Aktivitas siswa kurang aktif

· [image: image123.png]606% < PAS < 70%




: Aktivitas siswa cukup aktif

· [image: image125.png]700 < PAS < 85%




: Aktivitas siswa aktif

· [image: image127.png]PAS = 85%





: Aktivitas siswa sangat aktif

Dengan kriteria : Keaktifan belajar yang dimiliki oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar sekurang-kurangnya [image: image129.png]70%



 harus berperan aktif dalam pembelajaran. 

3.7.2. Paparan Data 


Data kualitatif yang telah direduksi dan data kuantitatif yang telah dilakukan perhitungan matematis, kemudian disajikan dalam bentuk paparan dengan tertata rapi dengan narasi atau tabel. Pemaparan data yang sistematis dan interaktif akan memudahkan pemahaman terhadap apa yang telah berlangsung selama penelitian sehingga dapat memudahkan peneliti dalam penarikan kesimpulan. 

3.7.3. Penarikan Kesimpulan


Penarikan kesimpulan tentang peningkatan atau perubahan yang terjadi dilakukan secara bertahap dimulai dari penarikan kesimpulan sementara yang dilakukan pada setiap akhir siklus hingga penarikan kesimpulan untuk keseluruhan tindakan yang telah dilaksanakan. Dengan kata lain, penarikan kesimpulan digunakan sebagai dasar bagi pelaksanaan siklus berikutnya dan sebagai pertimbangan perlu atau tidaknya siklus berikutnya dilanjutkan atas permasalahan yang muncul.  Dalam hal ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai indikator keberhasilan dalam penelitian yaitu :

1) Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa meningkat.

2) Terdapat [image: image131.png]80%



 siswa yang mengikuti tes telah memiliki kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup. 
3) Hasil observasi aktivitas guru dan siswa menunjukkan kategori baik.


Bila indikator keberhasilan tersebut tercapai maka pembelajaran dapat dikatakan berhasil dan siklus dihentikan. Tetapi apabila indikatornya belum tercapai maka pembelajaran belum berhasil dan akan dilanjutkan pada siklus berikutnya pada pelaksanaan prosedur penelitian tindakan kelas.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Deli Serdang pada tanggal 18-28 November 2025. Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini meliputi hasil tes dan non tes. Hasil tes terdiri dari tes kemampuan awal, tes kemampuan koneksi matematis siklus I, dan tes kemampuan koneksi matematis siklus II.  Siklus I dalam penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 18 sampai 21 November 2025, dan Siklus II dilaksanakan pada tanggal 24-28 November 2025. Sedangkan, hasil non tes berupa hasil lembar observasi aktivitas belajar siswa dan lembar observasi kegiatan guru. Hasil penelitian tes dan non tes diuraikan dalam bentuk data kuantitatif, bentuk deskriptif dan data kualitatif. 

4.1.1 Deskripsi Kemampuan Siswa Sebelum Pemberian Tindakan 


Sebelum melakukan perencanaan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes kemampuan awal kepada siswa. Tes tersebut diberikan kepada siswa kelas XI A MAN 1 Deli Serdang sebagai subjek penelitian yang berjumlah 33 siswa. Dalam tes yang diberikan terdapat 4 soal cerita yang memuat materi program linear, tes tersebut dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan untuk mengetahui gambaran kesulitan-kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal-soal koneksi matematis sebelum pemberian tindakan.

Dilihat dari data tes kemampuan awal yang diberikan, diperoleh deskripsi kemampuan siswa pada setiap aspek kemampuan koneksi matematis, dideskripsikan tingkat kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar topik matematika. Pada aspek ini, terdapat 16 siswa (48,48%) yang memiliki kemampuan sedang, 10 siswa (30,30%) yang memiliki kemampuan rendah, dan 7 siswa (21,22%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 2,20 dengan kategori rendah.
Tabel 4.1. 
Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Tes Awal

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	[image: image132.png]



	2,20

Rendah

	3[image: image134.png]


nilai[image: image136.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image137.png]



	

	[image: image138.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	16
	[image: image139.png]48,48%




	

	[image: image140.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	10
	[image: image141.png]30,30%




	

	[image: image142.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	7
	[image: image143.png]21,22%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image144.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.1. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Tes Awal

Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan antar topik Matematika pada tes  awal terdapat 7 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 10 siswa memiliki kemampuan rendah, dan 16 siswa memiliki kemampuan sedang.

2. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain. Pada aspek ini, terdapat 8 siswa (24,25%) yang memiliki kemampuan sedang dan 25 siswa (75,75%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,21 dengan kategori sangat rendah.

Tabel 4.2. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Tes Awal

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	[image: image146.png]



	1,21

Sangat Rendah

	3[image: image148.png]


nilai[image: image150.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image151.png]



	

	[image: image152.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	8
	[image: image153.png]24,25%




	

	[image: image154.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	0
	[image: image155.png]



	

	[image: image156.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	25
	[image: image157.png]75,75%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image158.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.2. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Tes Awal

Berdasarkan tingkat kemampuan siswa mengoneksi Matematika dengan disiplin ilmu lain pada tes awal, terdapat 25 siswa memiliki kemampuan sangat rendah dan 8 siswa memiliki kemapuan sedang.

3. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Pada aspek ini, terdapat 1 siswa (3,03%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 10 siswa (30,30%) yang memiliki kemampuan sedang dan 22 siswa (66,67%) yang memiliki kemampuan sangat rendah.  Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 15. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,49 dengan kategori sangat rendah. 

Tabel 4.3. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Tes Awal

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	1
	[image: image160.png]3,03%




	1,49

Sangat Rendah

	3[image: image162.png]


nilai[image: image164.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image165.png]



	

	[image: image166.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	10
	[image: image167.png]30,30%




	

	[image: image168.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	0
	[image: image169.png]



	

	[image: image170.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	22
	[image: image171.png]66,67%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image172.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 


[image: image173.png]Banyak Siswa

Koneksi Matematika dengan Keterkaitan Diluar

Matematika
22
10
0 0 !
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat

Rendah Kategori Tinggi





Gambar 4.3. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Tes Awal

Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan Matematika dengan keterikatan diluar Matematika pada tes awal terdapat 22 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 10 siswa memiliki kemampuan sedang dan 1 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.


Secara keseluruhan berdasarkan tes awal yang telah diberikan kepada 33 siswa, terdapat 9 siswa (27,27%) berada pada kategori sedang, 8 siswa (24,24%) berada pada kategori rendah dan 16 siswa (48,49%) berada pada kategori sangat rendah. Hasil selengkapnya disajikan pada tabel 4.4. berikut : 

Tabel 4.4. 
Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Tes Awal

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata- rata TKKM

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	[image: image174.png]



	1,77 



	3[image: image176.png]


 nilai [image: image178.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image179.png]



	

	[image: image180.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	9
	[image: image181.png]27,27%




	

	[image: image182.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	8
	[image: image183.png]21,21%




	

	[image: image184.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	16
	[image: image185.png]48,49%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image186.png]100%




	



Skor rata-rata yang diperoleh siswa pada tes kemampuan awal adalah [image: image188.png]1,77



dan tergolong dalam kategori rendah. Hasil tersebut diperoleh dari jumlah TKKM seluruh siswa dibagi jumlah siswa yaitu 58,667 dibagi 33 siwa sehingga didapatkan skor 1,77. Nilai TKKM per siswa diperolah dari rumus :

[image: image189.png]



Keterangan :

Nilai
 : Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

B
 : Jumlah skor kemampuan koneksi matematis yang diperoleh siswa

N 
 : Jumlah skor total kemampuan koneksi matematis siswa


Daftar nilai tes awal kemampuan koneksi matematis siswa dan nilai TKKM siswa secara rinci  dapat dilihat pada lampiran 15
Dari data diatas, dapat digambarkan diagram seperti berikut: 
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Gambar 4.4. 
Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Tes Kemampuan Awal

Dilihat dari tes tersebut diperoleh bahwa kemampuan koneksi matematis awal siswa masih rendah. Dari penyelesaian soal yang dikerjakan oleh siswa, dilakukan wawancara untuk mendalami letak kesulitan siswa yang sesungguhnya dalam menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan materi program linear dua variabel. Adapun hasil dari kegiatan wawancara tersebut antara lain siswa kesulitan dalam memahami soal berbentuk cerita, siswa lupa dengan materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan soal, dan siswa kesulitan dalam mengaitkan materi matematika dengan disiplin ilmu lain. 


Dengan demikian berdasarkan hasil dari tes kemampuan awal dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI A memiliki tingkat pemahaman yang rendah dengan nilai rata-rata kemampuan koneksi 2,66 dan belum mampu untuk menyelesaikan soal koneksi matematis yang diberikan. Dimana untuk indikator pertama yaitu mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika di peroleh nilai rata- rata 2,20, untuk indikator kedua mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain diperoleh nilai rata-rata 1,21 dan indikator ketiga mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitandiluar matematika diperolah nilai rata-rata 1,49. Sehingga diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dimana peneliti ingin menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
4.1.2 Hasil Penelitian Siklus I 

4.1.2.1 Permasalahan I 

Permasalahan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas untuk siklus I yaitu masalah yang diperoleh dari hasil tes kemampuan awal siswa kelas XI A, yaitu rendahnya kemampuan koneksi matematis dengan rincian: 48,48% siswa yang telah memahami aspek koneksi antar topik matematika, 24,25% siswa yang telah memahami aspek koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain, serta 30,30% siswa yang telah memahami aspek koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Dengan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dikatakan bahwa belum ada siswa yang mencapai kriteria ketuntasan dalam tes kemampuan koneksi matematis dimana skor rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 1,77 dan tergolong dalam kategori rendah. Setelah dilakukan analisis terhadap tes kemampuan awal, maka ditemukan beberapa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal koneksi matematis yaitu : 

(1) Siswa belum mampu menentukan dan memahami apa yang diketahui dan ditanya dari soal yang diberikan

(2) Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dalam mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika masih tergolong rendah, dengan nilai rata-rata 2,20

(3) Tingkat kemampuan koneksi matematis siswa dalam mengoneksikan matematika dengan ilmu lain memiliki nilai rata-rata 1,21 dan ini masih tergolong sangat rendah

(4) Tingkat kemampuan koneksi dalam mengoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika yang masih sangat rendah 1,49.

(5) Serta tingkat kemampuan koneksi matematis siswa secara keseluruhan yang masih tergolong rendah dengan nilai 1,77
Dari hasil dari tes kemampuan awal dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI A memiliki tingkat pemahaman yang rendah dan belum mampu untuk menyelesaikan soal koneksi matematis yang diberikan. Oleh sebab itu diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dimana peneliti ingin menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

4.1.2.2 Perencanaan Tindakan I

Sesuai dengan permasalahan I yaitu rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa, maka peneliti mempersiapkan dan melakukan beberapa hal tindakan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I yaitu : 

(1) Membuat skenario pembelajaran dengan menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah. 

(2) Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan pokok bahasan yaitu program linear. 

(3) Membuat tes siklus I untuk mengukur tingkat kemampuan koneksi matematis siswa. 

(4) Membuat pedoman penilaian tes kemampuan koneksi matematika siswa. 

(5) Mempersiapkan lembar observasi proses pembelajaran, baik aktivitas belajar siswa maupun kegiatan guru. 

4.1.2.3 Pelaksanaan Tindakan I 

Pada tahap ini, peneliti bertindak sebagai guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah dan pada siklus I ini kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 45 menit / pertemuan. Pada pertemuan pertama, materi yang diajarkan adalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel dan model matematika. Pada pertemuan kedua, materi yang diajarkan adalah program linear dua variabel dan metode penyelesaian masalah. 


Setelah tahap pelaksanaan tindakan I selesai, maka peneliti dapat memberikan tes kemampuan koneksi matematis I yang telah dibuat sebelumnya untuk melihat kemampuan koneksi matematis siswa setelah belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah. 
4.1.2.4 Pengumpulan Data I 

4.1.2.4.1 Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis I 


Setelah diberikan tes kemampuan koneksi matematis I kepada siswa, diperoleh hasil dari tes tersebut. Hasil dari tes kemampuan koneksi matematis siswa pada siklus I menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa telah meningkat dari tes awal. Peningkatan ini dapat dilihat dari hasil tes kemampuan koneksi matematis I yang ditinjau dari setiap aspek koneksi matematis. Berdasarkan hasil tes tersebut dapat dideskripsikan tingkat kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar topik matematika. Pada aspek ini, terdapat 5 siswa (15,16%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 24 siswa (72,72%) yang memiliki kemampuan sedang, 3 siswa (9,09%) yang memiliki kemampuan rendah, dan 1 siswa (3,03%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 2,88 dengan kategori sedang.

Tabel 4.5. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus I

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	5
	[image: image191.png]15,16%




	2,88

Sedang

	3[image: image193.png]


nilai[image: image195.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image196.png]



	

	[image: image197.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	24
	[image: image198.png]72,72%




	

	[image: image199.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	3
	[image: image200.png]9,09%




	

	[image: image201.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	1
	[image: image202.png]3,03%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image203.png]100%




	



Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.5. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus I

Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan antar topik Matematika pada siklus I terdapat 1 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 3 siswa memiliki kemampuan rendah, dan 24 siswa memiliki kemampuan sedang dan 5 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.

2. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain. Pada aspek ini, terdapat 2 siswa (6,06%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 11 siswa (33,33%) yang memiliki kemampuan sedang dan 20 siswa (60,61%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,77 dengan kategori rendah.

Tabel 4.6. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus I

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	2
	[image: image205.png]6,06%




	1,77

 Rendah

	3[image: image207.png]


nilai[image: image209.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image210.png]



	

	[image: image211.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	11
	[image: image212.png]33,33%




	

	[image: image213.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	0
	[image: image214.png]



	

	[image: image215.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	20
	[image: image216.png]60,61%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image217.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.6. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus I

Berdasarkan tingkat kemampuan siswa mengoneksi Matematika dengan disiplin ilmu lain pada siklus I, terdapat 20 siswa memiliki kemampuan sangat rendah dan 11 siswa memiliki kemapuan sedang, dan 2 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.

3. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Pada aspek ini, terdapat 3 siswa (9,09%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 9 siswa (27,27%) yang memiliki kemampuan sedang dan 21 siswa (63,64%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 16. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 1,61 dengan kategori rendah.

Tabel 4.7. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus I

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	3
	[image: image219.png]9,09%




	1,61

Rendah

	3[image: image221.png]


nilai[image: image223.png]< 4




	Tinggi 
	0
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	[image: image225.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	9
	[image: image226.png]27,27%




	

	[image: image227.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	0
	[image: image228.png]



	

	[image: image229.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	21
	[image: image230.png]63,64%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image231.png]100%




	



Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.7. 
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus I


Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan Matematika dengan keterikatan diluar Matematika pada siklus I terdapat 21 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 9 siswa memiliki kemampuan sedang dan 3 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis tes, terdapat peningkatan pada skor rata-rata siswa.  Pada tes kemampuan koneksi matematis I diperoleh rata-rata nilai siswa 2,29 (dapat dilihat di lampiran 16) dan tergolong dalam kategori rendah. Dari hasil tes kemampuan koneksi matematis I terdapat 2 siswa (6,06%) yang berada pada kategori sangat tinggi, 1 siswa (3,03%) yang berada pada kategori tinggi, 10 siswa (30,30%) yang berada pada kategori sedang, 17 siswa (51,52%) yang berada pada kategori rendah dan 3 siswa (9,09%)  yang berada pada kategori sangat rendah. Berdasarkan kriteria ketercapaian kemampuan koneksi matematis, diperoleh 13 dari 33 siswa (39,40%) telah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sedangkan 20 siswa lainnya (60,60%) belum mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.8. berikut:

Tabel 4.8. Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus I

	Interval Nilai 
	Kategori 
	Banyak Siswa
	Persentasi 

	4
	Sangat Tinggi 
	2
	[image: image233.png]6,06%





	3[image: image235.png]


 nilai [image: image237.png]< 4




	Tinggi 
	1
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	[image: image239.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	10
	[image: image240.png]30,30%





	[image: image241.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	17
	[image: image242.png]51,52%





	[image: image243.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	3
	[image: image244.png]9,09%





	Jumlah 
	33
	[image: image245.png]100%






Dari data diatas, dapat digambarkan diagram seperti berikut :
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Gambar 4.8. Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus I


Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada materi program linear meningkat dari sebelumnya (tes awal). Dari tes awal dan tes kemampuan koneksi matematis I (tes siklus I), diperoleh peningkatan untuk setiap aspek kemampuan koneksi matematis siswa dan secara klasikal juga diperoleh peningkatan sebesar 12,12%, dari 27,28% pada tes awal meningkat menjadi 39,40% pada tes kemampuan koneksi matematis I. Namun hasil ini belum mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini yaitu kurang dari 85% sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

4.1.2.4.2 Analisis Data Hasil Observasi Proses Pembelajaran I 

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus I, guru bidang studi matematika kelas XI A MAN 1 Deli Serdang mengamati aktivitas belajar siswa dikelas dan kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I diperoleh bahwa siswa cukup aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Dari 33 siswa terdapat 7 siswa (21,21%) yang aktif dikelas, 21 siswa (63,64%) siswa yang cukup aktif dan 5 siswa (15,15%) yang kurang aktif dikelas. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I belum mencapai kriteria dalam penelitian ini yaitu kriteria baik (aktif). Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.9. berikut:
Tabel 4.9. 
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I

	Interval Nilai
	Kategori Penilaian
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-Rata Nilai

	[image: image247.png]PAS = 85%




	Sangat Aktif
	0
	[image: image248.png]



	[image: image249.png]65,71%




Cukup Aktif

	[image: image250.png]70% < PAS < 85%




	Aktif
	7
	[image: image251.png]21,21%




	

	[image: image252.png]60% = PAS < 70%




	Cukup Aktif
	21
	[image: image253.png]63,64%




	

	[image: image254.png]PAS < 60%




	Kurang Aktif
	5
	[image: image255.png]15,15%




	

	Jumlah
	33
	[image: image256.png]100%




	



Aktivitas belajar siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.9. Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus I


Selain hasil observasi aktivitas belajar siswa, guru bidang studi matematika kelas XI A MAN 1 Deli Serdang juga mengamati kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yang terdiri dari empat kali pertemuan sudah mencapai kategori baik. Nilai akhir yang diperoleh peneliti pada siklus I adalah 3,03 (dapat dilihat pada lampiran 12) . Nilai ini sudah berada pada interval 2,1 – 3,0 dengan kategori baik. Meskipun nilai akhir yang diperoleh peneliti pada siklus I sudah mencapai kategori baik, namun peneliti harus meningkatkan pelaksanaan proses pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah. 

4.1.2.5 Refleksi I

Setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I, dilanjutkan dengan melakukan tahap refleksi I dengan mengidentifikasi permasalahan yang ditemukan selama pembelajaran tersebut. Berdasarkan tes hasil kemampuan koneksi matematis I, hasil observasi aktivitas belajar siswa dan hasil observasi proses pembelajaran dikelas XI A MAN 1 Deli Serdang, maka diperoleh beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh peneliti sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan untuk siklus berikutnya, yaitu : 

(1) Peneliti masih kurang dalam hal membimbing siswa agar siswa dapat bekerja dan belajar dalam kelompok sehingga saat proses pembelajaran berlangsung siswa menjadi kurang kondusif. Pada saat diskusi, tidak semua anggota kelompok aktif, hanya beberapa siswa saja yang mengerjakan LKPD sedangkan yang lainnya hanya menunggu jawaban yang diselesaikan oleh teman yang lainnya.  

(2) Siswa masih terlihat bingung ketika mengikuti pembelajaran berbasis masalah karena sebelumnya siswa terbiasa dengan pemaparan rumus terlebih dahulu.

(3) Masih banyak siswa yang belum mampu melaksanakan koneksi matematis untuk menyelesaikan masalah/soal yang diberikan.

(4) Siswa belum mampu secara maksimal mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah, terutama ketika dalam proses penyelidikan individu dan kelompok dimana masih banyak siswa yang tidak berusaha untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dan langsung menyerah. 

Dalam hal ini tindakan yang sudah berhasil dilakukan dengan baik adalah sebagai berikut : 

(1) Peneliti telah membuka pembelajaran dengan memberikan dan menanyakan contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi program linear dua variabel sehingga dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

(2) Pemberian soal-soal pada LKPD yang dapat membantu siswa dalam memahami proses penyelesaian soal cerita pada materi program linear dua variabel. 


Hasil dari tindakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus I adalah terjadi peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 12,12% dari 27,28%  pada tes kemampuan awal meningkat menjadi 39,40% pada tes kemampuan koneksi matematis I. Hasil ini dapat dikatakan cukup baik tetapi karena hasil pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah pada siklus I belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, maka perlu diberikan tindakan selanjutnya yaitu berlanjut ke siklus II. Sedangkan dilihat dari ketuntasan klasikal siswa juga masih sangat rendah, apabila ditinjau dari KKM sekolah dengan nilai 80 maka siswa yang termasuk dalam kategori tuntas masih 3 siswa. Jika dilihat dari kemapuan koneksi matematis siswa, jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 13 siswa.


Pembelajaran siklus II dilaksanakan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan kelemahan-kelemahan yang ditemukan pada siklus I. Untuk itu, peneliti membuat rencana tindakan yang baru sebagai perbaikan tindakan sehingga dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Berikut perincian dari kekurangan-kekurangan pada pembelajaran di siklus I yang akan diperbaiki pada siklus II yang disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4.10. 
Refleksi dan Revisi Pembelajaran

	No.
	Aspek yang Ditinjau
	Sebelum
	Catatan Observer
	Hasil Revisi

	1. 
	Praktek Guru 
	Kurangnya pemberian motivasi
	Kurangnya motivasi yang diberikan kepada siswa sehingga siswa tidak bersemangat dalam belajar
	Menyampaikan motivasi yang dapat meningkatkan semangat siswa untuk belajar diawal dan diakhir pembelajaran

	2. 
	Modul Ajar
	Waktu penyelidikan mandiri dan kelompok melebihi waktu yang direncanakan
	Penggunaan waktu yang tidak sesuai dengan alokasi waktu dalam RPP khususnya pada kegiatan inti
	Memperhatikan penggunaan waktu pada saat melakukan setiap kegiatan inti

	3. 
	LKPD
	Jumlah siswa yang lulus pada indikator koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain lebih sedikit
	Tambahkan latihan tentang koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Menambahkan permasalahan pada indikator koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain 

	4. 
	Pembimbingan Kelompok 
	Waktu membimbing guru antar setiap kelompok tidak merata, ada yang terlalu lama sehingga kelompok lain menjadi kurang kondusif
	Kurang rata dalam memberikan bimbingan dan bantuan kepada setiap kelompok
	Memberikan bimbingan kepada masing-masing kelompok dengan waktu yang sama. Jika ada pertanyaan yang dianggap sulit, maka guru akan langsung meminta setiap kelompok untuk memperhatikan penjelasannya dari depan kelas 

	5. 
	Kelompok Belajar
	Terdapat kelompok pasif karena merasa teman sekelompoknya ada yang bisa diandalkan
	Kurang membangun komunikasi dengan siswa 
	Berkomunikasi dengan siswa yang pasif didalam kelompok belajar agar siswa tersebut merasa bahwa dirinya juga mampu untuk menyelesaikan permasalahan yang ada

	6. 
	Kelompok Belajar
	Siswa tidak mau untuk  bergabung ke dalam kelompok yang telah ditentukan  
	Siswa kurang kondusif pada saat pembagian kelompok 
	Memberi pengarahan kepada siswa agar siswa dapat bersikap lebih kondusif dalam pembagian kelompok. 


4.1.3 Hasil Penelitian Siklus II 

4.1.3.1 Permasalahan II 


Berdasarkan hasil refleksi I yaitu belum tercapainya kemampuan koneksi matematis dikelas dan ketuntasan belajar serta masih ada beberapa hal yang harus diperbaiki dalam kegiatan pembelajaran maka dilakukan siklus II untuk memperbaiki dan mengatasi permasalahan yang terjadi pada siklus I yang diharapkan dapat membuat siswa lebih memahami dan juga memiliki kemampuan yang lebih meningkat dari sebelumnya. Dari hasil refleksi I, ada beberapa permasalahan yang terdapat pada siklus I, yaitu:

(1) Pengelolaan kelas oleh peneliti masih perlu ditingkatkan.

(2) Siswa masih belum terbiasa dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) karena siswa terbiasa belajar dengan model pembelajaran konvensional (berpusat pada guru). 

(3) Beberapa siswa masih belum mampu untuk mengkoneksikan antar topik matematika, matematika dengan disiplin ilmu lain serta matematika dengan keterkaitan diluar matematika. 

(4) Terdapat beberapa anggota kelompok yang pasif dalam proses mendiskusikan LKPD yang diberikan kepada setiap kelompok belajar. 

(5) Berdasarkan hasil tes pada siklus I, secara keseluruhan nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa adalah 2,29 serta jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 13 dari 33 siswa atau 39,40%. Sedangkan, jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan sebanyak 20 dari 33 siswa atau 60,60%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelas tersebut belum tuntas dalam mengkoneksikan matematika secara klasikal yaitu belum terdapat 85% siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup. 

4.1.3.2 Perencanaan Tindakan II


Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I terlihat bahwa pembelajaran belum berhasil karena belum tercapainya indikator keberhasilan dalam penelitian, salah satunya adalah belum terdapat 85% siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis minimal kategori sedang atau cukup. Adapun rencana perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus II adalah :

(1) Peneliti mengupayakan saat kegiatan diskusi siswa menjadi lebih kondusif dan semua anggota kelompok lebih aktif dalam berdiskusi. 

(2) Mempersiapkan LKPD yang lebih mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa. 

(3) Lebih membimbing dan menjelaskan kepada siswa cara menyelesaikan LKPD. 

(4) Merancang pembentukan kelompok baru. Pembentukan kelompok ditentukan oleh peneliti berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis I dimana siswa yang nilainya kurang bagus dikelompokkan dengan siswa yang nilainya bagus. 

(5) Mengupayakan agar siswa aktif pada proses orientasi siswa pada masalah, lebih membimbing siswa dalam membangun pengetahuan dan memberikan beberapa petunjuk yang mengarahkan siswa kepada penyelesaian. 
4.1.3.3 Pelaksanaan Tindakan II

Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 45 menit / pertemuan. Pemberian tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar dan mengajar dimana peneliti bertindak sebagai guru. kegiatan belajar yang dilakukan merupakan perkembangan dan pelaksanaan dari rencana perbaikan pembelajaran yang telah disusun pada tahap perencanaan rencana perbaikan pembelajaran pada siklus II. Pengajaran yang dilakukan pada siklus II ini juga menggunakan model pembelajaran berbasis masalah yang secara keseluruhan difokuskan pada proses belajar yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Pada pertemuan pertama dan kedua, materi yang diajarkan adalah nilai optimum fungsi objektif. Pada pertemuan ketiga, materi yang diajarkan adalah program linear dan nilai optimum. Pada pertemuan keempat, materi yang diajarkan adalah program linear dan nilai optimum dengan bidang ilmu lain. Setelah tahap pelaksanaan tindakan II selesai, peneliti memberikan tes kemampuan koneksi matematis II untuk melihat kemampuan pemecahan masalah siswa setelah belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah.

4.1.3.4 Pengumpulan Data II

4.1.3.4.1 Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Koneksi Matematis II


Berdasarkan hasil penyelesaian soal-soal tes kemampuan koneksi matematis II pada siklus II, dapat dilihat bahwa kelemahan-kelemahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal dan dalam kegiatan pembelajaran sudah dapat diatasi walaupun masih ada kesalahan berulang yang dilakukan siswa. Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis untuk siklus II yang dilakukan di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang diperoleh tingkat ketercapaian kemampuan koneksi matematis siswa sebagai berikut :

1. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan antar topik matematika. Pada aspek ini, terdapat 10 siswa (30,30%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 22 siswa (66,67%) yang memiliki kemampuan sedang dan 1 siswa (3,03%) yang memiliki kemampuan rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 3,37 dengan kategori sedang. 

Tabel 4.11. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus II

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	10
	[image: image258.png]30,30%




	3,37

Sedang

	3[image: image260.png]


nilai[image: image262.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image263.png]



	

	[image: image264.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	22
	[image: image265.png]66,67%




	

	[image: image266.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	1
	[image: image267.png]3,03%




	

	[image: image268.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	0
	[image: image269.png]



	

	Jumlah 
	33
	[image: image270.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.10. Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Antar Topik Matematika pada Siklus II

Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan antar topik Matematika pada siklus II terdapat 1 siswa memiliki kemampuan rendah, 22 siswa memiliki kemampuan sedang, dan 10 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.

2. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan disiplin ilmu lain. Pada aspek ini, terdapat 14 siswa (42,42%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 17 siswa (51,52%) yang memiliki kemampuan sedang, dan 2 siswa (6,06%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 3,15 dengan kategori sedang. 

Tabel 4.12. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus II

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	14
	[image: image272.png]42,42%




	3,15

 Sedang

	3[image: image274.png]


nilai[image: image276.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image277.png]



	

	[image: image278.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	17
	[image: image279.png]51,52%




	

	[image: image280.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	0
	[image: image281.png]



	

	[image: image282.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	2
	[image: image283.png]6,06%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image284.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.11
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Disiplin Ilmu Lain pada Siklus II


Berdasarkan tingkat kemampuan siswa mengoneksi Matematika dengan disiplin ilmu lain pada siklus II, terdapat 2 siswa memiliki kemampuan sangat rendah dan 17 siswa memiliki kemampuan sedang, dan 14 siswa memiliki kemampuan.

3. Kemampuan siswa dalam mengkoneksikan matematika dengan keterkaitan diluar matematika. Pada aspek ini, terdapat 11 siswa (33,33%) yang memiliki kemampuan sangat tinggi, 17 siswa (51,52%) yang memiliki kemampuan sedang dan 5 siswa (15,15%) yang memiliki kemampuan sangat rendah. Data lengkap dapat dilihat pada Lampiran 17. Nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada aspek ini adalah 2,86 dengan kategori sedang.

Tabel 4.13. Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus II

	Interval Nilai
	Kategori
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-rata Kemampuan

	4
	Sangat Tinggi 
	11
	[image: image286.png]33,33%




	2,86

Sedang

	3[image: image288.png]


nilai[image: image290.png]< 4




	Tinggi 
	0
	[image: image291.png]



	

	[image: image292.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	17
	[image: image293.png]51,52%




	

	[image: image294.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	0
	[image: image295.png]



	

	[image: image296.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	5
	[image: image297.png]15,15%




	

	Jumlah 
	33
	[image: image298.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini.
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Gambar 4.12.
Grafik Tingkat Kemampuan Siswa Mengkoneksikan Matematika dengan Keterkaitan Diluar Matematika pada Siklus II

Berdasarkan grafik tingkat kemampuan siswa mengoneksikan Matematika dengan keterikatan diluar Matematika pada tes awal terdapat 5 siswa memiliki kemampuan sangat rendah, 17 siswa memiliki kemampuan sedang dan 11 siswa memiliki kemampuan sangat tinggi.
Berdasarkan hasil analisis tes juga terdapat peningkatan pada skor rata-rata siswa, pada tes kemampuan koneksi matematis II diperoleh rata-rata nilai siswa 3,19 (dapat dilihat di Lampiran 17)  dan tergolong dalam kategori sedang. Dari hasil dari tes kemampuan koneksi matematis II dari 33 siswa terdapat 4 siswa (12,12%) berada pada kategori sangat tinggi, 5 siswa (15,16%) berada pada kategori tinggi, 20 siswa (60,60%) berada pada kategori sedang dan 4 siswa (12,12%) berada pada kategori rendah. 


Berdasarkan kriteria ketercapaian kemampuan koneksi matematis, diperoleh 29 siswa dari 33 siswa (87,88%) telah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sedangkan 4 siswa lainnya (12,12%) belum mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis. Hasil dari tes kemampuan koneksi matematis II pada siklus II ini dapat dikatakan bahwa hasil tes sudah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematika dalam penelitian ini yaitu sebanyak 85% siswa memperoleh nilai B- dengan kategori sedang atau cukup. Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.15. berikut:

Tabel 4.14. Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus II

	Interval Nilai
	Tingkat Kemampuan
	Banyak Siswa
	Presentasi
	Rata-Rata Skor

	4
	Sangat Tinggi 
	4
	[image: image300.png]12,12%




	3,19

Sedang

	3[image: image302.png]


 nilai [image: image304.png]< 4




	Tinggi 
	5
	[image: image305.png]15,16%




	

	[image: image306.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	20
	[image: image307.png]60,60%




	

	[image: image308.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	4
	[image: image309.png]12,12%




	

	[image: image310.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	0
	[image: image311.png]



	

	Jumlah 
	33
	[image: image312.png]100%




	


Kemampuan siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.13. 
Grafik Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa pada Siklus II

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan koneksi matematis siswa pada materi program linear meningkat dari sebelumnya (tes kemampuan koneksi matematis I). Dari tes kemampuan koneksi matematis I dan tes kemampuan koneksi matematis II, diperoleh peningkatan untuk setiap aspek kemampuan koneksi matematis siswa dan secara klasikal juga diperoleh peningkatan sebesar 48,48% dari 39,40% (13 siswa)  pada tes kemampuan koneksi matematis I meningkat menjadi 87,88% (29 siswa) pada tes kemampuan koneksi matematis II. Hasil yang diperoleh telah mencapai kriteria minimal kemampuan koneksi matematis pada penelitian ini yaitu 85%  sehingga penelitian diberhentikan. 
4.1.3.4.2 Analisis Data Hasil Observasi Proses Pembelajaran II

Pada saat melaksanakan kegiatan pembelajaran siklus II, guru bidang studi matematika kelas XI A MAN 1 Deli Serdang mengamati aktivitas belajar siswa dikelas dan kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II diperoleh bahwa siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran dikelas. Dari 33 siswa terdapat 8 siswa (24,24%) yang sangat aktif,  21 siswa (63,64%) yang aktif dan 4 siswa (12,12%) yang cukup aktif. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus II telah mencapai kriteria dalam penelitian ini yaitu kriteria baik (aktif). Data tersebut disajikan dalam bentuk tabel 4.16. berikut:
Tabel 4.15. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II

	Interval Nilai
	Kategori Penilaian
	Banyak Siswa
	Persentasi
	Rata-Rata Nilai

	[image: image314.png]PAS = 85%




	Sangat Aktif
	8
	[image: image315.png]24,24%




	[image: image316.png]79,35%




Aktif

	[image: image317.png]70% < PAS < 85%




	Aktif
	21
	[image: image318.png]63,64%




	

	[image: image319.png]60% = PAS < 70%




	Cukup Aktif
	4
	[image: image320.png]12,12%




	

	[image: image321.png]PAS < 60%




	Kurang Aktif
	0
	[image: image322.png]



	

	Jumlah
	33
	[image: image323.png]100%




	



Aktivitas belajar siswa tersebut dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini. 
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Gambar 4.14. 
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Siklus II

Selain hasil observasi aktivitas belajar siswa, guru bidang studi matematika kelas XI A 1 juga mengamati kegiatan peneliti dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus II yang terdiri dari empat kali pertemuan telah mencapai kategori sangat baik. Nilai Akhir yang diperoleh peneliti pada siklus II adalah 3,69 (dapat dilihat pada lampiran 13). Nilai ini sudah berada pada interval 3,1 – 4,0 dengan kategori baik. Menurut guru bidang studi matematika kelas XI A, pembelajaran yang dilakukan peneliti pada siklus II ini semakin baik karena terjadi peningkatan kegiatan seperti interaksi guru dengan siswa, partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran dan pengelolaan kelas yang sudah lebih kondusif. 

4.1.3.5 Refleksi II

Dari analisis tes kemampuan koneksi matematis II yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa. Peningkatan ini terjadi setelah diterapkan pembelajaran berbasis masalah yang dirancang pada siklus II yang beracuan pada pengamatan di siklus I. Berdasarkan hasil analisis data atau hasil tes yang dikerjakan siswa, maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu:

(1) Terjadi peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa setelah pemberian tindakan dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. 

(2) Kemampuan koneksi matematis siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari :

a. Nilai rata-rata pada tes awal adalah 1,77, nilai rata-rata pada tes kemampuan koneksi matematis I (Siklus I) adalah 2,29, dan nilai rata-rata pada tes kemampuan koneksi matematis II (Siklus II) adalah 3,19. 

b. Persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis pada tes awal sebesar 27,28%, pada tes kemampuan koneksi matematis I (Siklus I) sebesar 39,40% dan pada tes kemampuan koneksi matematis II (Siklus II) sebesar 87,88%.

(3) Hasil observasi aktivitas belajar siswa dan kegiatan proses pembelajaran  oleh peneliti yang diamati oleh guru bidang studi matematika kelas XI A  sudah menunjukan kategori baik. 

Dengan ketuntasan kalasikal siswa yang sudah meningkat dengan jumlah 17 siswa dinyatakan tuntas untuk minimal nilai 80 dan  persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis siswa 87,88% pada siklus II, berarti kriteria minimal kemampuan koneksi matematis siswa sudah tercapai karena sudah lebih dari 80% siswa yang telah memiliki kemampuan koneksi matematis minimal berkategori sedang atau cukup. Sehingga pemberian tindakan dihentikan dan penelitian tidak diteruskan ke siklus berikutnya. 

4.2 Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dalam penelitian ini menemukan beberapa hal yang diuraikan sebagai berikut: 

(1) Sebelum pemberian tindakan, peneliti memberikan tes awal sehingga diperoleh permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajar dan menyelesaikan soal-soal koneksi matematika pada materi program linear. Adapun letak kesulitan siswa dalam menyelesaikan tes awal yaitu :

a. Siswa kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal cerita.

b. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal sehingga terkendala dalam logika penyelesaian soalnya. 

c. Siswa lupa dengan materi matematika yang telah dipelajari sebelumnya yang berhubungan dengan materi program linear. 

d. Siswa kesulitan dalam mengaitkan materi matematika dengan disiplin ilmu lain.

(2) Berdasarkan hasil tes awal yang diadakan di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematika siswa pada materi program linear adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah pada proses belajar mengajar, dimana peneliti bertindak sebagai guru. 

(3) Setelah pemberian tindakan pada siklus I, diberikan tes kemampuan koneksi matematis I kepada subjek penelitian yang hasilnya secara klasikal 39,40% siswa mencapai minimal kemampuan koneksi matematis berkategori sedang atau cukup. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian tindakan pada siklus II, serta diberikan tes kemampuan koneksi matematis II kepada subjek penelitian dan hasilnya adalah 87,88% siswa telah mencapai minimal kemampuan koneksi matematis berkategori sedang atau cukup. Hal ini berarti satu kelas telah mencapai kriteria yang diinginkan dalam pelaksanaan penelitian. 

(4) Hanya terdapat beberapa siswa dari tes awal sampai ke siklus II yang memiliki kemampuan koneksi matematis sangat tinggi. Hal ini terjadi karena siswa masih terbiasa untuk mengerjakan soal biasa walaupun siswa sudah diberikan perlakuan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Sehingga siswa hanya menguasai kemampuan koneksi matematis dalam kategori sedang atau cukup. Namun, apabila perlakuan ini diterapkan secara rutin dan konsisten maka peningkatan kemampuan koneksi matematis ini dapat dipenuhi secara maksimal. 

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian dalam upaya meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI A  MAN 1 Deli Serdang dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah berlangsung dalam dua siklus. Sejalan dengan pendapat Suhardjono yang menyatakan bahwa tidak ada ketentuan tentang berapa kali siklus harus dilakukan. Banyaknya siklus tergantung dari kepuasan peneliti sendiri, namun ada saran, sebaiknya tidak kurang dari dua siklus (Suhardjono, 2019 :75). 
Sebelum melakukan tindakan, peneliti memberikan tes awal untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan koneksi matematis siswa. Dari hasil analisa tes awal tersebut, kemampuan koneksi matematis siswa masih dalam kategori rendah dimana 9 dari 33 siswa (27,28%) siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematika yaitu sedang sengan nilai rata-rata kelas 1,77. 
Setelah pemberian tindakan pengajaran pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, hasil tes kemampuan koneksi matematis I yang ditemukan di kelas XI MAN 1 Deli Sedang dan diperoleh nilai rata-rata kelas 2,29 dengan persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sebesar 39,40%. 
Selanjutnya, dilakukan refleksi dan perbaikan dari siklus I dan dilanjutkan dengan melakukan tindakan pengajaran pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 3,19 dengan persentase siswa yang melewati kriteria minimal kemampuan koneksi matematis sebesar 87,88% yang artinya telah mengalami peningkatan sebesar 48,48% dari tes yang diberikan pada siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa menjadi lebih baik. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.18. berikut:

Tabel 4.16. Deskripsi Kategori Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Setiap Siklus

	Interval Nilai
	Tingkat Kemampuan
	Banyak Siswa

	
	
	Tes Awal
	Siklus I
	Siklus II

	4
	Sangat Tinggi 
	0
	2
	4

	3[image: image326.png]


 nilai [image: image328.png]< 4




	Tinggi 
	0
	1
	5

	[image: image329.png]2,66 = nilai < 3,66




	Sedang 
	9
	10
	20

	[image: image330.png]1,66 = nilai < 2,66




	Rendah
	8
	17
	4

	[image: image331.png]0 < nilai < 1,66




	Sangat Rendah 
	16
	3
	0

	Jumlah 
	33
	33
	33

	Rata-Rata Kelas
	1,77
	2,29
	3,19

	Persentase Ketuntasan Klasikal
	27,28%
	39,40%
	87,88%


Kemampuan koneksi matematis siswa pada materi program linier melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah telah mencapai indikator keberhasilan. Dari segi ketuntasan belajar siswa pada siklus I, jumlah siswa yang tuntas belajar sebanyak 13 siswa dari 33 siswa atau 39,40% sedangkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus II sebanyak 29 dari 33 siswa yang atau 87,88%. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis masalah dapat diterapkan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Meningkatnya rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada pembelajaran berbasis masalah disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah karakteristik pembelajaran berbasis masalah yaitu pembelajaran yang menuntut siswa untuk mencari tahu dan menemukan sendiri serta mengkontruksi pengetahuannya sendiri dengan menggunakan beberapa informasi yang diperoleh

Penerapan pembelajaran berbasis masalah di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa secara tidak langsung juga ikut meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dari hasil pengamatan diperoleh bahwa siswa telah aktif dalam mengikuti pembelajaran berbasis masalah dan juga aktif dalam bekerja sama untuk mencari informasi dari sumber-sumber yang tersedia dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan dalam LKPD. Keadaan ini telah sesuai dengan karakteristik pembelajaran berbasis masalah diantaranya yaitu mengoptimalkan komunikasi antara siswa dengan siswa, guru memberikan bantuan kepada siswa pada saat siswa memerlukan bantuan atau mengalami kesulitan dalam diskusi kelompoknya, guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator bagi siswanya serta siswa mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ada pada LKPD dan mengkonstruksikan secara mandiri pengetahuan dan pemahamannya mengenai materi yang dibahas yaitu program linear. Berikut hasil pengamatan aktivitas siswa pada setiap siklus.
Tabel 4.17.
Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Setiap Siklus

	Interval Nilai
	Kategori Penilaian
	Banyak Siswa

	
	
	Siklus I
	Siklus II
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	Sangat Aktif
	0
	8
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	Aktif
	7
	21
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	Cukup Aktif
	21
	4
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	Kurang Aktif
	5
	0

	Jumlah
	33
	33

	Rata-Rata Nilai 
	65,71%
	79,35%

	Kategori 
	Cukup Aktif
	Aktif


Aktivitas belajar siswa dari setiap siklus dapat diamati lebih baik dengan penyajian grafik berikut ini.
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Gambar 4.15. 
Grafik Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa pada Setiap Siklus

Selain itu, faktor pengelolaan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dari siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.18. 
Deskripsi Hasil Observasi Proses Pembelajaran

	No
	Indikator
	Total Skor

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	1. 
	Keterampilan Membuka Pelajaran 
	13
	15

	2.
	Penyajian Materi 
	10
	11

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	9
	11

	4.
	Pengelolaan Kelas
	8
	11

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	6
	7

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	13
	15

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	8
	11

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu 
	12
	15

	Jumlah Skor
	79
	96

	Nilai Akhir
	3,03
	3,69

	Kategori
	Baik
	Sangat Baik


Berdasarkan tabel diatas, diperoleh kemampuan pengelolaan pembelajaran pada siklus I yaitu 3,03 (Baik) dan kemampuan pengelolaan pembelajaran pada siklus II yaitu 3,69 (Sangat Baik). Artinya, terjadi peningkatan kemampuan pengelolaan pembelajaran antara siklus I dan siklus II yaitu sebesar 0,66. Maka dapat disimpulkan pengelolaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah berjalan dengan baik. berdasarkan hasil analisis penelitian diatas, maka terbukti bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah tepat digunakan untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. 

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa. Pada tes awal nilai rata-rata siswa adalah 1,77 dan mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 2,29. Kemudian mengalami peningkatan kembali pada siklus II menjadi 3,19. 

2. Dengan penerapan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa khususnya pada materi program linear dua variabel dan nilai optimum fungsi objektif di kelas XI A MAN 1 Deli Serdang dapat mencapai minimal ketuntasan yang diharapkan. Pada tes awal siswa yang mencapai minimal kategori sedang sebanyak 9 dari 33 siswa yang artinya ketuntasan klasikal hanya mencapai 27,28%. Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan model PBM, jumlah siswa yang mencapai minimal kategori sedang sebanyak 13 dari 33 siswa yang artinya ketuntasan klasikal telah mencapai 39,40%. Selanjutnya, dilakukan kembali pembelajaran pada siklus II dengan menggunakan model PBM, jumlah siswa yang mencapai minimal kategori sedang sebanyak 29 dari 33 siswa yang artinya ketuntasan klasikal telah mencapai 87,88%. Sehingga dapat dikatakan bahwa telah mencapai minimal ketuntasan yang diharapkan dalam penelitian.  

5.2. Saran 


Adapun saran dalam penelitian ini adalah :

1. Kepada guru matematika, disarankan untuk menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dalam mencapai ketuntasan belajar di MAN 1 Deli Serdang. 

2. Kepada Kepala Sekolah MAN 1 Deli Serdang, disarankan untuk dapat mengarahkan guru-guru agar menerapkan model pembelajaran yang relevan dan inovatif untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa salah satunya adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 

Kepada peneliti lanjutan, agar hasil dan perangkat penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menerapkan serta mengembangkan model pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih baik.
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A. Pendahuluan

Salam bahagia para peserta didik yang penuh semangat.
Pada kegiatan belajar modul ini, kalian akan mempelajari tentang program linear. Program linear banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya dalam bidang ekonomi, perdagangan dan pertanian, karena program linear merupakan suatu metode yang digunakan untuk mengoptimalkan baik memaksimumkan maupun meminimumkan keuntungan atau biaya produksi.

Namun, sebelum kalian dapat menyelesaikan permasalahan program linear, kalian harus dapat memodelkan matematika dari permasalahan yang diberikan dan menentukan daerah himpunan penyelesaia dari sistem pertidaksamaan linearnya.
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Coba kalian Amati permasalahan di bawah ini :
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Contoh Permasalahan di atas mengawali pembelajaran program linear pada modul ini. Pada modul ini kalian akan belajar memodelkan matematika dari permasalahan program linear yang disajikan secara kontekstual, Penyelesaian Sistem Pertidaksamaan Linear, Menentukan nilai optimum fungsi objektif (metode titik sudut/pojok dan metode garis selidik) dan Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

Proses pembelajaran untuk materi yang sedang kalian pelajari sekarang ini, dapat berjalan dengan lebih lancar jika kalian mengikuti langkah-langkah belajar sebagai berikut :

1) Ingat kembali materi prasyarat yaitu pertidaksamaan linear dan sistem pertidaksamaan linear dalam mempelajari materi pada kegiatan belajar ini.

2) Pelajari materi yang ada pada modul ini, selesaikan latihan pada forum diskusi dan selesaikan tes formatif secara mandiri dan sungguh-sungguh.

3) Cocokkan jawaban tes formatif kalian dengan kunci jawaban yang disediakan.
4) Apabila tingkat penguasaan kalian sudah 80% atau lebih, kalian sudah berhasil menguasai materi dengan baik. Apabila tingkat penguasaan kalian kurang dari 80%, kalian harus mempelajari kembali materi pada modul ini.

5) Dalam mempelajari program linear perlu dikembangkan sikap rasa ingin tahu dalam menemukan konsep serta kritis dan kreatif dalam mencari strategi penyelesaian masalahnya. Selain itu, diskusi kelompok dengan teman sejawat serta aktif mengajukan pertanyaan kepada guru dan teman sejawat juga sangat membantu dalam memahami materi yang dipelajari.

Selanjutnya kami ucapkan selamat belajar, semoga kalian dapat memahami materi ajar dengan baik dan dapat menerapkannya dalam penyelesaian permasalahan yang diberikan.

B. Analisis KI KD dengan IPK
Mata Pelajaran
: Matematika Wajib Kelas / Program
: XI A

 Semester
: Ganjil

Kompetensi Inti
:
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peraaban terkait penyebab fenomena dan kejadian,serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

	Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.2 Menjelaskan program linear dua variabel dan metode penyelesaiannya dengan menggunakan masalah kontekstual
	3.2.1 Menjelaskan konsep program linear dua variabel melalui pemodelan matematika untuk masalah

kontekstual yang diberikan

	
	3.2.2 Menjelaskan sistem pertidaksamaan linear dua variabel melalui model matematika yang telah dibuat dari masalah kontekstual yang berkaitan
dengan program linear dua variabel

	
	3.2.3 Menjelaskan metode penyelesaian suatu masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear

dua variabel
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Kompetensi Dasar (KD)
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel
	4.2.1 Menentukan model matematika dari masalah kontekstual yang berkaitan dengan program linear dua variabel

	
	4.2.2 Menyelesaiakan sistem pertidaksamaan linear dua variabel dari pemodelan matematika yang telah dibuat

	
	4.2.3 Menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan dengan program linear dua variabel dengan metode uji titik sudut dan garis selidik


C. Capaian Pembelajaran

Setelah mempelajari materi program linear pada modul ini, diharapkan peserta didik mampu :

1. Membuat model matematika dari suatu masalah kontekstual program linear.
2. Menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan dengan program linear dua variabel dengan metode uji titik sudut.

3. Menyelesaikan masalah kontekstual berkaitan dengan program linear dua variabel dengan metode garis selidik.

D. Pokok-Pokok Materi
Pokok-Pokok Materi pada kegiatan belajar ini adalah sebagai berikut :
1. Program Linear Dan Model Matematika
2. Sistem Pertidaksamaan Linear
3. Metode Uji Titik Pojok
4. Metode Garis Selidik
E. Uraian Materi
1. Program Linear Dan Model Matematika
Program linear dapat digunakan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang mengandung kendala atau batasan yang dapat diterjemahkan ke dalam model matematika. Model matematika itu sendiri merupakan suatu hasil penerjemahan dari bahasa sehari-hari menjadi bentuk matematika berupa persamaan, pertidaksamaan, atau fungsi. Karena program linear mengandung kendala atau batasan maka model matematika dari program linear dua variabel berisi sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Untuk memecahkan suatu masalah program linear kita harus menerjemahkan terlebih dahulu masalah tersebut dalam bentuk bahasa matematika yaitu model matematika. Rumusan matematika secara garis besar dibagi dua bagian, yaitu:

1. Persyaratan atau kendala-kendala yang berupa pertidaksamaan linear dua variabel
2. Bentuk fungsi objektif dengan bentuk umumnya yaitu
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Alternatif Penyelesaian Masalah :
· Disajikan tabel untuk mengilustrasikan model matematika
	Pabrik
	Kursi Rotan
	Kursi Jati
	Biaya Produksi

	Pabrik A
	2 set
	3 set
	18.000.000,00

	Pabrik B
	3 set
	2 set
	20.000.000,00


· Dimisalkan : Banyak set kursi rotan adalah x
Banyak set kursi jati adalah y
Jika dituliskan ke dalam rumusan matematika maka persyaratan yang diperoleh adalah
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Karena harga x dan y menunjukkan jumlah produksi maka nilai x dan y
harus berupa bilangan real non-negatif maka [image: image338.png]x=0,vyv=Z0danx,vyER



..
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Jadi model matematika untuk permasalahan di atas adalah
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Alternatif Penyelesaian Masalah:
· Disajikan tabel untuk mengilustrasikan model matematika
	Kandungan
	Pupuk I (x)
	Pupuk II (y)
	Kebutuhan

	Fosfor
	30
	20
	600 g

	Nitrogen
	30
	40
	720 g

	Harga
	17.500
	14.500
	


· Dimisalkan : Banyak pupuk I adalah x
Banyak pupuk II adalah y
· Jika dituliskan ke dalam rumusan matematika maka persyaratan atau kendala dan fungsi objektif yang diperoleh adalah

1. Persyaratan atau kendala-kendala
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Karena harga x dan y menunjukkan harga barang maka nilai x dan
y
harus
berupa
bilangan
real
non-negatif
yaitu
[image: image339.png]x, vy =0danx, vE R



.
2. Bentuk fungsi objektif
Meminimumkan biaya dengan fungsi objektifnya yaitu
[image: image1638.png]ax+ by < c




· Jadi model matematika untuk permasalahan di atas adalah Fungsi Objektif
: [image: image340.png]17500x + 14500y




 Kendala
: [image: image341.png]3x+ 2y = 60




[image: image1639.png]


[image: image1640.png]


[image: image1641.png]


[image: image1642.png]



Dari kedua permasalahan di atas dapat dilihat bahwa model matematika pada masalah 1 adalah untuk mencari nilai x dan y secara langsung karena hasilnya hanya ada satu untuk setiap x dan y sedangkan
model matematika pada masalah 2 adalah untuk mencari nilai optimum x dan
y pada daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan linear.
Jadi disimpulkan bahwa program linear dua variabel adalah suatu metode atau cara untuk mencari nilai optimum (maksimum dan minimum) pada daerah yang dibatasi oleh suatu sistem pertidaksamaan linear dua variabel dengan penyelesaiannya berupa daerah himpunan penyelesaian. Di antara daerah penyelesaian tersebut terdapat penyelesaian terbaik yang disebut penyelesaian optimum. Penyelesaian optimum dapat berupa nilai maksimum maupun nilai minimum dari suatu fungsi yang dinamakan fungsi objektif/tujuan.
1. Sistem Pertidaksamaan Linear Dua Variabel
Sistem pertidaksamaan linear dua variabel adalah suatu pertidaksamaan yang terdapat dua variabel dimana tiap variabelnya berpangkat satu. Bentuk umum : [image: image342.png]ax + by*c¢



 dimana * merupakan tanda pertidaksamaan [image: image343.png]


 dan a,b  0 .

Pada permasalahan kontekstual terkait dengan program linear dua variabel memiliki kendala berupa pertidaksamaan dua variabel, sehingga model matematika yang dibuat berisi sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Sehingga penyelesaian permasalahan program linear dua variabel terdapat dalam himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel.
Pada model matematika untuk permasalahan program linear dua variabel terdapat kendala-kendala pertidaksamaan linear dua variabel yang tidak memiliki penyelesaian, memiliki penyelesaian namun hanya memiliki satu nilai maksimum maupun minimum dan memiliki penyelesaian yang memiliki nilai maksimum dan minimum.

Langkah-langkah menentukan himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel pada permasalahan program linear dua variabel antara lain :

a. Merumuskan permasalahan ke dalam model matematika
b. Menggambar garis-garis pertidaksamaan linear dua variabel
c. Menentukan daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel dengan mengarsir daerah penyelesaiannya

d. Menentukan daerah himpunan penyelesaian sistem (DHP) pertidaksamaan linear dua variabel yaitu daerah yang merupakan irisan dari daerah penyelesaian masing-masing pertidaksamaan linear penyusunnya.

[image: image1643.png]


Langkah selanjutnya untuk menyelesaikan permasalahan program linear yaitu menentukan titik sudut yang terdapat pada daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel. Perhatikan beberapa kasus model matematika dari permasalahan kontekstual terkait program linear dua variabel di bawah ini.

  MASALAH 3

[image: image1644.png]



Alternatif Penyelesaian Masalah:
Diketahui 
: Model matematika [image: image344.png]ZXTV =0



, [image: image345.png]ZXTV 4



, [image: image346.png]x = U



, [image: image347.png]v=0




Ditanya 
:
Daerah penyelesaian kendala-kendala berupa pertidaksamaan linear dan titik-titik sudut pada daerah penyelesaian
Jawab
:
Titik koordinat garis [image: image348.png]



	[image: image349.png]



	[image: image350.png]



	[image: image351.png]




	[image: image352.png]



	[image: image353.png]



	[image: image354.png]




	[image: image355.png]



	[image: image356.png](4,0)




	[image: image357.png](0,8)






Titik koordinat garis [image: image358.png]



	[image: image359.png]



	[image: image360.png]



	[image: image361.png]




	[image: image362.png]



	[image: image363.png]



	[image: image364.png]




	[image: image365.png]



	[image: image366.png](2,0)




	[image: image367.png](0,4)







[image: image368]
[image: image1645.png]



Dari grafik pertidaksamaan linear dua variabel di atas tidak terdapat daerah himpunan penyelesaian (DHP) sehingga model matematika pada permasalahan 1 tidak memiliki daerah penyelesaian dan tidak dapat ditentukan nilai optimum maupun titik-titik sudutnya.
[image: image1646.png]


[image: image1647.png]f(x,y)=2x+ 3y



[image: image1648.png]f(x,y)=2x+ 3y



  MASALAH 4

[image: image1649.png]xtys3

2x+y<4
xz0
y=0

%y €R





Alternatif Penyelesaian Masalah:
Ditanya : Model Matematika, daerah penyelesaian kendala-kendala berupa pertidaksamaan linear dan titik-titik sudut pada daerah penyelesaian
Jawab   :
1. Merumuskan permasalahan ke dalam model matematika Dimisalkan
: Banyak pupuk I adalah x

Banyak pupuk II adalah y
Model matematika pada masalah 2 yaitu :
Fungsi Objektif
: [image: image369.png]17500x + 14500y




 Kendala
: [image: image370.png]3x+ 2y = 60




[image: image1650.png]


[image: image1651.png]


[image: image1652.png]


[image: image1653.png]



Titik koordinat garis [image: image371.png]



	[image: image372.png]



	[image: image373.png]



	[image: image374.png]




	[image: image375.png]



	[image: image376.png]



	[image: image377.png]




	[image: image378.png]



	[image: image379.png]



	[image: image380.png]





Titik koordinat garis [image: image381.png]



	[image: image382.png]



	[image: image383.png]



	[image: image384.png]




	[image: image385.png]



	[image: image386.png]



	[image: image387.png]




	[image: image388.png]



	[image: image389.png](24,0)




	[image: image390.png]





2. Menggambar
garis-garis
pertidaksamaan
linear
dua
variabel
[image: image1654.png]



3. Menentukan daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel dengan mengarsir daerah penyelesaiannya

4. Menentukan daerah himpunan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dua variabel yaitu irisan dari daerah penyelesaian masing- masing pertidaksamaan linear penyusunnya

Perhatikan gambar grafik di bawah ini :
[image: image1655.png]



DHP
Titik potong kedua garis
5. Menentukan titik potong kedua garis pada sumbu koordinat cartesius Kedua garis saling berpotongan sehingga dicari titik potongnya
[image: image1656.png]


[image: image1657.png]



2
[image: image1658.png]


Untuk [image: image391.png]



[image: image1659.png]


[image: image1660.png]


[image: image1661.png]



Maka diperoleh titik potong antara dua garis lurus yaitu [image: image392.png]



6. Menentukan titik-titik sudut yang memenuhi daerah penyelesaian
[image: image1662.png]


Dari grafik di atas didapatkan titik-titik sudut (titik pojok) yang memenuhi daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan antara lain
Dari grafik pertidaksamaan linear dua variabel di atas terdapat daerah himpunan penyelesaian (DHP) sehingga model matematika pada permasalahan kasus II memiliki daerah penyelesaian dan kemudian dicari nilai optimumnya.

2. Metode Uji Titik Sudut
Permasalahan pada program linear dua variabel adalah menentukan nilai optimum suatu fungsi objektif, baik nilai maksimum maupun nilai minimum. Metode yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut adalah menggunakan metode titik uji sudut dan metode garis selidik.

Metode uji titik sudut adalah suatu metode untuk menentukan nilai optimum dari fungsi objektif [image: image393.png]


 dengan cara menghitung nilai-nilai [image: image394.png]


 pada setiap titik sudut yang terdapat pada daerah himpunan penyelesaian pertidaksamaan linear dua variabel, kemudian membandingkan nilai-nilai yang telah diperoleh. Nilai yang paling besar merupakan nilai maksimum dari [image: image395.png]


 dan nilai yang paling kecil merupakan nilai minimum dari [image: image396.png]



Langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu permasalahan program linear dua variabel menggunakan metode titik uji sudut yaitu

1. Merumuskan permasalahan ke dalam model matematika
2. Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear

3. Menentukan nilai optimum (maksimum/minimum) dari fungsi objektif pada titik-titik sudutnya (titik pojok)

4. Menafsirkan/menjawab permasalahan yang diberikan
  MASALAH 5

[image: image1663.png]



Alternatif Penyelesaian Masalah:
Langkah penyelesaian permasalahan program linear dua variabel yaitu
1. Merumuskan persoalan ke dalam model matematika Disajikan tabel untuk mengilustrasikan model matematika
	
	sandal jepit merk A
(x)
	sandal jepit merk B
(y)
	Total

	Banyak sandal
	1
	1
	450

	Harga Beli
	20000
	16000
	8000000

	Keuntungan
	6000
	5000
	


Dimisalkan
: Banyak pasang sandal jepit merk A adalah x
  Banyak pasang sandal jepit merk B adalah y
Jika dituliskan ke dalam rumusan matematika maka persyaratan atau kendala dan fungsi objektif yang diperoleh adalah

[image: image1664.png]


Fungsi Objektif
:
Karena mencari keuntungan sebesar-besarnya maka mencari nilai maksimum

Fungsi Kendala

: ( i )

[image: image397.png]20000x + 16000y < 8000000 = 5x + 4y < 2000



 ( ii)

[image: image1665.png]


[image: image1666.png]


[image: image1667.png]



2. Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear

· Menggambar daerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear dua variabel

[image: image1668.png]



Karena dua garis lurus tersebut saling berpotongan maka langkah selanjutnya adalah mencari titik potong

· [image: image1669.png]


[image: image1670.png]


[image: image1671.png]


[image: image1672.png]


[image: image1673.png]


[image: image1674.png]


[image: image1675.png]


[image: image1676.png]2x+y=6



[image: image1677.png]x+3y=6



Menentukan titik potong garis [image: image398.png]x +v =450



 dan [image: image399.png]S5x+ 4y < 2000



 pada sumbu koordinat cartesius dengan eliminasi sebagai berikut

Untuk [image: image400.png]y=250=x+v





[image: image401.png]


 diperoleh
[image: image402.png]



[image: image1678.png]



Maka diperoleh titik potong antara dua garis lurus yaitu
· Menentukan titik-titik sudut yang memenuhi daerah penyelesaian Dari grafik di atas didapatkan titik-titik sudut (titik pojok) yang memenuhi daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan antara lain

3. Menentukan nilai optimum (maksimum/minimum) dari fungsi objektif pada titik-titik sudutnya (titik pojok)

	Titik pojok
	[image: image403.png]6000x + 5000y




	Nilai

	[image: image404.png]



	[image: image405.png]



	[image: image406.png]




	[image: image407.png]A(0,450)




	[image: image408.png]



	[image: image409.png]




	[image: image410.png]B(200,250)




	[image: image411.png]6000 .200+ 5000




	[image: image412.png]




	[image: image413.png]C(400,0)




	[image: image414.png]



	[image: image415.png]





Dari tabel di atas diperoleh nilai optimum yaitu [image: image416.png]


 untuk
[image: image417.png]x = 200 dany = 250



, sehingga titik [image: image418.png]B(200,250)



 disebut titik optimum, dimana x adalah banyak pasang sandal jepit merk A dan y adalah banyak pasang sandal jepit merk B

4. Menafsirkan/menjawab masalah
Jadi keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah Rp 2.450.000,00 yaitu dengan membeli sandal jepit merk A sebanyak pasang 200 dan sepatu sandal jepit merk B sebanyak 250 pasang

3. Metode Garis Selidik
Metode garis selidik merupakan cara lain yang lebih sederhana untuk menentukan nilai maksimum maupun minimum. Persamaan garis selidik dibentuk dari fungsi objektif. Jika fungsi objektif suatu program linear [image: image419.png]


 , maka persamaan garis selidik yang digunakan adalah ax  by  k , dengan k  a.b ; [image: image420.png]


.

Langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu permasalahan program linear dua variabel menggunakan metode garis selidik yaitu :

1. Merumuskan permasalahan ke dalam model matematika
2. Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear

3. Menggambar garis ax  by  k , dengan k  a.b

sebagai garis selidik
4. Menentukan nilai optimum (maksimum/minimum) dari fungsi objektif menggunakan garis selidik

Petunjuk
:
Membuat
garis
yang
sejajar
dengan
ax  by  k , dengan k  a.b

yang melalui titik-titik perpotongan pada
batas-batas daerah himpunan penyelesaian
Keterangan : Titik sudut pada garis selidik yang berada di paling atas atau berada paling kanan menunjukkan nilai maksimum, sedangkan titik sudut pada garis selidik yang berada paling bawah atau berada paling kiri menunjukkan nilai minimum.

5. [image: image1679.png]2x + 3y = 12



Menafsirkan/menjawab permasalahan yang diberikan.
MASALAH 6

[image: image1680.png]A Bl oskE @ Al i 5 Kend 5 b K s 10
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Alternatif Penyelesaian masalah :
Langkah penyelesaian permasalahan program linear dua variabel yaitu
1. 
Merumuskan persoalan ke dalam model matematika Disajikan tabel untuk mengilustrasikan model matematika

	
	Sepatu Pria (x)
	Sepatu Wanita (y)
	Total

	Banyak sepatu
	1
	1
	450

	Harga Beli
	20000
	16000
	8000000

	Keuntungan
	6000
	5000
	


Dimisalkan
: Banyak pasang sepatu pria adalah x
Banyak pasang sepatu wanita adalah y
Jika dituliskan ke dalam rumusan matematika maka persyaratan atau kendala dan fungsi objektif yang diperoleh adalah

[image: image1681.png]


Fungsi Objektif
:
Karena mencari keuntungan sebesar-besarnya maka mencari nilai maksimum

Fungsi Kendala : [image: image421.png]x+ v =450




( i )
[image: image422.png]20000x + 16000y < 8000000 = 5x + 4y < 2000



 ( ii)

[image: image1682.jpg]


[image: image1683.jpg]


[image: image1684.jpg]



· [image: image1685.jpg]


Menentukan penyelesaian sistem pertidaksamaan linear dengan menggambarkan kendala sebagai daerah di bidang yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear
Menggambar daerah yang memenuhi sistem pertidaksamaan linear dua varial

Karena dua garis lurus tersebut saling berpotongan maka langkah selanjutnya adalah mencari titik potong

· Menentukan titik potong garis
dan
pada bidang koordinat cartesius dengan eliminasi sebagai berikut
[image: image1686.jpg]N (NTROGEN): 6%
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[image: image1687.png]


[image: image1688.png]6000x + 5000y




[image: image1689.png]X,y €K



[image: image1690.png]


[image: image1691.png]


[image: image1692.png]x = U




[image: image1693.png]y =0



Untuk [image: image423.png]y=250=x+v





[image: image1694.jpg]


[image: image1695.png]


Maka diperoleh titik potong antara dua garis lurus yaitu [image: image424.png]10,2.




· Menentukan titik-titik sudut yang memenuhi daerah penyelesaian Dari grafik di atas didapatkan titik-titik sudut (titik pojok) yang memenuhi daerah penyelesaian sistem pertidaksamaan antara lain

2. Menggambar garis [image: image425.png]


 sebagai garis selidik dimana [image: image426.png]ax+ by = f(a,b)



 merupakan fungsi obyektif

Diketahui fungsi objektif yaitu [image: image427.png]6000x + 5000y




 maka garis selidik dari grafik di atas adalah 6000x  5000y  30000000

3. Menentukan nilai optimum (maksimum/minimum) dari fungsi objektif menggunakan garis selidik dengan membuat garis yang sejajar dengan [image: image428.png]


 yang melalui titik-titik perpotongan pada batas-batas daerah himpunan penyelesaian.

[image: image1696.png]JUx+ 20y =600 = 3x+ 2y = 60



Permasalahan mencari nilai maksimum maka dibuat garis yang sejajar dengan garis selidik dan berada di paling atas atau berada paling kanan pada daerah himpunan penyelesaian

DHP
*garis putus-putus hitam di atas adalah garis yang sejajar dengan garis selidik*

Permasalahan pada masalah I mencari nilai optimum berupa nilai maksimum sehingga titik pada garis selidik yang terletak di paling kanan dari batas-batas daerah himpunan penyelesaian merupakan titik maksimum yaitu [image: image429.png]B(200,250)




[image: image1697.png]JUx+40y = /20 3x+ 4y = /2



Nilai maksimum fungsi objektif [image: image430.png]5000x + 6000y




 untuk titik [image: image431.png]B(200,250)



 adalah

Dari analisis menggunakan garis selidik di atas diperoleh nilai  optimum  (maksimum)  yaitu  [image: image432.png]Rp 2.450.000,00



  untuk
[image: image433.png]x = 200 dany = 250



, sehingga titik [image: image434.png]B(200,250)



 disebut titik optimum, dimana x adalah banyak pasang sepatu pria dan y adalah banyak pasang sepatu wanita

4. Menafsirkan/menjawab masalah
Jadi keuntungan maksimum pedagang tersebut adalah Rp 2.450.000,00 yaitu dengan membeli sepatu pria sebanyak pasang 200 dan sepatu wanita sebanyak 250 pasang.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) I

[image: image1698.png]17500x + 14500y





[image: image1699.png]X +4ay = /2




[image: image1700.png]2x+y =8
2x+y<4




[image: image1701.png]y =0




[image: image1702.png]



[image: image1703.png]



I. Membuat Model Matematika
Dapatkah kamu membuat model matematika dalam sebuah sistem pertidaksamaan matematika? Buatlah sistem pertidaksamaan dari peristiwa berikut ini! Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 


[image: image435]
Penyelesaian :

Kita akan membuat model matematika dari soal cerita diatas. Dari soal tersebut, tuliskanlah apa yang diketahui dan ditanya pada kolom berikut :


[image: image436]
Setelah menuliskan hal yang diketahui dan ditanya, maka lanjutkan untuk membuat model matematikanya. 

Misalkan, 

· [image: image438.png]Roti Basah




   

· [image: image440.png]Roti Kering





Secara ringkas, kebutuhan untuk membuat roti basah [image: image442.png]


 dan roti kering [image: image444.png]


 diberikan seperti tabel dibawah. 

	Bahan
	Tepung
	Gula

	Adonan Roti Basah
	...
	...

	Adonan Roti Kering
	...
	...

	Persediaan
	...
	...

	Model Matematika
	...
	...


Dari tabel diatas dapat diperoleh model matematika dalam sebuah sistem pertidaksamaan matematika sebagai berikut : 

[image: image445.png]



Berikanlah kesimpulan dari proses yang telah kamu lewati dalam menyelesaikan soal tersebut! Tuliskan pada kolom dibawah ini!


[image: image446]
II. Menentukan Daerah Himpunan Penyelesaian 

Jika kita telah mengetahui sistem pertidaksamaan matematika, maka kita dapat menentukan daerah himpunan penyelesaiannya. Bacalah dengan teliti soal beserta langkah penyelesaian dibawah berikut ini! Diskusikan dengan teman sekelompokmu! 


[image: image447]
Penyelesaian :

Tuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal diatas. Tuliskanlah kedalam kolom dibawah ini. 


[image: image448]
Setelah menuliskan  hal yang diketahui dan ditanya, maka langkah selanjutnya adalah menentukan titik potong dari sistem pertidaksamaan tersebut.

· Titik potong garis [image: image450.png]2x+y <4



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	[image: image451.png]



	[image: image452.png]



	[image: image453.png]




	[image: image454.png]



	[image: image455.png]



	[image: image456.png]




	[image: image457.png](x,¥)




	[image: image458.png]



	[image: image459.png]





· Titik potong garis [image: image461.png]x+2y <6



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	[image: image462.png]



	[image: image463.png]



	[image: image464.png]




	[image: image465.png]



	[image: image466.png]



	[image: image467.png]




	[image: image468.png](x,¥)




	[image: image469.png]



	[image: image470.png]





· Pertidaksamaan [image: image472.png]


, [image: image474.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama.
Kita akan memperoleh titik-titik koordinat. Titik-titik tersebut akan kita gambarkan kedalam grafik kartesius agar daerah penyelesaiannya terlihat. 

Untuk membuat daerah himpunan penyelesaiannya, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan. 


[image: image475]
Dari tabel diatas, diperoleh garis pertama dengan titik koordinat [image: image477.png]


 dan garis kedua dengan titik koordinat [image: image479.png]


. 

Gambarkanlah kedua garis tersebut ke grafik kartesius berikut dan tunjukkanlah daerah penyelesaiannya (daerah bersih). 

Grafik kartesius untuk sistem pertidaksamaannya : 

[image: image480.png]-

-2





Berikanlah kesimpulan dari proses yang telah kamu lewati dalam menyelesaikan soal tersebut! Tuliskan pada kolom dibawah ini!


[image: image481]
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) III

[image: image1704.png]


[image: image1705.png]



[image: image1706.png]



[image: image1707.png]



[image: image1708.png]




[image: image482]
Menentukan Nilai Optimum Program Linear

[image: image1709.png]B = (200, 250)

200

100




Dalam materi program linear, kita disuruh untuk menentukan nilai optimum dari suatu daerah yang dibatasi sistem pertidaksamaan. Agar kamu dapat menentukan nilai optimum tersebut, diskusikanlah LKPD ini dengan teman sekelompokmu! 

              
[image: image483]
Penyelesaian :

Dari soal diatas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada kolom berikut :


[image: image484]
Setelah itu, kita akan menggambarkan daerah penyelesaiannya pada grafik kartesius. Kita akan menentukan titik potongnya terlebih dahulu dari sistem pertidaksamaan yang diketahui. 

· Titik potong garis [image: image486.png]


 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	[image: image487.png]



	[image: image488.png]



	[image: image489.png]




	[image: image490.png]



	[image: image491.png]



	[image: image492.png]




	[image: image493.png](x,¥)




	[image: image494.png]



	[image: image495.png]





· Titik potong garis [image: image497.png]


 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	[image: image498.png]



	[image: image499.png]



	[image: image500.png]




	[image: image501.png]



	[image: image502.png]



	[image: image503.png]




	[image: image504.png](x,¥)




	[image: image505.png]



	[image: image506.png]





· Pertidaksamaan [image: image508.png]


, [image: image510.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama.

[image: image511]
Gambarkan kedua garis itu dengan bantuan titik-titik yang telah diketahui kedalam grafik kartesius pada kolom dibawah ini, serta tentukanlah daerah yang menjadi penyelesaian dari sistem pertidaksamaannya.
[image: image512.png]



Kemudian, kita akan menemukan titik pojok dari daerah penyelesaian. Titik pojok tersebut adalah titik yang terbentuk dari perpotongan garis dari sistem pertidaksamaan pada grafik itu. Pada grafik tersebut, terdapat 4 titik pojok yaitu :


[image: image513]
Setelah mengetahui titik pojok tersebut, substitusikanlah titik-titik itu kedalam fungsi kendala agar kita dapat mengetahui nilai optimumnya. 

· Titik A [image: image515.png]


   (
[image: image517.png]f(x,v) = 2x + 3y



 

[image: image519.png])+3(..)



 

[image: image521.png]


 

[image: image523.png]


 

· Titik B[image: image525.png]


 (
[image: image527.png]f(x,v) = 2x + 3y




[image: image529.png])+3(..)



 

[image: image531.png]


 

[image: image533.png]


 

· Titik C[image: image535.png]


 (
[image: image537.png]f(x,v) = 2x + 3y




[image: image539.png])+3(..)



 

[image: image541.png]


 

[image: image543.png]


 

· Titik D[image: image545.png]


 (
[image: image547.png]f(x,v) = 2x + 3y




[image: image549.png])+3(..)



 

[image: image551.png]


 

[image: image553.png]


 

Sehingga diperoleh nilai optimum dari daerah penyelesaian tersebut yaitu :

Nilai Minimum [image: image555.png]


  pada Titik [image: image557.png]



Nilai Maksimum [image: image559.png]


 pada Titik [image: image561.png]



2. Tentukanlah nilai maksimum fungsi [image: image563.png]f(x,y) =4x+ 5y



 dari grafik dibawah ini : 

[image: image564.png]o





Penyelesaian :

Dari soal diatas, tuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada kolom berikut. 


[image: image565]
Untuk mengetahui nilai maksimum dari daerah penyelesaian tersebut, substitusikanlah titik-titik pojok yang diketahui tersebut ke dalam fungsi kendala. 

· Titik A [image: image567.png]


   (
[image: image569.png]f(x,v) = 4x + 5y



 

[image: image571.png])+5(..)



 

[image: image573.png]


 

[image: image575.png]


 

· Titik B[image: image577.png]


 (
[image: image579.png]f(x,v) = 4x + 5y




[image: image581.png])+5(..)



 

[image: image583.png]


 

[image: image585.png]


 

· Titik C[image: image587.png]


 (
[image: image589.png]f(x,v) = 4x + 5y




[image: image591.png])+5(..)



 

[image: image593.png]


 

[image: image595.png]


 

· Titik D[image: image597.png]


 (
[image: image599.png]f(x,v) = 4x + 5y




[image: image601.png])+5(..)



 

[image: image603.png]


 

[image: image605.png]


 


[image: image606]
Berikanlah kesimpulan dari proses yang telah kamu lewati dalam menyelesaikan soal tersebut! Tuliskan pada kolom dibawah ini!


[image: image607]
Lampiran 2
TES KEMAMPUAN AWAL 

Nama 


: 

Kelas 


: XI 



Mata Pelajaran 
: Matematika

Materi


: Program Linear 

Petunjuk :

Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum menuliskan jawabannya serta tuliskan jawabannya dengan benar dan tepat.
[image: image1710.png]x +v =450




1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :

[image: image608.png]x+ty=8

x+2y 212
x20
y=0

%y ER




2. Seorang  peternak ikan hias memiliki 20 kolam untuk memelihara ikan koi dan ikan mas. Setiap kolam dapat menampung ikan koi saja sebanyak 24 ekor atau ikan mas saja sebanyak 36 ekor. Jumlah ikan yang direncanakan akan dipelihara tidak lebih dari 600 ekor. Jika banyak kolam berisi ikan koi adalah [image: image610.png]


 dan banyak kolam berisi ikan mas adalah [image: image612.png]


, maka buatlah model matematikanya. 

3. Adi dan Budi sedang bermain lempar bola di dalam ruang olahraga. Adi melempar bola kebawah dari ketinggian 2 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 3 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Budi juga melemparkan bola kebawah dari ketinggian 3 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 1 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah grafik dan sistem pertidaksamaan dari peristiwa tersebut serta tentukanlah kecepatan yang dialami kedua bola tersebut saat dilemparkan. 

4. Seorang tukang jahit akan membuat pakaian model A dan model B. Model A memerlukan 1 m kain polos dan 1,5 m kain bergaris. Model B memerlukan 2 m kain polos dan 0,5 m kain bergaris. Persediaan kain polos 20 m dan bergaris 10 m. Berapakah banyak model A dan model B yang dapat dibuat agar memperoleh total pakaian jadi yang maksimal?

Lampiran 3
ALTERNATIF PENYELESAIAN TES KEMAMPUAN AWAL

1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :

[image: image613.png]x+ty=8

x+2y 212
x20
y=0

%y ER




Penyelesaian :

Diketahui : 

(Skor = 5)
[image: image615.png]x+ty=8

x+2y 212
x20
y=0

%y ER



 
Ditanya : Daerah himpunan penyelesaian = ...

Jawab : 

a) Menentukan titik potong : (Skor = 10)
· Titik potong garis [image: image617.png]x+y<8



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

	[image: image618.png]



	[image: image619.png]



	[image: image620.png]




	[image: image621.png]



	[image: image622.png]



	[image: image623.png]




	[image: image624.png](x,¥)




	[image: image625.png](0,8)




	[image: image626.png](8,0)






· Titik potong garis [image: image628.png]x+2y =12



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 

	[image: image629.png]



	[image: image630.png]



	[image: image631.png]12





	[image: image632.png]



	[image: image633.png]



	[image: image634.png]




	[image: image635.png](x,¥)




	[image: image636.png](0,6)




	[image: image637.png](12,0)






· Pertidaksamaan [image: image639.png]


, [image: image641.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
b) Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 10)
[image: image642.png]



2. Seorang  peternak ikan hias memiliki 20 kolam untuk memelihara ikan koi dan ikan mas. Setiap kolam dapat menampung ikan koi saja sebanyak 24 ekor atau ikan mas saja sebanyak 36 ekor. Jumlah ikan yang direncanakan akan dipelihara tidak lebih dari 600 ekor. Jika banyak kolam berisi ikan koi adalah x dan banyak kolam berisi ikan mas adalah y, maka buatlah model matematikanya. 

Penyelesaian :

Diketahui :


(Skor = 10)
	
	Kolam
	Ikan

	Ikan Koi 
	1
	24 ekor

	Ikan Mas  
	1
	36 ekor

	Persediaan 
	20
	600 ekor


Ditanya : Model Matematika = ...

Jawab :

Misalkan, 



(Skor = 15)
· Ikan koi 
= [image: image644.png]



· Ikan mas 
= [image: image646.png]



Maka, dapat dibuat model matematikanya menjadi seperti :
[image: image648.png]x+y=20

24x + 36y < 600
xz0
y=0

%y ER



        atau           [image: image650.png]x+y=20

2%+ 3y < 50
x20
y=0

%y ER



  

3. Adi dan Budi sedang bermain lempar bola di dalam ruang olahraga. Adi melempar bola kebawah dari ketinggian 2 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 3 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Budi juga melemparkan bola kebawah dari ketinggian 3 meter dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh 1 meter dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah grafik dan sistem pertidaksamaan dari peristiwa tersebut serta tentukanlah kecepatan yang dialami kedua bola tersebut saat dilemparkan.
Penyelesaian :

Diketahui :  
(Skor = 5)
	
	Adi
	Budi 

	Jarak [image: image652.png](x)



 
	[image: image653.png](3,0)




	[image: image654.png](1,0)





	Ketinggian [image: image656.png]()



 
	[image: image657.png](0,2)




	[image: image658.png](0,3)






Ditanya :

a) Grafik cartesiusnya = ...

b) Sistem pertidaksamaannya = ...

c) Kecepatan gerak jatuh bebas = ...

Jawab : 

a) Membuat grafik : (Skor = 5)
Berdasarkan soal tersebut, maka grafiknya sebagai berikut :

[image: image659.png]BUDI

-1

-2

»

@

10




Karena kedua bola dilempar jatuh kebawah maka arsirannya menjadi seperti :

[image: image660.png]\BU DI





b) Membuat sistem pertidaksamaannya : (Skor = 10)
Dalam menentukan pertidaksamaannya maka dapat digunakan persamaan sebagai berikut :

[image: image662.png]


 , dimana [image: image664.png]


 .

Atau

[image: image665.png]YN
Vo — vy

XXy

X, — x4




· Untuk titik [image: image667.png](0,6)



 dan [image: image669.png](3,0)



, maka pertidaksamaannya adalah :

[image: image671.png]


 

[image: image673.png]


 

[image: image675.png]


 

[image: image677.png](y—6) = —6(x)



 

[image: image679.png]3y —18

—6x



 
[image: image681.png]6x + 3y = 18



 

[image: image683.png]2x+y

6



 

[image: image685.png]2x+y <6



 (Pertidaksamaan I)

· Untuk titik [image: image687.png](0,4)



 dan [image: image689.png](6,0)



, maka pertidaksamaannya adalah :

[image: image691.png]


 

[image: image693.png]


 

[image: image695.png]


 

[image: image697.png](y—4) = —4(x)



 

[image: image699.png]6y — 24

—4x



 

[image: image701.png]4x + 6y = 24



 

[image: image703.png]2x+ 3y =12



 

[image: image705.png]2x+3y <12



(Pertidaksamaan II)

Sehingga, sistem pertidaksamaannya adalah : [image: image707.png]2x+y=6

2x+3y <12
x20
y=0

x,y ER



 

c)  Kecepatan gerak jatuh bebas ([image: image709.png]


 : (Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatannya dapat digunakan persamaan :

[image: image710.png]



Maka, 

· Kecepatan finalis pertama :

[image: image712.png]


  dan [image: image714.png]



[image: image716.png]


 

[image: image718.png]J2(10 m/s%)(6m)




 

[image: image720.png]J/2(60m?/s7)




 

[image: image722.png]


 

[image: image724.png]0,95 m/s




 

· Kecepatan finalis kedua :

[image: image726.png]h=h,—h,=4—0




  dan [image: image728.png]



[image: image730.png]


 

[image: image732.png]J2(10 m/s%)(4m)




 

[image: image734.png]2(40m?/s7)




 

[image: image736.png]


 

[image: image738.png]8,94 m/s




 

Jadi, kecepatan gerak jatuh bebas yang dialami kedua finalis tersebut adalah [image: image740.png]10,95 m/s



 dan [image: image742.png]8,94 m/s



. 

4. Seorang pedagang gorengan menjual pisang goreng dan bakwan. Harga pembelian untuk 1 pisang goreng adalah [image: image744.png]Rp.1.000,00.—



 dan untuk 1 bakwan adalah [image: image746.png]Rp.500,00.—



. Modal yang dimiliki pedagang untuk berjualan adalah [image: image748.png]Rp.350.000,00.




 dan muatan gerobak tidak melebihi [image: image750.png]500



 gorengan. Tentukanlah :

a. Model matematikanya ;

b. Daerah himpunan penyelesaiannya. 

Penyelesaian :

Diketahui : 
(Skor = 5)
Harga pembelian 1 pisang goreng = [image: image752.png]Rp.1.000,00.—




Harga pembelian 1 bakwan = [image: image754.png]Rp.500,00.—




Modal pedagang = [image: image756.png]Rp.350.000,00.





Muatan gerobak = 500 gorengan 
Ditanya :

a. Model matematikanya = ...

b. Daerah himpunan penyelesaiannya = ...

Jawab :

a) Model matematikanya : 
(Skor = 10)
	
	Jumlah
	Modal (Rp)

	Pisang Goreng [image: image758.png](x)



 
	[image: image759.png]



	[image: image760.png]1000





	Bakwan [image: image762.png]()




	[image: image763.png]



	[image: image764.png]500





	
	[image: image765.png]500




	[image: image766.png]350.000






Dari tabel tersebut diperoleh pertidaksamaan berikut :

(1) [image: image768.png]x +y < 500




(2) [image: image770.png]1000x + 500y < 350.000




[image: image772.png]2x +y < 700



 

(3) [image: image774.png]


dan [image: image776.png]



Sehingga sistem pertidaksamaannya adalah :

[image: image777.png]x+y =500

2x+y <700
xz0
y=0

%y ER




b) Daerah himpunan penyelesaiannya : (Skor = 10)
· Menentukan titik potong :

Titik potong garis [image: image779.png]x +y < 500



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

	[image: image780.png]



	[image: image781.png]



	[image: image782.png]500





	[image: image783.png]



	[image: image784.png]500




	[image: image785.png]




	[image: image786.png](x,¥)




	[image: image787.png](0,500)




	[image: image788.png](500,0)






Titik potong garis [image: image790.png]2x+y =700



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 

	[image: image791.png]



	[image: image792.png]



	[image: image793.png]350





	[image: image794.png]



	[image: image795.png]700




	[image: image796.png]




	[image: image797.png](x,¥)




	[image: image798.png](0,700)




	[image: image799.png](350,0)






Pertidaksamaan [image: image801.png]


, [image: image803.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 

· Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : 
Berdasarkan titik potong yang telah diketahui, maka dapat digambarkan grafiknya menjadi seperti berikut: 
[image: image804.png]




Lampiran 4
KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA I

Mata Pelajaran 
: Matematika 

Sekolah 

: MAN I DELI SERDANG
Pokok Bahasan
: Program Linear

 Sub Bahasan 

: SPtLDV dan Daerah Penyelesaian 

Kelas / Semester 
: XI A I / Ganjil 

Bentuk Soal 

: Uraian 

	Aspek Kemampuan 
	Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
	Nomor Soal
	Jenjang Kognitif

	Koneksi antara topik  matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi matematika yang lainnya.  
	1 dan 2
	[image: image806.png]c,,C,



 dan [image: image808.png]




	Koneksi antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi disiplin ilmu lain  yaitu fisika. 
	3
	[image: image810.png]


 dan [image: image812.png]




	Koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
	4
	[image: image814.png]


 dan [image: image816.png]





Keterangan : 

· [image: image818.png]


 = Mengingat 

· [image: image820.png]


 = Memahami

· [image: image822.png]


 = Menerapkan 

Lampiran 5
LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I

Satuan Pendidikan
: MAN I DELI SERDANG
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/ Semester
: XI/ Ganjil
Sub Materi

: Program Linear
Bentuk Soal

: Essay Tes

Waktu


: 40 Menit
Petunjuk:

1. Berilah tanda centang (() pada kolom V (valid), VR (valid dengan revisi) dan TV (tidak valid)

2. Lembaran soal terlampir
	No
	Indikator
	No. Soal

TKKM I
	Kategori

	
	
	
	V
	VR
	TV

	1
	Menerapkan materi program linear untuk menyelesaikan permasalahan SPtLDV dan luas bangun datar. 
	1 &2
	
	
	

	2
	Menggunakan materi program linear untuk menyelesaikan persoalan kecepatan.
	3
	
	
	

	3
	Menerapkan materi program linear dalam penentuan model matematika dan daerah penyelesaian dari suatu peristiwa.
	4
	
	
	


Keterangan:

V
= Valid                 VR
= Valid Dengan revisi               TV
= Tidak Valid

Medan,      Juli 2023

Validator                                               

Lampiran 6
TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I

Nama 


: 

Kelas 


: XI 



Mata Pelajaran 
: Matematika

Materi / Submateri
: Program Linear / PtLDV

Petunjuk :

Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum menuliskan jawabannya serta tuliskan jawabannya dengan benar dan tepat.
[image: image1711.png]



1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :

[image: image823.png]2x+y =€

x+3y26
x20
y=0

%y ER




2. Diketahui sistem pertidaksamaan :

[image: image824.png]2x+3y =12
xz3 }x,ysm
y=0




Carilah : 
a. Daerah penyelesaiannya;

b. Luas daerah tersebut. 

3. Pada perlombaan loncat indah, terdapat 2 finalis yang lolos sampai tahap akhir. Pada tahap tersebut, mereka akan loncat secara bersamaan. Finalis pertama dapat meloncat dari ketinggian [image: image826.png]6 m



 dan mendarat sejauh [image: image828.png]3m



 dari tepi permukaan kolam. Sedangkan finalis kedua dapat meloncat dari ketinggian [image: image830.png]4m



 dan mendarat sejauh [image: image832.png]6 m



 dari tepi permukaan kolam. Dari peristiwa tersebut, buatlah grafik dan sistem pertidaksamaannya serta tentukanlah kecepatan yang dialami oleh kedua finalis tersebut. 

4. Seorang pedagang gorengan menjual pisang goreng dan bakwan. Harga pembelian untuk 1 pisang goreng adalah [image: image834.png]Rp.1.000,00.—



 dan untuk 1 bakwan adalah [image: image836.png]Rp.500,00.—



. Modal yang dimiliki pedagang untuk berjualan adalah [image: image838.png]Rp.350.000,00.




 dan muatan gerobak tidak melebihi [image: image840.png]500



 gorengan. Tentukanlah :

a. Model matematikanya ;

b. Daerah himpunan penyelesaiannya. 
Lampiran 7 

ALTERNATIF PENYELESAIAN 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I

1. Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear berikut :

[image: image841.png]2x+y =€

x+3y26
x20
y=0

%y ER




Penyelesaian :

Diketahui : 

(Skor = 5)
[image: image843.png]2x+y =€

x+3y26
x20
y=0

%y ER





Ditanya : Daerah himpunan penyelesaian = ...

Jawab : 

a) Menentukan titik potong : (Skor = 10)
· Titik potong garis [image: image845.png]2x+y <6



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

	[image: image846.png]



	[image: image847.png]



	[image: image848.png]




	[image: image849.png]



	[image: image850.png]



	[image: image851.png]




	[image: image852.png](x,¥)




	[image: image853.png](0,6)




	[image: image854.png](3,0)






· Titik potong garis [image: image856.png]x+3y =6



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 

	[image: image857.png]



	[image: image858.png]



	[image: image859.png]




	[image: image860.png]



	[image: image861.png]



	[image: image862.png]




	[image: image863.png](x,¥)




	[image: image864.png](0,2)




	[image: image865.png](6,0)






· Pertidaksamaan [image: image867.png]


, [image: image869.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
b) Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 10)
[image: image1712.png]250




[image: image870.png]



2. Gambarkan daerah himpunan penyelesaian dari kendala berikut :

[image: image871.png]2x+3y =12
xz3 }x,ysm
y=0




Carilah luas dari daerah tersebut!

Penyelesaian :

Diketahui :

[image: image873.png]2x+3y =12
xz3 }x,ysm
y=0



 
(Skor = 5)
Ditanya : Daerah himpunan penyelesaian dan luas daerah tersebut = ...

Jawab :

a) Menentukan titik potong : (Skor = 5)
· Titik potong garis [image: image875.png]2x+ 3y < 12



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

	[image: image876.png]



	[image: image877.png]



	[image: image878.png]




	[image: image879.png]



	[image: image880.png]



	[image: image881.png]




	[image: image882.png](x,¥)




	[image: image883.png](0,4)




	[image: image884.png](6,0)






· Pertidaksamaan [image: image886.png]


, [image: image888.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
b) Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 10)
[image: image1713.png]


[image: image889.png]



c) Menentukan luas daerah himpunan penyelesaian : (Skor = 5)
Dari grafik dapat diketahui bahwa daerah himpunan penyelesaian merupakan bangun datar segitiga, sehingga dapat dicari luasnya dengan cara :

[image: image891.png]a = 3 satuan



 

[image: image893.png]2 satuan



 

[image: image895.png]axt _ 3satuan x2satuan _ Esatuan
22t lemenrisenen SRS —3satuan



  

Jadi, luas daerah himpunan penyelesaiannya adalah 3 satuan. 

3. Pada perlombaan loncat indah, terdapat 2 finalis yang lolos sampai tahap akhir. Pada tahap tersebut, mereka akan loncat secara bersamaan. Finalis pertama dapat meloncat dari ketinggian [image: image897.png]6 m



 dan mendarat sejauh [image: image899.png]3m



 dari tepi permukaan kolam. Sedangkan finalis kedua dapat meloncat dari ketinggian [image: image901.png]4m



 dan mendarat sejauh [image: image903.png]6 m



 dari tepi permukaan kolam. Dari peristiwa tersebut, buatlah grafik dan sistem pertidaksamaannya serta tentukanlah kecepatan yang dialami oleh kedua finalis tersebut. 

Penyelesaian :

Diketahui :  
(Skor = 5)
	
	Finalis A
	Finalis B 

	Jarak [image: image905.png](x)



 
	[image: image906.png](3,0)




	[image: image907.png](6,0)





	Ketinggian [image: image909.png]()



 
	[image: image910.png](0,6)




	[image: image911.png](0,4)






Ditanya :

a) Grafik cartesiusnya = ...

b) Sistem pertidaksamaannya = ...

c) Kecepatan gerak jatuh bebas = ...

Jawab : 

a) Membuat grafik : (Skor = 5)
Berdasarkan soal tersebut, maka grafiknya sebagai berikut :

[image: image912.png]c

@ desmos.com/calculator

Untitled Graph i) ateu [Daflar] @ @

+
@ 6x+3y=18 +
2v+ 3y =[12

@@ a o

20/




Karena para finalis meloncat jatuh kebawah maka arsirannya menjadi seperti :

[image: image913.png]



b) Membuat sistem pertidaksamaannya : (Skor = 10)
Dalam menentukan pertidaksamaannya maka dapat digunakan persamaan sebagai berikut :

[image: image915.png]


 , dimana [image: image917.png]


 .

Atau

[image: image918.png]YN
Vo — vy

XXy

X, — x4




· Untuk titik [image: image920.png](0,6)



 dan [image: image922.png](3,0)



, maka pertidaksamaannya adalah :

[image: image924.png]


 

[image: image926.png]


 

[image: image928.png]


 

[image: image930.png](y—6) = —6(x)



 

[image: image932.png]3y —18

—6x



 
[image: image934.png]6x + 3y = 18



 

[image: image936.png]2x+y

6



 

[image: image938.png]2x+y <6



 (Pertidaksamaan I)

· Untuk titik [image: image940.png](0,4)



 dan [image: image942.png](6,0)



, maka pertidaksamaannya adalah :

[image: image944.png]


 

[image: image946.png]


 

[image: image948.png]


 

[image: image950.png](y—4) = —4(x)



 

[image: image952.png]6y — 24

—4x



 

[image: image954.png]4x + 6y = 24



 

[image: image956.png]2x+ 3y =12



 

[image: image958.png]2x+3y <12



(Pertidaksamaan II)

Sehingga, sistem pertidaksamaannya adalah : [image: image960.png]2x+y=6

2x+3y <12
x20
y=0

x,y ER



 

c) Kecepatan gerak jatuh bebas ([image: image962.png]


 : (Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatannya dapat digunakan persamaan :

[image: image963.png]



Maka, 

· Kecepatan finalis pertama :

[image: image965.png]


  dan [image: image967.png]



[image: image969.png]


 

[image: image971.png]J2(10 m/s%)(6m)




 

[image: image973.png]J/2(60m?/s7)




 

[image: image975.png]


 

[image: image977.png]0,95 m/s




 

· Kecepatan finalis kedua :

[image: image979.png]h=h,—h,=4—0




  dan [image: image981.png]



[image: image983.png]


 

[image: image985.png]J2(10 m/s%)(4m)




 

[image: image987.png]2(40m?/s7)




 

[image: image989.png]


 

[image: image991.png]8,94 m/s




 

Jadi, kecepatan gerak jatuh bebas yang dialami kedua finalis tersebut adalah [image: image993.png]10,95 m/s



 dan [image: image995.png]8,94 m/s



. 

4. Seorang pedagang gorengan menjual pisang goreng dan bakwan. Harga pembelian untuk 1 pisang goreng adalah [image: image997.png]Rp.1.000,00.—



 dan untuk 1 bakwan adalah [image: image999.png]Rp.500,00.—



. Modal yang dimiliki pedagang untuk berjualan adalah [image: image1001.png]Rp.350.000,00.




 dan muatan gerobak tidak melebihi [image: image1003.png]500



 gorengan. Tentukanlah :

a. Model matematikanya ;

b. Daerah himpunan penyelesaiannya. 

Penyelesaian :

Diketahui : 
(Skor = 5)
Harga pembelian 1 pisang goreng = [image: image1005.png]Rp.1.000,00.—




Harga pembelian 1 bakwan = [image: image1007.png]Rp.500,00.—




Modal pedagang = [image: image1009.png]Rp.350.000,00.





Muatan gerobak = 500 gorengan 
Ditanya :

a. Model matematikanya = ...

b. Daerah himpunan penyelesaiannya = ...

Jawab :

a) Model matematikanya : 
(Skor = 10)
	
	Jumlah
	Modal (Rp)

	Pisang Goreng [image: image1011.png](x)



 
	[image: image1012.png]



	[image: image1013.png]1000





	Bakwan [image: image1015.png]()




	[image: image1016.png]



	[image: image1017.png]500





	
	[image: image1018.png]500




	[image: image1019.png]350.000






Dari tabel tersebut diperoleh pertidaksamaan berikut :

(1) [image: image1021.png]x +y < 500




(2) [image: image1023.png]1000x + 500y < 350.000




[image: image1025.png]2x +y < 700



 

(3) [image: image1027.png]


dan [image: image1029.png]



Sehingga sistem pertidaksamaannya adalah :

[image: image1030.png]x+y =500

2x+y <700
xz0
y=0

%y ER




b) Daerah himpunan penyelesaiannya : (Skor = 10)
· Menentukan titik potong :

Titik potong garis [image: image1032.png]x +y < 500



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

	[image: image1033.png]



	[image: image1034.png]



	[image: image1035.png]500





	[image: image1036.png]



	[image: image1037.png]500




	[image: image1038.png]




	[image: image1039.png](x,¥)




	[image: image1040.png](0,500)




	[image: image1041.png](500,0)






Titik potong garis [image: image1043.png]2x+y =700



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 

	[image: image1044.png]



	[image: image1045.png]



	[image: image1046.png]350





	[image: image1047.png]



	[image: image1048.png]700




	[image: image1049.png]




	[image: image1050.png](x,¥)




	[image: image1051.png](0,700)




	[image: image1052.png](350,0)






Pertidaksamaan [image: image1054.png]


, [image: image1056.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 

· Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : 
Berdasarkan titik potong yang telah diketahui, maka dapat digambarkan grafiknya menjadi seperti berikut: 
[image: image1057.png]



Lampiran 8
KISI-KISI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA II

Mata Pelajaran 
: Matematika 

Sekolah 

: MAN I Deli Serdang
Pokok Bahasan
: Program Linear

 Sub Bahasan 

: Nilai Optimum  

Kelas / Semester 
: XI A I / Ganjil 

Bentuk Soal 

: Uraian 

	Aspek Kemampuan 
	Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
	Nomor Soal
	Jenjang Kognitif

	Koneksi antara topik  matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi matematika yang lainnya.  
	1 dan 2
	[image: image1059.png]c,,C,



 dan [image: image1061.png]




	Koneksi antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain
	Mengkoneksikan materi matematika dengan materi disiplin ilmu lain  yaitu fisika. 
	3
	[image: image1063.png]


 dan [image: image1065.png]




	Koneksi matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Mengkoneksikan materi matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
	4
	[image: image1067.png]


 dan [image: image1069.png]





Keterangan : 

· [image: image1071.png]


 = Mengingat 

· [image: image1073.png]


 = Memahami

· [image: image1075.png]


 = Menerapkan 
Lampiran 9
LEMBAR VALIDASI 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II
Satuan Pendidikan
: MAN 1 Deli Serdang
Mata Pelajaran
: Matematika

Kelas/ Semester
: XI/ Ganjil
Sub Materi

: Program Linear
Bentuk Soal

: Essay Tes

Waktu


: 40 Menit
Petunjuk:

1. Berilah tanda centang (() pada kolom V (valid), VR (valid dengan revisi) dan TV (tidak valid)

2. Lembaran soal terlampir
	No
	Indikator
	No. Soal

TKKM I
	Kategori

	
	
	
	V
	VR
	TV

	1
	Menerapkan materi program linear untuk menyelesaikan permasalahan SPtLDV dan luas bangun datar. 
	1 &2 
	
	
	

	2
	Menggunakan materi program linear untuk menyelesaikan persoalan kecepatan.
	3
	
	
	

	3
	Menerapkan materi program linear dalam penentuan model matematika dan daerah penyelesaian dari suatu peristiwa.
	4
	
	
	


Keterangan:

V
= Valid                 VR
= Valid Dengan revisi               TV
= Tidak Valid

Medan,      

Validator

Lampiran 10 

TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II

Nama 


: 

Kelas 


: XI 



Mata Pelajaran 
: Matematika

Materi / Submateri
: Program Linear / Nilai Optimum 

Petunjuk :

Baca dan pahami masing-masing soal dengan teliti sebelum menuliskan jawabannya serta tuliskan jawabannya dengan benar dan tepat.
[image: image1714.png]



1. Tentukan nilai maksimum fungsi objektif [image: image1077.png]f(x,v) = 4x + 5y



 yang memenuhi pertidaksamaan :

[image: image1078.png]x+2y 26
x+y<8
xz=0
y=0

%y ER




2. Diketahui sistem pertidaksamaan :

[image: image1079.png]x=2
y<8
x—y <2,




Carilah :
a. Daerah penyelesaiannya;

b. Nilai optimum dari [image: image1081.png]f(x,v) = 5x+3y



;

c. Luas daerah tersebut. 

3. Dalam sebuah ruangan olahraga tertutup, Andri melemparkan bola basket kebawah dari ketinggian [image: image1083.png]S5m



dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh [image: image1085.png]4m



 dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Andri juga melemparkan bola voli kebawah dari ketinggian [image: image1087.png]6m



dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh [image: image1089.png]3m



 dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah :

a. Grafik dan sistem pertidaksamaannya;

b. Kecepatan yang dialami oleh kedua bola tersebut;

c. Kecepatan maksimum jika lebar ruangan itu adalah [image: image1091.png]10 m



 dan tinggi ruangan itu adalah [image: image1093.png]12m



. 

4. Seorang petani akan menanam jagung dan singkong dengan lahan yang dibutuhkan tidak lebih dari 50 petak. Petani tersebut membutuhkan pupuk sebanyak [image: image1095.png]30 kg



 perpetak untuk memupuk jagung dan [image: image1097.png]60 kg



 perpetak untuk memupuk singkong. Jumlah pupuk yang tersedia adalah [image: image1099.png]2.400 kg



. Jika keuntungan dari lahan jagung adalah [image: image1101.png]Rp.4.000.000,00.




 perpetak dan keuntungan lahan singkong adalah [image: image1103.png]Rp. 6.000.000,00.




 perpetak dalam sekali tanam, maka berapakah keuntungan maksimum petani tersebut? 

Lampiran 11
ALTERNATIF PENYELESAIAN TES KEMAMPUAN II

1. Tentukan nilai maksimum fungsi objektif [image: image1105.png]f(x,v) = 4x + 5y



 yang memenuhi pertidaksamaan :

[image: image1106.png]x+2y 26
x+y<8
xz=0
y=0

%y ER




Penyelesaian :

Diketahui :

(Skor = 5)
[image: image1108.png]x+2y 26
x+y<8
xz=0
y=0

%y ER



 

Ditanya : Nilai maksimum dari [image: image1110.png]f(x,y) = 4x+5y



 = ...

Jawab :

a) Menentukan titik potong

(Skor = 5)
· Titik potong garis [image: image1112.png]x+2y =6



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 
	[image: image1113.png]



	[image: image1114.png]



	[image: image1115.png]




	[image: image1116.png]



	[image: image1117.png]



	[image: image1118.png]




	[image: image1119.png](x,¥)




	[image: image1120.png](0,3)




	[image: image1121.png](6,0)






· Titik potong garis [image: image1123.png]x+y<8



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.
	[image: image1124.png]



	[image: image1125.png]



	[image: image1126.png]




	[image: image1127.png]



	[image: image1128.png]



	[image: image1129.png]




	[image: image1130.png](x,¥)




	[image: image1131.png](0,8)




	[image: image1132.png](8,0)






· Pertidaksamaan [image: image1134.png]


, [image: image1136.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 
b) Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian 
(Skor = 5)
Dengan adanya titik potong tersebut, maka dapat digambarkan grafiknya. Dalam grafik tersebut, terdapat koordinat titik pojok daerah penyelesaian. Titik pojok tersebut adalah [image: image1138.png]A(0,3)



, [image: image1140.png]B(6,0)



 , [image: image1142.png]c(8,0)



 dan [image: image1144.png]D(0,8)



. Berikut adalah gambar grafiknya : 
[image: image1145.png]aq2

IS

&

-6





c) Menentukan nilai maksimum 
(Skor = 10)
Untuk menentukan nilai maksimum, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi [image: image1147.png]f(x,y) = 4x+5.




· Titik A [image: image1149.png](0,3)




[image: image1151.png]f(x,v) = 4x + 5y



 

[image: image1153.png]f(x,) = 4(0) +
5(3)



 

[image: image1155.png]f(x,y) =0+15



 

[image: image1157.png]f(x,y) =15



 

· Titik B [image: image1159.png](6,0)




[image: image1161.png]f(x,v) = 4x + 5y



 

[image: image1163.png]flx,y) = 4(6) +
5(0)



 

[image: image1165.png]flx,y)=24+0



 

[image: image1167.png]flx,y) = 24



 

· Titik C [image: image1169.png](8,0)




[image: image1171.png]f(x,v) = 4x + 5y



 

[image: image1173.png]flx,y) = 4(8)+
5(0)



 

[image: image1175.png]flx,v)=32+0



 

[image: image1177.png]f(x,v) = 32



 

· Titik D [image: image1179.png](0,8)




[image: image1181.png]f(x,v) = 4x + 5y



 

[image: image1183.png]f(x,) = 4(0) +
5(8)



 

[image: image1185.png]fx,y) =0+40



 

[image: image1186.png]f(x,y) = 40





 Jadi, nilai maksimum fungsi objektif [image: image1188.png]f(x,y) = 4x+ 5y



 adalah 40. 

2. Diketahui sistem pertidaksamaan :

[image: image1189.png]x=2
y<8
x—y <2,




Carilah :
a. Daerah penyelesaiannya;

b. Nilai optimum dari [image: image1191.png]f(x,v) = 5x+3y



;

c. Luas daerah tersebut. 

Penyelesaian :

Diketahui :

(Skor = 5)

[image: image1193.png]x=2
y<8
x—y <2,



 

Ditanya : a. Daerah penyelesaiannya;

b. Nilai optimum dari [image: image1195.png]f(x,v) = 5x+3y



;

c. Luas daerah tersebut. 

Jawab : 

a. Daerah penyelesaiannya :


(Skor = 5)
· Menentukan titik potong : 
· Titik potong garis [image: image1197.png]


 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 

	[image: image1198.png]



	[image: image1199.png]



	[image: image1200.png]




	[image: image1201.png]



	[image: image1202.png]



	[image: image1203.png]




	[image: image1204.png](x,¥)




	[image: image1205.png](0,—2)




	[image: image1206.png](2,0)






Pertidaksamaan [image: image1208.png]


, [image: image1210.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 

· Menggambarkan daerah penyelesaian :

[image: image1211.png]ALDOO 4L N = @

a:x>2ANy<8Ax—-y<2

A=(2.8)
B=(20)

C=(10,8)

+1®@ @ @ @

Input

-1 ___+ %




Dari grafik tersebut, diperoleh koordinat titik pojok daerah penyelesaian. Koordinat titik itu adalah [image: image1213.png]A(2,8)



, [image: image1215.png]B(2,0)



 dan [image: image1217.png]€(10,8)



.

b. Nilai optimum dari [image: image1219.png]f(x,v) = 5x+3y



 :
(Skor = 10)
Untuk menentukan nilai maksimum, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi [image: image1221.png]f(x,v) = 5x+3y



.

· Titik A [image: image1223.png](2,8)




[image: image1225.png]f(x,v) = 5x+3y



 

[image: image1227.png]f(x,v) =5(2)+ 3(8)



 

[image: image1229.png]f(x,y) =10+ 24



 

[image: image1231.png]f(x,y) = 34



 

· Titik B [image: image1233.png](2,0)




[image: image1235.png]f(x,v) = 5x+3y



 

[image: image1237.png]f(x,v) =5(2)+ 3(0)



 

[image: image1239.png]flx,y)=10+0



 

[image: image1241.png]f(x,y) =10



 

· Titik C [image: image1243.png](10,8)




[image: image1245.png]f(x,v) = 5x+3y



 

[image: image1247.png]f(x,y) = 5(10) + 3(8)



 

[image: image1249.png]f(x,y) =50+ 24



 

[image: image1251.png]flx,y) =74



 

Jadi, nilai maksimum fungsi objektif [image: image1253.png]f(x,y) = 4x+ 5y



 adalah 74. 

c. Luas daerah penyelesaiannya : 

(Skor = 5)


Berdasarkan gambar grafik tersebut, dapat diketahui bahwa daerah penyelesaianya berbentuk segitiga siku-siku. Oleh sebab itu, kita dapat mencari luas daerah penyelesaiannya. Dari gambar tersebut, diketahui bahwa :

[image: image1255.png]a = 8 satuan



 

[image: image1257.png]8 satuan



 

Maka,

[image: image1259.png]satuan x @ satuan B4 satuan
2 >

=32 satuan luas




 

Jadi, luas daerah penyelesaiannya adalah 32 satuan luas. 

3. Dalam sebuah ruangan olahraga tertutup, Andri melemparkan bola basket kebawah dari ketinggian [image: image1261.png]S5m



dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh [image: image1263.png]4m



 dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Kemudian, Andri juga melemparkan bola voli kebawah dari ketinggian [image: image1265.png]6m



dan mendarat tepat diatas permukaan lantai dengan jarak sejauh [image: image1267.png]3m



 dari posisi awal bola tersebut dilemparkan. Tentukanlah :

a. Grafik dan sistem pertidaksamaannya;

b. Kecepatan yang dialami oleh kedua bola tersebut;

c. Kecepatan maksimum jika lebar ruangan itu adalah [image: image1269.png]10 m



 dan tinggi ruangan itu adalah [image: image1271.png]12m



. 

Penyelesaian :

Diketahui : 





(Skor = 5)

	
	Bola Basket [image: image1273.png]



	Bola Voli [image: image1275.png]


 

	Jarak [image: image1277.png](x)



 
	[image: image1278.png](4,0)




	[image: image1279.png](3,0)





	Ketinggian [image: image1281.png]()



 
	[image: image1282.png](0,5)




	[image: image1283.png](0,6)






Ditanya : 
a. Grafik dan sistem pertidaksamaannya = ...

b. Kecepatan bola = ...

c. Kecepatan maksimum [image: image1285.png]flx,v)




 = ... 

Jawab : 

a. Grafik dan sistem pertidaksaman : 

(Skor = 10)
Berdasarkan soal tersebut, maka grafiknya sebagai berikut :

[image: image1286.png]eq2





Karena bola dilemparkan kebawah, maka arsirannya menjadi seperti :

[image: image1287.png]aq2

-2





Dalam menentukan pertidaksamaannya, maka dapat digunakan persamaan sebagai berikut :

[image: image1289.png]


 , dimana [image: image1291.png]


 .

Atau

[image: image1292.png]YN
Vo — vy

XXy

X, — x4




· Untuk titik [image: image1294.png](4,0)



 dan [image: image1296.png](0,5)



, maka pertidaksamannya adalah :
[image: image1298.png]


 

[image: image1300.png]


 

[image: image1302.png]


 

[image: image1304.png]—4(y) =5(x — 4)



 

[image: image1306.png]—4y = 5x— 20



 
[image: image1308.png]Sx + 4y




 

[image: image1310.png]Sx + 4y < 20



 (Pertidaksamaan I)

· Untuk titik [image: image1312.png](3,0)



 dan [image: image1314.png](0,6)



, maka pertidaksamaannya adalah : 
[image: image1316.png]


 

[image: image1318.png]


 

[image: image1320.png]


 

[image: image1322.png]—3(y) = 6(x — 3)



 

[image: image1324.png]—3y = 6x— 18



 
[image: image1326.png]6x + 3y = 18



 

[image: image1328.png]2x+y

6



 

[image: image1330.png]2x+y <6



 (Pertidaksamaan II)

Sehingga, sistem pertidaksamaannya adalah : [image: image1332.png]S5x + 4y < 20
2+y<6
x20
y=0

x,y €R




b. Kecepatan bola [image: image1334.png]


:



(Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatan bola yang dilempar kita dapat menggunakan persamaan gerak jatuh bebas, yaitu :

[image: image1335.png]



Maka, 

· Kecepatan bola basket :

[image: image1337.png]h=h,—h,



 dan [image: image1339.png]



[image: image1341.png]


 

[image: image1343.png]J2(10 m/s%)(5m)




 

[image: image1345.png]J2(50m?/s%)




 

[image: image1347.png]


 

[image: image1349.png]10 m/s




 

· Kecepatan bola voli :

[image: image1351.png]


 dan [image: image1353.png]



[image: image1355.png]


 

[image: image1357.png]J2(10 m/s%)(6m)




 

[image: image1359.png]J/2(60m?/s7)




 

[image: image1361.png]


 

[image: image1363.png]0,95 m/s




 

Jadi, kecepatan kedua bola tersebut adalah [image: image1365.png]10 m/s



dan [image: image1367.png]10,95 m/s



. 

c. Kecepatan maksimum :


(Skor = 5)
Untuk menentukan kecepatan maksimum, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi [image: image1369.png]flx,v)




. Titik pojok daerah penyelesaian dapat dilihat berdasarkan grafik yang ada. Koordinar titik-titik tersebut adalah [image: image1371.png]A(0,5)



 , [image: image1373.png]B(1.33,3.33)



, [image: image1375.png]c(3,0)



 dan [image: image1377.png]D(0,0)



.
· Titik A [image: image1379.png](0,5)




[image: image1381.png]flx,v)




 

[image: image1383.png]f(x,y) = 10(0) + 12(5)



 

[image: image1385.png]flx,y) =0+60



 

[image: image1387.png]f(x,v) = 60



 

· Titik B [image: image1389.png](1.33,3.33)




[image: image1391.png]flx,v)




 

[image: image1393.png]flx,y) = 10(133) +
12(3.33)



 

[image: image1395.png]13.3+39.96



 

[image: image1397.png]f(x,y) = 53.26



   

· Titik C [image: image1399.png](3,0)




[image: image1401.png]flx,v)




 

[image: image1403.png]f(x,y) = 10(3) + 12(0)



 

[image: image1405.png]flx,y)=30+0



 

[image: image1407.png]f(x,v) = 30



 

· Titik D [image: image1409.png](0,0)




[image: image1411.png]flx,v)




 

[image: image1413.png]f(x,y) = 10(0) + 12(0)



 

[image: image1415.png]flx,y)=0+0



 

[image: image1417.png]


 

Jadi, kecepatan maksimum jika [image: image1419.png]


 adalah 60.

4. Seorang petani akan menanam jagung dan singkong dengan lahan yang dibutuhkan tidak lebih dari 50 petak. . Petani tersebut membutuhkan pupuk sebanyak [image: image1421.png]30 kg



 perpetak untuk memupuk jagung dan [image: image1423.png]60 kg



 perpetak untuk memupuk singkong. Jumlah pupuk yang tersedia adalah [image: image1425.png]2.400 kg



. Jika keuntungan dari lahan jagung adalah [image: image1427.png]Rp.4.000.000,00.




 perpetak dan keuntungan lahan singkong adalah [image: image1429.png]Rp. 6.000.000,00.




 perpetak dalam sekali tanam, maka berapakah keuntungan maksimum petani tersebut?

Penyelesaian :

Diketahui :



(Skor = 5)
	
	Juml. Lahan
	Pupuk
	Keuntungan

	Jagung  [image: image1431.png](x)




	1 petak 
	30 kg
	Rp. 4.000.000.-

	Singkong [image: image1433.png](»)




	1 petak
	60 kg
	Rp. 6.000.000.-

	
	50 petak
	2.400 kg
	


Ditanya : Keuntungan maksimum = ...

Jawab : 

a) Model matematika : 



(Skor = 5)
Dari tabel dapat diperoleh pertidaksamaan sebagai berikut :

(1) [image: image1435.png]x+y <50




(2) [image: image1437.png]30x + 60y < 2.400




[image: image1439.png]x + 2y < 80



 

(3) [image: image1441.png]


 dan [image: image1443.png]



(4) [image: image1445.png]f(x,y) = 4.000.000 x + 6.000.000 y




Sehingga sistem pertidaksamaannya adalah :

[image: image1446.png]x+y <50

x +2y <80
x20
y=0

%y ER




b) Daerah himpunan penyelesaian :

(Skor = 10)
· Menentukan titik potong :

Titik potong garis [image: image1448.png]x+y <50



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut.

	[image: image1449.png]



	[image: image1450.png]



	[image: image1451.png]50





	[image: image1452.png]



	[image: image1453.png]50




	[image: image1454.png]




	[image: image1455.png](x,¥)




	[image: image1456.png](0,50)




	[image: image1457.png](50,0)






Titik potong garis [image: image1459.png]x + 2y < 80



 terhadap sumbu koordinat dapat dinyatakan dalam tabel berikut. 

	[image: image1460.png]



	[image: image1461.png]



	[image: image1462.png]80





	[image: image1463.png]



	[image: image1464.png]40




	[image: image1465.png]




	[image: image1466.png](x,¥)




	[image: image1467.png](0,40)




	[image: image1468.png](80,0)






Pertidaksamaan [image: image1470.png]


, [image: image1472.png]


 membatasi daerah penyelesaian hanya pada kuadran pertama. 

· Menggambarkan daerah himpunan penyelesaian : 

Berdasarkan titik potong yang telah diketahui, maka dapat digambarkan grafiknya menjadi seperti berikut :

[image: image1473.png]aqt

ag2:
0
20
0
a
0 10 30 a0
-10





Dari grafik tersebut, diperoleh koordinat titik pojok daerah penyelesaian. Koordinat titik itu adalah [image: image1475.png]A(0,40)



, [image: image1477.png]B(20,30)



, [image: image1479.png]€(50,0)



 dan [image: image1481.png]D(0,0)



.

c) Keuntungan maksimum : 


(Skor = 5)
Untuk menentukan keuntungan maksimum yang akan diperoleh, maka dapat dilakukan dengan menguji titik pojok daerah penyelesaian pada fungsi [image: image1483.png]f(x,y) = 4.000.000 x + 6.000.000 y



 .

· Titik A [image: image1485.png](0,40)




[image: image1487.png]f(x,y) = 4.000.000 x + 6.000.000 y



 

[image: image1489.png]f(x,y) = 4.000.000 (0) + 6.000.000 (40)



 

[image: image1491.png]f(x,y) = 0+ 240.000.000



 

[image: image1493.png]f(x,y) = 240.000.000



 

· Titik B [image: image1495.png](20,30)




[image: image1497.png]f(x,y) = 4.000.000 x + 6.000.000 y



 

[image: image1499.png]flx,v)

.000.000 (20) + 6.000.000 (30)



 

[image: image1501.png]f(x,y) = 80.000.000 + 180.000.000



 

[image: image1503.png]f(x,y) = 260.000.000



 

· Titik C [image: image1505.png](50,0)




[image: image1507.png]f(x,y) = 4.000.000 x + 6.000.000 y



 

[image: image1509.png]f(x,y) = 4.000.000 (50) + 6.000.000 (0)



 

[image: image1511.png]f(x,y) = 200.000.000+ 0



 

[image: image1513.png]f(x,y) = 200.000.000



 

· Titik D [image: image1515.png](0,0)




[image: image1517.png]f(x,y) = 4.000.000 x + 6.000 000 y



 

[image: image1519.png]f(x,y) = 4.000.000 (0) + 6.000.000 (0)



 

[image: image1521.png]flx,y)=0+0



 

[image: image1523.png]


 

Jadi, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh oleh petani tersebut sebesar Rp. 260.000.000,00.- 

Lampiran 12
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU I
Nama Sekolah

: MAN 1 Deli Serdang
Mata Pelajaran
: Matematika

Pokok Bahasan
: Program Linear

Kelas/Semester 
: XI A  / Ganjil
Nama Guru 

: Ifni Khoiriah Siregar 
Petunjuk :

Berilah tanda (√) pada kolom penilaian berdasarkan masing-masing deskriptor suatu indikator yang telah ditentukan sesuai dengan hasil pengamatan anda.

Keterangan :

· 1 = Buruk

· 2 = Cukup

· 3 = Baik

· 4 = Sangat Baik

	NO
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	NILAI

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Keterampilan Membuka Pelajaran
	5. Mengucapkan salam.
	
	
	
	√

	
	
	6. Menarik perhatian siswa
	
	
	√
	

	
	
	7. Menjelaskan tujuan pembelajaran
	
	
	√
	

	
	
	8. Memberikan motivasi
	
	
	√
	

	2.
	Penyajian Materi
	4. Menyiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik.
	
	
	√
	

	
	
	5. Menguasai bahan ajar.
	
	
	
	√

	
	
	6. Menyajikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dua arah yang jelas.
	
	
	√
	

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	4. Model Pembelajaran sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	5. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis sesuai dengan sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).
	
	
	√
	

	
	
	6. Pengorganisasian siswa dan diskusi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
	
	
	√
	

	4.
	Pengelolaan Kelas
	4. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan diskusi kelompok.
	
	
	√
	

	
	
	5. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dalam sesi diskusi jika ditemukan kesulitan dalam penyelesaian soal.
	
	
	√
	

	
	
	6. Kondisi kelas dapat dikendalikan untuk tetap kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran.
	
	√
	
	

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	3. Menyampaikan materi dengan bahasa yang tepat dan dapat dipahami siswa.


	
	
	√
	

	
	
	4. Berkomunikasi dengan sopan.
	
	
	√
	

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	5. Menyiapkan lembar aktivitas siswa.
	
	
	
	√

	
	
	6. Membahas dan menilai hasil diskusi siswa.
	
	
	√
	

	
	
	7. Mengapresiasi hasil belajar siswa.
	
	
	√
	

	
	
	8. Memberikan tes sesuai tujuan pembelajaran.


	
	
	√
	

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	4. Menutup pelajaran dengan memotivasi siswa untuk giat belajar.


	
	√
	
	

	
	
	5. Menyimpulkan isi materi pelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	6. Menginformasikan siswa materi yang akan datang.
	
	
	√
	

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu
	5. Ketepatan waktu memulai pelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	6. Ketepatan durasi penyajian materi.
	
	
	√
	

	
	
	7. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	8. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pembelajaran.
	
	
	√
	


Medan,   
Observer

Lampiran 13
LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU II

Nama Sekolah

: MAN 1 Deli Serdang
Mata Pelajaran
: Matematika

Pokok Bahasan
: Program Linear

Kelas/Semester 
: XI A  / Ganjil

Nama Guru 

: Ifni Khoiriah Siregar
Petunjuk :

Berilah tanda (√) pada kolom penilaian berdasarkan masing-masing deskriptor suatu indikator yang telah ditentukan sesuai dengan hasil pengamatan anda.

Keterangan :

· 1 = Buruk

· 2 = Cukup

· 3 = Baik

· 4 = Sangat Baik

	NO
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	NILAI

	
	
	
	1
	2
	3
	4

	1.
	Keterampilan Membuka Pelajaran
	1. Mengucapkan salam.
	
	
	
	√

	
	
	2. Menarik perhatian siswa
	
	
	
	√

	
	
	3. Menjelaskan tujuan pembelajaran
	
	
	
	√

	
	
	4. Memberikan motivasi
	
	
	√
	

	2.
	Penyajian Materi
	1. Menyiapkan materi pelajaran dengan rapi dan sistematik.
	
	
	
	√

	
	
	2. Menguasai bahan ajar.
	
	
	
	√

	
	
	3. Menyajikan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dua arah yang jelas.
	
	
	√
	

	3.
	Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM)
	1. Model Pembelajaran sesuai dengan pencapaian tujuan pembelajaran.
	
	
	√
	

	
	
	2. Pembelajaran dilaksanakan dengan sistematis sesuai dengan sintaks model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM).
	
	
	
	√

	
	
	3. Pengorganisasian siswa dan diskusi sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran.
	
	
	
	√

	4.
	Pengelolaan Kelas
	1. Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan diskusi kelompok.
	
	
	
	√

	
	
	2. Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya dalam sesi diskusi jika ditemukan kesulitan dalam penyelesaian soal.
	
	
	
	√

	
	
	3. Kondisi kelas dapat dikendalikan untuk tetap kondusif dalam pelaksanaan pembelajaran.


	
	
	√
	

	5.
	Komunikasi dengan Siswa
	1. Menyampaikan materi dengan bahasa yang tepat dan dapat dipahami siswa.
	
	
	
	√

	
	
	2. Berkomunikasi dengan sopan.
	
	
	√
	

	6.
	Melaksanakan Evaluasi
	1. Menyiapkan lembar aktivitas siswa.
	
	
	
	√

	
	
	2. Membahas dan menilai hasil diskusi siswa.
	
	
	√
	

	
	
	3. Mengapresiasi hasil belajar siswa.
	
	
	
	√

	
	
	4. Memberikan tes sesuai tujuan pembelajaran.


	
	
	
	√

	7.
	Keterampilan Menutup Kelas
	1. Menutup pelajaran dengan memotivasi siswa untuk giat belajar.


	
	
	√
	

	
	
	2. Menyimpulkan isi materi pelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	3. Menginformasikan siswa materi yang akan datang.
	
	
	
	√

	8.
	Efisiensi Penggunaan Waktu
	1. Ketepatan waktu memulai pelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	2. Ketepatan durasi penyajian materi.
	
	
	
	√

	
	
	3. Ketepatan waktu dalam pelaksanaan model pembelajaran.
	
	
	
	√

	
	
	4. Ketepatan waktu dalam mengakhiri pembelajaran.
	
	
	√
	


[image: image1715.png]



Medan,       

Observer

Lampiran 14
PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS

	Aspek Koneksi Matematis
	Deskriptor
	Skor

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan i

nformasi dalam soal dengan materi sebelumnya tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan informasi dalam soal dengan materi sebelumnya dengan benar tetapi jawaban masih salah
	2

	
	Menghubungkan informasi soal dan materi sebelumnya dengan benar dan jawaban benar
	3

	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain 
	Tidak ada jawaban
	0

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi yang ada pada pelajaran fisika dengan benar tetapi penyelesaian soal belum benar
	2

	
	Menghubungkan materi yang dipelajari dengan materi pada pelajaran fisika dengan benar dan penyelesaian soal benar
	3

	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Tidak ada jawaban 
	0

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari, tetapi belum benar
	1

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar, tetapi penyelesaian belum benar
	2

	
	Menghubungkan masalah kehidupan nyata pada soal ke dalam materi yang dipelajari dengan benar dan penyelesaian benar
	3


Lampiran 15
DAFTAR NILAI TES AWAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  SISWA

MENURUT ASPEK KONEKSI MATEMATIS  

	Kode Siswa
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain
	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Skor total
	TKKM
	Keterangan

	
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	
	
	

	S01
	4
	2,666667
	0
	0
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S02
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S03
	1
	0,666667
	0
	0
	3
	4
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S04
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S05
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S06
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S07
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S08
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S09
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S10
	2
	1,333333
	0
	0
	1
	1,333333
	3
	1
	Sangat Rendah

	S11
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S12
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S13
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	3
	1
	Sangat Rendah

	S14
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S15
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S16
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S17
	1
	0,666667
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S18
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S19
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S20
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S21
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S22
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	3
	1
	Sangat Rendah

	S23
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S24
	4
	2,666667
	0
	0
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S25
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S26
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S27
	3
	2
	0
	0
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S28
	3
	2
	0
	0
	0
	0
	3
	1
	Sangat Rendah

	S29
	2
	1,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S30
	4
	2,666667
	0
	0
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S31
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S32
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S33
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	Jumlah
	109
	72,66667
	30
	40
	37
	49,33333
	176
	58,66667
	Rendah

	Nilai Rata-rata
	3,30303
	2,20202
	0,909091
	1,212121
	1,121212
	1,49494
	5,33333333
	1,777778
	


KETERANGAN :

· Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 9 orang, dengan persentase sebesar [image: image1525.png]27,28%



.
· Jumlah siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah dan sangat rendah sebanyak 24 orang, dengan persentasi [image: image1527.png]72,72%



.
· Nilai rata-rata kelas adalah 1,77. Hal ini berarti kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa masih berada ditingkat Rendah. 

· Tingkat kemampuan siswa kelas XI A :

Sangat Tinggi

: 0 Orang dengan persentase [image: image1529.png]0%




Tinggi


: 0 Orang dengan persentase [image: image1531.png]0%




Sedang


: 9 Orang dengan persentase [image: image1533.png]27,27%




Rendah

: 8 Orang dengan persentase [image: image1535.png]24,24%




Sangat Rendah
: 16 Orang dengan persentase[image: image1537.png]48,49%




Lampiran 16
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA I

MENURUT ASPEK KONEKSI MATEMATIS  

	Kode Siswa
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain
	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Skor total
	TKKM
	Keterangan

	
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	
	
	

	S01
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S02
	3
	2
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S03
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	Sangat Rendah

	S04
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S05
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	7
	2,333333
	Rendah

	S06
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S07
	6
	4
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S08
	6
	4
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S09
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S10
	5
	3,333333
	0
	0
	0
	0
	5
	1,666667
	Rendah

	S11
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S12
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S13
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	8
	2,666667
	Sedang

	S14
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	0
	0
	6
	2
	Rendah

	S15
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S16
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	7
	2,333333
	Rendah

	S17
	3
	2
	1
	1,333333
	0
	0
	4
	1,333333
	Sangat Rendah

	S18
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S19
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	0
	0
	5
	1,666667
	Rendah

	S20
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S21
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	8
	2,666667
	Sedang

	S22
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S23
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S24
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S25
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	0
	0
	6
	2
	Rendah

	S26
	4
	2,666667
	0
	0
	1
	1,333333
	5
	1,666667
	Rendah

	S27
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	6
	2
	Rendah

	S28
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	8
	2,666667
	Sedang

	S29
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S30
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	0
	0
	6
	2
	Rendah

	S31
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S32
	6
	4
	2
	2,666667
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S33
	4
	2,666667
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	7
	2,333333
	Rendah

	Jumlah
	143
	95,33333
	44
	58,66667
	40
	53,33333
	227
	75,66667
	Rendah

	Nilai Rata-rata
	4,333333
	2,888889
	1,333333
	1,777778
	1,212121
	1,616162
	6,87878787
	2,292929
	


KETERANGAN :
· Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 13 orang, dengan persentase sebesar [image: image1539.png]39,40%



.
· Jumlah siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah dan sangat rendah sebanyak 20 orang, dengan persentasi [image: image1541.png]60,60%



.
· Nilai rata-rata kelas adalah [image: image1543.png]2,29



 . Hal ini berarti kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa masih berada ditingkat Rendah. 

· Tingkat kemampuan siswa kelas XI A :

Sangat Tinggi

: 2 Orang dengan persentase [image: image1545.png]6,06%




Tinggi


: 1 Orang dengan persentase [image: image1547.png]3,03%




Sedang


: 10 Orang dengan persentase [image: image1549.png]30,30%




Rendah

: 17 Orang dengan persentase [image: image1551.png]51,529%




Sangat Rendah
: 3 Orang dengan persentase[image: image1553.png]9,09%




Lampiran 17
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA II

MENURUT ASPEK KONEKSI MATEMATIS  

	Kode Siswa
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar topik matematika
	Mengenali dan menggunakan koneksi antar disiplin ilmu lain
	Mengenali dan menggunakan matematika dengan keterkaitan diluar matematika
	Skor total
	TKKM
	Keterangan

	
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	Skor
	Nilai
	
	
	

	S01
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S02
	5
	3,333333
	3
	4
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S03
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S04
	3
	2
	1
	1,333333
	2
	2,666667
	6
	2
	Rendah

	S05
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S06
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S07
	5
	3,333333
	3
	4
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S08
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S09
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	8
	2,666667
	Sedang

	S10
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	7
	2,333333
	Rendah

	S11
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S12
	5
	3,333333
	3
	4
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S13
	4
	2,666667
	2
	2,666667
	1
	1,333333
	7
	2,33
	Rendah

	S14
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S15
	4
	2,666667
	3
	4
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S16
	6
	4
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S17
	5
	3,333333
	1
	1,333333
	1
	1,333333
	7
	2,333333
	Rendah

	S18
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S19
	6
	4
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S20
	5
	3,333333
	3
	4
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S21
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	3
	4
	10
	3,333333
	Sedang

	S22
	5
	3,333333
	3
	4
	1
	1,333333
	9
	3
	Sedang

	S23
	4
	2,666667
	3
	4
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S24
	6
	4
	3
	4
	0
	0
	9
	3
	Sedang

	S25
	5
	3,333333
	3
	4
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S26
	6
	4
	2
	2,666667
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S27
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S28
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	9
	3
	Sedang

	S29
	6
	4
	2
	2,666667
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S30
	6
	4
	2
	2,666667
	2
	2,666667
	10
	3,333333
	Sedang

	S31
	6
	4
	3
	4
	3
	4
	12
	4
	Sangat Tinggi

	S32
	5
	3,333333
	3
	4
	3
	4
	11
	3,666667
	Tinggi

	S33
	5
	3,333333
	2
	2,666667
	3
	4
	10
	3,333333
	Sedang

	Jumlah
	167
	111,3333
	78
	104
	71
	94,66667
	316
	105,3333
	Sedang

	Nilai Rata-rata
	5,060606
	3,373737
	2,363636
	3,151515
	2,151515
	2,868687
	9,575758
	3,191919
	


KETERANGAN :
· Jumlah siswa yang telah mencapai tingkat kemampuan koneksi matematis minimal sedang sebanyak 29 orang, dengan persentase sebesar [image: image1555.png]87,88%



.
· Jumlah siswa yang memiliki tingkat kemampuan koneksi matematis rendah dan sangat rendah sebanyak 4 orang, dengan persentasi [image: image1557.png]12,129%



.
· Nilai rata-rata kelas adalah [image: image1559.png]3,19



 . Hal ini berarti kemampuan koneksi matematis yang dimiliki siswa telah mencapai pada tingkat Sedang atau Cukup . 

· Tingkat kemampuan siswa kelas XI A :

Sangat Tinggi

: 4 Orang dengan persentase [image: image1561.png]12,129%




Tinggi


: 5 Orang dengan persentase [image: image1563.png]15,16%




Sedang


: 20 Orang dengan persentase [image: image1565.png]60,60%




Rendah

: 4 Orang dengan persentase [image: image1567.png]12,129%




Sangat Rendah
: 0 Orang dengan persentase[image: image1569.png]0%




DAFTAR NILAI TES AWAL

SISWA KELAS XI A
	Kode Siswa
	Soal
	Total Skor
	Nilai

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S01
	15
	15
	0
	0
	30
	30

	S02
	15
	15
	0
	5
	35
	35

	S03
	5
	0
	0
	25
	30
	30

	S04
	15
	10
	5
	0
	30
	30

	S05
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S06
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S07
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S08
	15
	15
	5
	5
	40
	40

	S09
	15
	0
	5
	5
	25
	25

	S10
	15
	0
	0
	5
	20
	20

	S11
	0
	15
	5
	5
	25
	25

	S12
	15
	15
	5
	5
	40
	40

	S13
	15
	10
	0
	0
	25
	25

	S14
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S15
	15
	15
	0
	5
	35
	35

	S16
	5
	10
	5
	5
	25
	25

	S17
	5
	0
	5
	15
	25
	25

	S18
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S19
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S20
	15
	15
	10
	15
	55
	55

	S21
	25
	0
	5
	5
	35
	35

	S22
	25
	0
	0
	0
	25
	25

	S23
	25
	15
	5
	15
	60
	60

	S24
	15
	15
	0
	0
	30
	30

	S25
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S26
	15
	10
	5
	0
	30
	30

	S27
	25
	0
	0
	5
	30
	30

	S28
	25
	0
	0
	0
	25
	25

	S29
	15
	0
	5
	5
	25
	25

	S30
	15
	15
	0
	0
	30
	30

	S31
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S32
	25
	15
	10
	15
	65
	65

	S33
	25
	15
	10
	15
	65
	65


DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I

SISWA KELAS XI A

	Kode Siswa
	Soal
	Jumlah
	Nilai

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S01
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S02
	15
	5
	5
	5
	30
	30

	S03
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	S04
	15
	5
	5
	0
	25
	25

	S05
	25
	10
	5
	5
	45
	45

	S06
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S07
	25
	25
	5
	15
	70
	70

	S08
	25
	25
	5
	15
	70
	70

	S09
	25
	5
	10
	15
	55
	55

	S10
	15
	25
	0
	0
	40
	40

	S11
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S12
	15
	25
	10
	15
	65
	65

	S13
	25
	10
	10
	5
	50
	50

	S14
	15
	10
	10
	0
	35
	35

	S15
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S16
	15
	10
	5
	15
	45
	45

	S17
	15
	5
	5
	0
	25
	25

	S18
	25
	10
	10
	15
	60
	60

	S19
	15
	10
	5
	0
	30
	30

	S20
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S21
	15
	10
	10
	5
	40
	40

	S22
	15
	10
	10
	15
	50
	50

	S23
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S24
	15
	10
	0
	5
	30
	30

	S25
	25
	10
	5
	0
	40
	40

	S26
	15
	10
	0
	5
	30
	30

	S27
	15
	10
	5
	5
	35
	35

	S28
	25
	10
	10
	5
	50
	50

	S29
	25
	10
	10
	15
	60
	60

	S30
	25
	10
	10
	0
	45
	45

	S31
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S32
	25
	25
	10
	25
	85
	85

	S33
	15
	10
	5
	15
	45
	45


Nilai N-gain test awal dan Siklus 1

	Kode Siswa
	Test Awal
	Siklus 1
	Skor Max
	N-gain
	Kategori

	
	
	
	
	
	
	

	S01
	30
	35
	100
	          0,07 
	Rendah
	

	S02
	35
	30
	100
	-        0,08 
	Rendah
	

	S03
	30
	0
	100
	-        0,43 
	Rendah
	

	S04
	30
	25
	100
	-        0,07 
	Rendah
	

	S05
	55
	45
	100
	-        0,22 
	Rendah
	

	S06
	55
	35
	100
	-        0,44 
	Rendah
	

	S07
	35
	70
	100
	          0,54 
	Sedang
	

	S08
	40
	70
	100
	          0,50 
	Sedang
	

	S09
	25
	55
	100
	          0,40 
	Sedang
	

	S10
	20
	40
	100
	          0,25 
	Rendah
	

	S11
	25
	90
	100
	          0,87 
	Tinggi
	

	S12
	40
	65
	100
	          0,42 
	Sedang
	

	S13
	25
	50
	100
	          0,33 
	Sedang
	

	S14
	55
	35
	100
	-        0,44 
	Rendah
	

	S15
	35
	35
	100
	               -   
	Rendah
	

	S16
	25
	45
	100
	          0,27 
	Rendah
	

	S17
	25
	25
	100
	               -   
	Rendah
	

	S18
	55
	60
	100
	          0,11 
	Rendah
	

	S19
	55
	30
	100
	-        0,56 
	Rendah
	

	S20
	55
	35
	100
	-        0,44 
	Rendah
	

	S21
	35
	40
	100
	          0,08 
	Rendah
	

	S22
	25
	50
	100
	          0,33 
	Sedang
	

	S23
	60
	35
	100
	-        0,63 
	Rendah
	

	S24
	30
	30
	100
	               -   
	Rendah
	

	S25
	35
	40
	100
	          0,08 
	Rendah
	

	S26
	30
	30
	100
	               -   
	Rendah
	

	S27
	30
	35
	100
	          0,07 
	Rendah
	

	S28
	25
	50
	100
	          0,33 
	Sedang
	

	S29
	25
	60
	100
	          0,47 
	Sedang
	

	S30
	30
	45
	100
	          0,21 
	Rendah
	

	S31
	35
	95
	100
	          0,92 
	Tinggi
	

	S32
	65
	80
	100
	          0,43 
	Sedang
	

	S33
	65
	45
	100
	-        0,57 
	Rendah
	


DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II

SISWA KELAS XI A

	Kode Siswa
	Soal
	Jumlah
	Nilai

	
	1
	2
	3
	4
	
	

	S01
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S02
	25
	10
	25
	10
	70
	70

	S03
	25
	5
	15
	10
	55
	55

	S04
	15
	5
	5
	10
	35
	35

	S05
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S06
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S07
	25
	10
	25
	25
	85
	85

	S08
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S09
	15
	10
	15
	10
	50
	50

	S10
	15
	10
	15
	5
	45
	45

	S11
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S12
	25
	10
	25
	25
	85
	85

	S13
	15
	10
	15
	5
	45
	45

	S14
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S15
	15
	10
	25
	10
	60
	60

	S16
	25
	25
	15
	10
	75
	75

	S17
	25
	10
	5
	5
	45
	45

	S18
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S19
	25
	25
	15
	10
	75
	75

	S20
	25
	10
	25
	10
	70
	70

	S21
	25
	10
	15
	25
	75
	75

	S22
	25
	10
	25
	5
	65
	65

	S23
	15
	10
	25
	10
	60
	60

	S24
	25
	25
	25
	0
	75
	75

	S25
	25
	10
	25
	10
	70
	70

	S26
	25
	25
	15
	25
	90
	90

	S27
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S28
	25
	10
	15
	10
	60
	60

	S29
	25
	25
	15
	25
	90
	90

	S30
	25
	25
	15
	10
	75
	75

	S31
	25
	25
	25
	25
	100
	100

	S32
	25
	10
	25
	25
	75
	75

	S33
	25
	10
	15
	25
	75
	75


Nilai N-gain Siklus 1 dan Siklus 2

	Kode Siswa
	Siklus 1
	Siklus 2
	Skor Max
	N-gain
	Kategori

	
	
	
	
	
	
	

	S01
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S02
	30
	70
	100
	                                        0,57 
	Sedang
	

	S03
	0
	55
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	

	S04
	25
	35
	100
	                                        0,13 
	Rendah
	

	S05
	45
	60
	100
	                                        0,27 
	Rendah
	

	S06
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S07
	70
	85
	100
	                                        0,50 
	Sedang
	

	S08
	70
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S09
	55
	50
	100
	-                                      0,11 
	Rendah
	

	S10
	40
	45
	100
	                                        0,08 
	Rendah
	

	S11
	90
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S12
	65
	85
	100
	                                        0,57 
	Sedang
	

	S13
	50
	45
	100
	-                                      0,10 
	Rendah
	

	S14
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S15
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S16
	45
	75
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	

	S17
	25
	45
	100
	                                        0,27 
	Rendah
	

	S18
	60
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S19
	30
	75
	100
	                                        0,64 
	Sedang
	

	S20
	35
	70
	100
	                                        0,54 
	Sedang
	

	S21
	40
	75
	100
	                                        0,58 
	Sedang
	

	S22
	50
	65
	100
	                                        0,30 
	Sedang
	

	S23
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S24
	30
	75
	100
	                                        0,64 
	Sedang
	

	S25
	40
	70
	100
	                                        0,50 
	Sedang
	

	S26
	30
	90
	100
	                                        0,86 
	Tinggi
	

	S27
	35
	60
	100
	                                        0,38 
	Sedang
	

	S28
	50
	60
	100
	                                        0,20 
	Rendah
	

	S29
	60
	90
	100
	                                        0,75 
	Tinggi
	

	S30
	45
	75
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	

	S31
	95
	100
	100
	                                        1,00 
	Tinggi
	

	S32
	80
	75
	100
	-                                      0,25 
	Rendah
	

	S33
	45
	75
	100
	                                        0,55 
	Sedang
	


Lampiran 18
DAFTAR NILAI TES AWAL 

SISWA KELAS XI A  

	Kode Siswa
	Indikator
	Jumlah
	Nilai
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	
	
	

	S01
	4
	0
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S02
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S03
	1
	0
	3
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S04
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S05
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S06
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S07
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S08
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S09
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S10
	2
	0
	1
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S11
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S12
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S13
	3
	0
	0
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S14
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S15
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S16
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S17
	1
	1
	2
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S18
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S19
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S20
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S21
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S22
	3
	0
	0
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S23
	5
	1
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S24
	4
	0
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S25
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S26
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S27
	3
	0
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S28
	3
	0
	0
	3
	25
	Tidak Tuntas

	S29
	2
	1
	1
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S30
	4
	0
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S31
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S32
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S33
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas


Lampiran 19
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS I 

SISWA KELAS XI A

	Kode Siswa
	Indikator 
	Jumlah
	Nilai
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	
	
	

	S01
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S02
	3
	1
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S03
	0
	0
	0
	0
	0
	Tidak Tuntas

	S04
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S05
	5
	1
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S06
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S07
	6
	1
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S08
	6
	1
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S09
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S10
	5
	0
	0
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S11
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S12
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S13
	5
	2
	1
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S14
	4
	2
	0
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S15
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S16
	4
	1
	2
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S17
	3
	1
	0
	4
	33,3
	Tidak Tuntas

	S18
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S19
	4
	1
	0
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S20
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S21
	5
	2
	1
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S22
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S23
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S24
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S25
	5
	1
	0
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S26
	4
	0
	1
	5
	41,6
	Tidak Tuntas

	S27
	4
	1
	1
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S28
	5
	2
	1
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S29
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S30
	4
	2
	0
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S31
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S32
	6
	2
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S33
	4
	1
	2
	7
	58,3
	Tidak Tuntas


Lampiran 20
DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS II 

SISWA KELAS XI A   

	Kode Siswa
	Jawaban 
	Jumlah
	Nilai
	Keterangan

	
	1
	2
	3
	
	
	

	S01
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S02
	5
	3
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S03
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S04
	3
	1
	2
	6
	50
	Tidak Tuntas

	S05
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S06
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S07
	5
	3
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S08
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S09
	4
	2
	2
	8
	66,6
	Tidak Tuntas

	S10
	4
	2
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S11
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S12
	5
	3
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S13
	4
	2
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S14
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S15
	4
	3
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S16
	6
	2
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S17
	5
	1
	1
	7
	58,3
	Tidak Tuntas

	S18
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S19
	6
	2
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S20
	5
	3
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S21
	5
	2
	3
	10
	83,3
	Tuntas

	S22
	5
	3
	1
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S23
	4
	3
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S24
	6
	3
	0
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S25
	5
	3
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S26
	6
	2
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S27
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S28
	5
	2
	2
	9
	75
	Tidak Tuntas

	S29
	6
	2
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S30
	6
	2
	2
	10
	83,3
	Tuntas

	S31
	6
	3
	3
	12
	100
	Tuntas

	S32
	5
	3
	3
	11
	91,6
	Tuntas

	S33
	5
	2
	3
	10
	83,3
	Tuntas


Lampiran 21
PEDOMAN PENSKORAN LEMBAR PENILAIAN SIKAP

AKTIVITAS BELAJAR SISWA

	Kegiatan
	Deskriptor

	Berbicara
	(1) Bertanya kepada guru/siswa lain apabila tidak memahami permasalahan yang dihadapi.

(2) Memberikan pendapat terhadap hasil pekerjaan teman.

(3) Menjawab pertanyaan guru/teman.

(4) Memberikan alasan terhadap hasil pekerjaannya.

	Berdiskusi
	(1) Turut serta dalam melaksanakan diskusi kelompok.

(2) Bertukar ide/pendapat dengan teman kelompok.

(3) Berdiskusi membahas LAS.

(4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru. 

	Mengemukakan Pendapat
	(1) Memberikan pendapat/idenya dengan jelas.

(2) Relevan dengan materi yang dibahas. 

(3) Mengemukakan pendapat dengan objektif tanpa menyudutkan siswa lain. 

(4) Jelas dan mudah dimengerti. 

	Sosiokultural
	(1) Antusias dalam menyampaikan ide, pendapat dan argumentasi. 

(2) Memelihara kekompakan dengan sesama anggota kelompok. 

(3) Menghargai pendapat dan masukan dari guru dan siswa lain.

(4) Memberikan kesempatan kepada siswa lain untuk mengemukakan ide dan pendapatnya. 


Lampiran 22
LEMBAR PENILAIAN SIKAP I

AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran untuk setiap siswa dan untuk setiap aktivitas yang dilakukannya!

	Kode Siswa
	Aspek yang diamati
	S

K

O

R
	%

S

K

O

R
	Tingkat Aktivitas Siswa

	
	Berbicara
	Berdiskusi
	Mengemuka-kan Pendapat
	Sosio-kultural
	
	
	

	S-01
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-02
	3
	3
	2
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-03
	2
	2
	3
	1
	8
	50
	Kurang Aktif

	S-04
	3
	2
	1
	3
	9
	56,25
	Kurang Aktif

	S-05
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-06
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-07
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-08
	3
	4
	2
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-09
	2
	3
	2
	1
	8
	50
	Kurang Aktif

	S-10
	3
	3
	2
	1
	9
	56,25
	Kurang Aktif

	S-11
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-12
	3
	2
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-13
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-14
	3
	4
	3
	2
	12
	75
	Aktif

	S-15
	3
	2
	2
	3
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-16
	3
	3
	2
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-17
	2
	1
	2
	1
	6
	37,5
	Kurang Aktif

	S-18
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-19
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-20
	2
	4
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-21
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-22
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-23
	3
	2
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-24
	4
	3
	3
	2
	12
	75
	Aktif


	S-25
	4
	2
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-26
	3
	3
	3
	2
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-27
	3
	2
	2
	4
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-28
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-29
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-30
	3
	2
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-31
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-32
	2
	3
	3
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-33
	3
	2
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif


Persentase Aktivitas Siswa (PAS) :

[image: image1570.png]skor yang diperoleh siswa
pas = 0T YN AIDETOteh SeWa |, 59,

" Kor maksimum




Kategori penilaian :

· [image: image1572.png]PAS < 60%





: Aktivitas siswa kurang aktif

· [image: image1574.png]600 < PAS < 70%




: Aktivitas siswa cukup aktif

· [image: image1576.png]700 < PAS < 85%




: Aktivitas siswa aktif

· [image: image1578.png]PAS = 85%





: Aktivitas siswa sangat aktif

Medan,                                    

Pengamat, Observer/Guru

Lampiran 23
LEMBAR PENILAIAN SIKAP II

AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan berilah skor sesuai dengan pedoman penskoran untuk setiap siswa dan untuk setiap aktivitas yang dilakukannya!

	Kode Siswa
	Aspek yang diamati
	S

K

O

R
	%

S

K

O

R
	Tingkat Aktivitas Siswa

	
	Berbicara
	Berdiskusi
	Mengemuka-kan Pendapat
	Sosio-kultural
	
	
	

	S-01
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-02
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-03
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-04
	3
	3
	2
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-05
	4
	3
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-06
	3
	3
	3
	4
	13
	81,25
	Aktif

	S-07
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-08
	4
	4
	3
	3
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-09
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-10
	2
	3
	3
	2
	10
	62,5
	Cukup Aktif

	S-11
	4
	4
	3
	4
	15
	93,75
	Sangat Aktif

	S-12
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-13
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-14
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-15
	3
	3
	2
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-16
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-17
	3
	4
	2
	3
	12
	75
	Aktif

	S-18
	4
	3
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-19
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-20
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-21
	4
	3
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-22
	3
	3
	2
	3
	11
	68,75
	Cukup Aktif

	S-23
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif

	S-24
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-25
	3
	4
	3
	3
	13
	81,25
	Aktif

	S-26
	4
	3
	2
	3
	12
	75
	Aktif

	S-27
	4
	3
	3
	2
	12
	75
	Aktif

	S-28
	3
	4
	3
	2
	12
	75
	Aktif

	S-29
	4
	4
	3
	4
	15
	93,75
	Sangat Aktif

	S-30
	3
	3
	3
	4
	13
	81,25
	Aktif

	S-31
	4
	4
	3
	4
	15
	93,75
	Sangat Aktif

	S-32
	3
	4
	3
	4
	14
	87,5
	Sangat Aktif

	S-33
	3
	3
	3
	3
	12
	75
	Aktif


Persentase Aktivitas Siswa (PAS) :

[image: image1579.png]skor yang diperoleh siswa
pas = 0T YN AIDETOteh SeWa |, 59,

" Kor maksimum




Kategori penilaian :

· [image: image1581.png]PAS < 60%





: Aktivitas siswa kurang aktif

· [image: image1583.png]600 < PAS < 70%




: Aktivitas siswa cukup aktif

· [image: image1585.png]700 < PAS < 85%




: Aktivitas siswa aktif

· [image: image1587.png]PAS = 85%





: Aktivitas siswa sangat aktif

Medan,                                    

Pengamat, Observer/Guru

Lampiran 24
DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI MIA I 
SMA SWASTA GAJAH MADA MEDAN
	No. Kode
	Nama Siswa
	No. Kode
	Nama Siswa

	S01
	Abdi Fadilla Aqsa
	S18
	Mario Togi Ardiansyah 

	S02
	Al Fatar Juhar Fadilla
	S19
	Maulana Syaputra 

	S03
	Al Hadi Rahman
	S20
	Mhd. Daffa Abiyyu

	S04
	Alif Ogie Ramadhan
	S21
	Mhd. Fahmi Sirait

	S05
	Anandita Salsabila 
	S22
	Muhammad Anggara Syaputra

	S06
	Aulia Saufiah
	S23
	Muhammad Zaka Taruna

	S07
	Celia Cinta
	S24
	Nabila Shafira

	S08
	Dafa Dzahwani Habibi 
	S25
	Nasya Widyastiawan

	S09
	Farit Al Mubarok
	S26
	Nayla Ramadhani

	S10
	Hardan Afriza
	S27
	Nur Azizah Br Saragih

	S11
	Husnaini Hadi Al Faqih
	S28
	Raja Muda Siregar

	S12
	Jihan Nada El Zahwa
	S29
	Retno Ningtias

	S13
	Kayla Azka Hasibuan
	S30
	Samiaji

	S14
	Lara Karunia Dewi
	S31
	Sania Azhara

	S15
	Lathyfahanum
	S32
	Siti Khadijah An Nayya

	S16
	Lulu Alya Wianda
	S33
	Yasmine Zetra Sulie Nasution

	S17
	M Tondy Alfahrizi
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi Siklus I
[image: image1588.jpg]



[image: image1589.jpg]



[image: image1590.jpg]



[image: image1591.jpg]-

L | "yl b
& A H AY U ekl TR

R

DI





[image: image1716.png](0,450),(200,250),dan (400,0)




  Dokumentasi Siklus II

[image: image1592.jpg]ECEV.EN J BRELIGIONS
Al





[image: image1593.jpg]




[image: image1594.jpg]



[image: image1717.png]



[image: image1595.jpg]UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002
Kampus Muhammad Arsyad Thaiib Lubis : JL. Garu Il No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : JI. Garu Il No. 02,
Kampus Abdurrzhman Syihab : Ji. Garu if No. 52 Medan, Kampus Aziddin : JI. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id

FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Ifni Khoiriah Siregar

NPM 1231114012
Jurusan/Prog. Studi : Ilmu Pendidikan/Pendidikan Matematika
Kredit Kumulatif
| No. ‘ Judul yang diajukan Persetujuan
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk %

1 Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa
Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

[S)

Meningkatkan ~ Kemampuan  Pemahaman  Konsep

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

3 dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah di MAN 1
Deli Serdang

Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa C

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak/ Ibu
diucapkan terimakasih.

Hormat pemohon,
(Ifni Khoiriah Siregar)
Keterangan :
Dibuat rangkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketua Prodi
- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.
Catatan :

Paraf dan tanda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yang ditolak.

Rangkap 3
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FORM. F. 2

PE U. DUL SKRIPSI
Nomor : / FKIP/UMNAW/A.39/2025
Kepada
Saudara : Ifni Khoiriah Siregar
Tempat, Tgl.Lahir  : Padangsidimpuan, 28 Desember 1997
NPM 1231114012
Program Studi : Pendidikan Matematika
Fakultas : Keguruan dan IImu Pendidikan

Setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 16 Januari 2025
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara:

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi
Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

Selanjutnya, diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa, judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah.

Medan, Januari 2025

Ketua Jurusan / Ketua Prodi
< (i~
S.Pd., M.PMat Ramadhani, S.Pd.1, M.Pd.
NIDN: 011103811 NIDN: 0126048903

Tembusan :
- Asli untuk mahasiswa
- Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2
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%? UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH

FORM.F.3

Nomor : /UMNAW/FKIP/A.31/2025
Lampiran: Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.
Ibu Ramadhani, S.Pd.I, M.Pd (Dosen Pembimbing)
di.-
Medan

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi

Saudara :

Nama : Ifni Khoiriah Siregar

NPM : 231114012

Jurusan/Prog.Studi :Ilmu Pendidikan/Pendidikan Matematika
Dengan Judul :

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Medan, -_Januari 2025

NIDN: 0111038191

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

Rangkap 2
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nmac arw 11 No. 02 Medas

SK. No. 424/ DIKTL'Kep 1996 d:

N N Meda

Nomor : ’)-I}I /FKIP/UMN AW/C1.3/2025 Medan, 30 Oktober 2025
Lamp : Satu Set Proposal
Hal  : Undangan Seminar Proposal

Kepada Yth;
1. Ramadhani, S.Pd., M.Pd
2. Hizmi Wardani, S.Pd., M.Pd
3. Nurdalilah, S.Pd.I, M.Pd

di

Tempat.

Assalamu’alaikum wr. wb.
Dengan hormat, sehubungan dengan pelaksanaan Seminar Proposal Skripsi Saudara/i :

Nama : Ifni Khoiriah Siregar

NPM : 231114012

Jurusan : Ilmu Pendidikan

Program Studi  : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk

Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kela:
MAN 1 Deli Serdang

Maka dengan ini saudara diundang untuk menghadiri hal tersebut diatas, yang
insya Allah dilaksanakan pada :

Hari/Tanggal : Rabu /5 November 2025

Pukul ... WIB s.d Selesai

Tempat : Kampus Abdurrahman Syihab
Demikian kami sampaikan atas kehadiran Bapak/Ibu di ucapkan terima kasih.

10016116801
Tembusan:
1. Dekan
2. Wakil Dekan 1, II dan 111
3. Ka. Prodi Pendidikan Matematike
4. Tata Usaha Fakultas

Catatan : Pembimbing dan Pembanding wajib hadir paling lambat 15 menit setelah waktu yang telah ditentukan. Apabila hingea
batas waktu tersebut belum hadir, Ketua Program Studi berwenang untuk menunjuk pengganti dengan persetujuan Dekanat .
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

1. Nama : Ifni Khoiriah Siregar
2. NPM 1231114012
3. Jurusan/Prog. Studi  : Pendidikan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam/ Pendidikan
Matematika
4. Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk Meningkatkan
Kemampuan Konekso Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang
5. Pembimbing : Ramadhani, S.Pd.I,M.Pd.
Jabatan Akademik
Tanggal ‘ Materi Paraf Keterangan
16 Januari 2025 Pengajuan 3 Judul Skripsi, ACC Judul m
Skripsi .
26 Maret 2025 Bimbingan BAB 1 dan BAB 11 o
28 April 2025 ACC BAB I dan BAB II dan A
Bimbingan BAB III Metode Penelitian
Revisi BAB 111 h’
11 Juni 2025 Revsi Penulisan Proposal
08 September 2025 | ACC Proposal untun Seminar Proposal b
05 November 2025 | Seminar Proposal /V
11 November 2025 | ACC Penelitian N
02 Desember 2025 | Bimbingan BAB IV dan V &
10 Desember 2025 | Revisi BAB IV y/3
12 Desember 2025 | Revisi BAB IV, Lampiran, Penulisan
Skripsi . 4
15 Desember 2025 | ACC Skripsi A

pr- Aodul [muplo +W-pd-
s +
Catatan : g
1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.
2.Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setelah ujian meja hijau.
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FORM. FU. 4
PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor gt /PAN/UMNAW/J.15/20 #
Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :
1. Nama : Ifni Khoiriah Siregar
2. Tempat, tanggal Lahir : 28 Desember 1997
3. NPM 231114012
4. Jurusan/Prog.Studi : Pend, Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam /Pendidikan Matematika
5. Agama : Islam
Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
Hari/tanggal - Gase 13 Jonvori 2026
Jam : s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Ramadhani, S.Pd.M.Pd
2. Hizmi Wardani, S.Pd. M.Pd
3. Nurdalilah, $.Pd.L M.Pd
Dosen Saksi / Pencatat  : 1. Ramadhani, S.Pd.M.Pd
Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.
tua / An. Rektor Medan, 12 3anumn 5924

akil Rektor [ Sekretaris / Dekan

il

Dr. Abdul Myjid_ S Pd.. M.Pmat
NIDN : 0111038101
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FORM. FU. 5
UNDANGAN
Nomor : g1l /PAN/UMNAW/J.15/20 2&
Kepada Yth.
Bapak/Ibu: ......................
Dosen Penguji

Di,

Tempat.
Assalamualaikum Wr.Wb.
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa :

Nama : Ifni Khoiriah Siregar

Tempat, tanggal Lahir : 28 Desember 1997

NPM 1231114012

Jurusan/Prog.Studi : Pend. Matematika dan [Imu Pengetahuan Alam/Pendidikan Matematika

Agama - Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

Hari / Tanggal ‘Cdosa 13 Janvori 2026
Jam K

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Kelas XI MAN 1 Deli Serdang %‘;{

Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.

Sekretaris / Dekan

Dr. Abdul Mujjb, S.Pd..M.Pmat
NIDN : 0111038101

Tembusan :

1. Rektor 5. Ketua Program Studi
2. Wakil Rektor I 6. Ka BAU

3. Wakil Rektor 11 7. Ka BAA

4. Wakil Rektor III 8. TU Fakultas

Rangkap 2
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FORM. FU. 6
EKSPEDIST UNDANGAN UJIAN SARJANA
NAMA : Ifni Khoiriah Siregar JURUSAN : Pend.Matematika dan [Imu
Pengetahuan Alam
NPM 1231114012 PROGRAM STUDI : Pendidikan Matematika

FAKULTAS :Keguruan dan Ilmu Pengetahuan ~TANGGAL T sserssanmensas s ses

No. Disampaikan Kepada ];ri::ﬁ.g‘:; Ta;g::ian::fan Keterangan
01 | Ramadhani, S.Pd.M.Pd (s~
02 | Hizni Wardani, S.Pd.,M.Pd ¥/
03 | Nurdalilah, S.Pd.M.Pd [Loar!
04 | Dekan
05 | Ka. Program Studi o~
06 | TU Fakultas )
07 | Kepala Biro Adm. Akademik ?ﬂ Biodata Wisuda terlampir
08 | Kepala Biro Adm. Umum 2fel [1¢ g |1
09 | Kepala Biro Adm. Kemahasiswaan h/ez /2 | Biodata Wisuda terlampir
10 | PKSI
11
12
13
14
Medatl oo 20" s
an. Panitia
Kabag Ujian
Nelly Tridawati Pohan. S.Kom
Catatan :

1. Dibuat rangkap 2 masing-masing untuk :
1. Kabag Ujian BAA
2. TU Fakultas

2. Penyampaian undangan menjadi
tanggung jawab mhs yang besangkutan.

Rangkap 2
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FORM. FU. S

BERITA ACARA UJIAN

Nomor :0{% /PAN/UMNAW/J.19720 ...

Pada hari ini 4Xq tanggal | % bulan 4 tahun 2026
bertempat  di ruang yudisium Unibersitas Muslim Nusantara Al Washliyah, panitia ujian sarjana
Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah setelah :
Membaca - dsb.
Mendengarkan - dsb.
Memperhatikan - dsb.
Menimbang - dsb.
Memutuskan bahwa, Saudara :
Nama Ifni Khoiriah Siregar
Tempat, tanggal Lahir : Padangsisimpuam, 28 Desember 1997
NPM 1231114012
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pengetahuan
Jurusan/Prog.Studi . : Pendidikan Matematika

Dinyatakan : LULUS / TIDAK LULUS

N

Dengan skor / nilai ‘2(}0,/70 /4 /‘36; Dap yudisitim: .. T ooy

Penguji :

1.Ramadhani. S.Pd. M.Pd

2. Hizmi Wardani. S.Pd. M.Pd

3 Nurdalilah. S.Pd. MPd ... W

etua/ An. Rektor
Wakil Rektor I

TN

Prof. Dr.H.Anwar Sadat, S.Ag.M.Hum
NIDN : 0107107101

Dosen Saksi / Pencatat

(g

Ramadahi. S.Pd.
Ketua Program $

M.Pd
tudi

Sekretaris / Dekan

A

—_—

E{

Dr. Abdul Muii# S.Pd., M.Pmat
NIDN : 0111038101
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IDENTITAS DIRI
Nama

NPM
Tempat/T.Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Status

Pekerjaan

Anak Ke

Alamat

No. Telp/Hp

Dosen Pembimbing
Judul Skripsi

Indeks Kumulatif

PENDIDIKAN
SD

SMP

SMA

S1

ORANG TUA
Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

BIODATA MAHASISWA

Ifni Khoiriah Siregar

23114012

Padangsidimpuan, 28 Desember 1997

Perempuan

Islam

Belum Menikah

Guru

1 (Satu) dari 2 bersaudara

Jalan Prof. H.M Yamin No 1 Padangsidimpuan
081294720919

Ramadhani S.Pd.I.M.Pd

Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Kelas
XI MAN 1 Deli Serdang

335

SDN 200106/9 Padangsidimpuan

SMP Negeri 1 Padangsidimpuan

MAN 2 Model Padangsidimpuan
Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah

H. Zulkifli Siregar

Wiraswasta

Hj. Langga Yusrida Nasution

Tbu Rumah Tangga

Jalan Prof. H.M Yamin No 1 Padangsidimpuan

Medan, Mei 2026

Ifni Khoiriah Siregar
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Lina belanja di toko peralatan sekolah dengan uang yang tersedia Rp 250.000,00. Harga setiap barang di toko tersebut telah tersedia di daftar harga barang sehingga Lina dapat memperkirakan peralatan sekolah apa yang sanggup dia beli dengan uang yang dimiliki. Berdasarkan daftar harga, Jika Lina membeli 2 seragam sekolah dan 3 buku maka dia masih mendapatkan uang kembalian.


Dapatkah kalian memodelkan harga belanjaan Lina tersebut ?


Dapatkah kalian memperkirakan uang kembalian yang diterima Lina ?





Pabrik A memproduksi dua jenis kursi, yaitu kursi rotan dan kursi jati. Biaya produksi untuk dua set kursi rotan dan tiga set kursi jati adalah Rp 18.000.000,00. Pabrik B yang merupakan cabang dari pabrik A memproduksi tiga set kursi rotan dan dua set kursi jati dengan biaya produksi Rp 20.000.000,00. Bagaimana model matematika dari permasalahan tersebut ?





 MASALAH 1





Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari kendala-kendala pada model matematika di bawah ini dan titik-titik sudut pada daerah penyelesaiannya!





Perhatikan gambar grafik di bawah ini :








Seorang petani ingin memberikan pupuk pada tanaman padinya. Pupuk yang diberikan harus mengandung sekurang-kurangnya 600 g fosfor dan 720 g nitrogen. Pupuk 1 mengandung 30 g fosfor dan 30 g nitrogen per bungkus. Pupuk II mengandung 20 g fosfor dan 40 g nitrogen per bungkus. Petani itu ingin mencampur kedua pupuk tersebut. Satu bungkus pupuk I harganya Rp 17.500,00 dan pupuk II harganya Rp 14.500,00 per bungkus.


Bagaimana model matematika dari permasalahan program linear tersebut agar petani mengeluarkan biaya minimum untuk membeli pupuk?


Tentukan daerah himpunan penyelesaian dari kendala- kendala pada model matematika yang telah dibuat!


Carilah titik-titik sudut pada daerah penyelesaiannya !





Seorang pedagang sandal jepit mempunyai modal Rp 8.000.000,00. Ia merencanakan membeli dua jenis sandal jepit, sandal jepit merk A dan sandal jepit merk


B. Harga beli sandal jepit merk A adalah Rp 20.000,00 per pasang dan sandal jepit merk A harga belinya Rp 16.000,00 per pasang. Keuntungan dari penjualan sandal jepit merk A dan merk B berturut-turut adalah Rp 6.000,00 dan Rp 5.000,00. Mengingat kapasitas kiosnya, ia akan membeli sebanyak-banyaknya 450 pasang sandal jepit.


Buatlah model matematika permasalahan di atas !


Berapa banyak sandal jepit merk A dan sandal jepit merk B yang harus dibeli agar pedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar-besarnya?


Berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh?





DHP





Seorang pedagang sepatu mempunyai modal Rp 8.000.000,00. Ia merencanakan membeli dua jenis sepatu, sepatu pria dan sepatu wanita. Harga beli sepatu pria adalah Rp 20.000,00 per pasang dan sepatu wanita harga belinya Rp 16.000,00 per pasang. Keuntungan dari penjualan sepatu pria dan wanita berturut-turut adalah Rp 6.000,00 dan Rp 5.000,00. Mengingat kapasitas kiosnya, ia akan membeli sebanyak-banyaknya 450 pasang sepatu.


Buatlah model matematika permasalahan di atas !


Berapa banyak sepatu pria dan sepatu wanita yang harus dibeli agar pedagang tersebut memperoleh keuntungan sebesar-besarnya?


Berapa keuntungan terbesar yang dapat diperoleh?





DHP





PROGRAM LINEAR





Mata Pelajaran 	: Matematika


Kelas			: XI – 


Submateri 		: SPtLDV & Daerah Himpunan Penyelesaian





Nama Kelompok : ...........................................


Anggota : 


.......................................


.......................................


.......................................


.......................................








TUJUAN PEMBELAJARAN :


Siswa dapat membuat model matematika dan menentukan daerah himpunan penyelesaian. 





Pertidaksamaan Linear Dua Variabel , bentuk umumnya : 


� QUOTE � ���; atau  


� QUOTE � ���; atau 


� QUOTE � ���; atau 


� QUOTE � ��� .


Dalam membuat Model Matematika, digunakan tanda berikut apabila :


� QUOTE � ��� atau� QUOTE � ��� untuk kalimat “Maksimal”, “Paling Banyak”, “Tidak Lebih”. 


� QUOTE � ���atau � QUOTE � ��� untuk kalimat “Minimal”, “Paling Sedikit”, “Tidal Kurang”. 





Ibu ingin membuat roti basah dan roti kering. Sebuah adonan roti basah dibuat dengan 2 kg tepung dan 2 kg gula. Sedangkan sebuah adonan roti kering dibuat dengan 1 kg tepung dan 2 kg gula. Ibu memiliki persediaan tepung sebanyak 6 kg dan gula sebanyak 10 kg. 





Diketahui : 











Ditanya :





Kesimpulan :











 





Daerah penyelesaian dari sistem pertidaksamaan linear


� QUOTE � ��� adalah ....





Diketahui : 











Ditanya :








Daerah bersih adalah daerah penyelesaian pertidaksamaan atau sistem pertidaksamaan yang dikaji. 


Jika tanda “� QUOTE � ���” maka daerah penyelesaian berada di atas garis. 


Jika tanda “� QUOTE � ���” maka daerah penyelesaian berada di bawah garis. 


Jika tanda “� QUOTE � ���” maka daerah penyelesaian berada di atas garis putus-putus. 


Jika tanda “� QUOTE � ���” maka daerah penyelesaian berada di bawah garis putus-putus. 








Kesimpulan :











 





PROGRAM LINEAR





TUJUAN PEMBELAJARAN :


Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai nilai optimum dengan metode uji titik pojok dalam program linear.  





Mata Pelajaran 	: Matematika


Kelas			: XI – 


Submateri 		: Nilai Optimum 





Nama Kelompok : ...........................................


Anggota : 


.......................................


.......................................


.......................................


.......................................








Pertidaksamaan Linear Dua Variabel , bentuk umumnya : 


� QUOTE � ���; atau  


� QUOTE � ���; atau 


� QUOTE � ���; atau 


� QUOTE � ��� .


Dalam membuat Model Matematika, digunakan tanda berikut apabila :


� QUOTE � ��� atau� QUOTE � ��� untuk kalimat “Maksimal”, “Paling Banyak”, “Tidak Lebih”. 


� QUOTE � ���atau � QUOTE � ��� untuk kalimat “Minimal”, “Paling Sedikit”, “Tidal Kurang”. 





1.





Tentukanlah nilai optimum dari � QUOTE � ��� pada daerah yang dibatasi oleh :


�








Diketahui : 














Ditanya :





Dari tabel tersebut, diperoleh garis pertama dengan titik koordinat � QUOTE � ��� dan garis kedua dengan titik koordinat � QUOTE � ���. 








Titik A : � QUOTE � ���


Titik B : � QUOTE � ���


Titik C : � QUOTE � ���


Titik D : � QUOTE � ���








Diketahui : 		� QUOTE � ���


Titik A : � QUOTE � ���


Titik B : � QUOTE � ���


Titik C : � QUOTE � ���


Titik D : � QUOTE � ���








Ditanya :








Jadi, nilai maksimumnya adalah � QUOTE � ��� pada titik � QUOTE � ���




















Kesimpulan :























�





�





�





�
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